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MOTTO 

  

نْ يَاۙ وَرَفَ عْنَ ا  نَ هُمْ مَّعِيْشَتَ هُمْ فِى الْحَيٰوةِ الدُّ اهَُمْ يَ قْسِمُوْنَ رَحْمَتَ رَبِ كََۗ نَحْنُ قَسَمْنَا بَ ي ْ
مَعُوْنَ  ْْ  بَ عْضَهُمْ فَ وْقَ بَ عْضٍ دَرَجٰتٍ ل يَِ تَّخِذَ بَ عْضُهُمْ بَ عْضًا سُخْريًِّا َۗوَرَحْمَتُ رَبِ كَ خَي ْ ر   مِ مَّا يَ

 
Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 

Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia 

dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 

beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang 

lain. Rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.  

 (Kemenag 2022, Az-zukhruf : 32)  
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ABSTRAK 

Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelompok Wanita Tani (KWT) “Hijau 

Asri” Melalui Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) Di Kelurahan 

Kembangarum Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang 

Annisa Yuliana , 2001046014 

Di daerah perkotaan, tingginya permintaan akan lahan untuk 

perumahan dan komersil menyebabkan sebagian besar lahan digunakan 

untuk keperluan perumahan yang mengakibatkan semakin sempitnya lahan 

dan berkurangnya ruang terbuka hijau. Hal ini diperparah dengan 

pertumbuhan populasi, yang juga meningkatkan kebutuhan pangan 

terutama ketika harga pangan mulai meningkat. Pemerintah telah 

meluncurkan program untuk memanfaatkan lahan pekarangan yang dikelola 

secara bersama-sama sebagai alternatif pertanian perkotaan di setiap daerah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan dan hasil dari 

pemberdayaan kelompok wanita tani melalui program P2L di Kelurahan 

Kembangarum Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Informan dari penelitian ini terdiri dari Ketua, pengurus dan anggota KWT 

Hijau Asri, Lurah Kembangarum, dan Dinas Pertanian Kota Semarang. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode pengolahan 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut : (1) tahapan 

pemberdayaan kelompok wanita tani melalui program P2L dapat dilihat dari 

tahapan-tahapan pemberdayaan yaitu pertama, tahap pemaparan masalah; 

kedua, tahap analisis masalah; ketiga, tahap penentuan tujuan dan sasaran; 

keempat, tahap perencanaan tindakan; dan kelima, tahap evaluasi. (2) Hasil 

pemberdayaan kelompok wanita tani melalui P2L dapat dilihat dari 

beberapa aspek yaitu pemenuhan kebutuhan pangan, peningkatan 

pengetahuan dan pendapatan serta partisipasi. Kegiatan ini dapat menjadi 

wadah yang positif bagi masyarakat dan memiliki banyak manfaat seperti 

pemenuhan kebutuhan pangan dari hasil pekarangan, membantu 

mengurangi pengeluaran belanja harian untuk dapur, dan mendapatkan hasil 

sayuran organik dan sehat. 

 

 

Kata kunci : Pemberdayaan, Kelompok Wanita Tani, P2L  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemberdayaan memiliki tujuan yang mengacu pada kondisi dan 

hasil yang ingin dicapai melalui transformasi sosial. Artinya masyarakat 

yang rentan diberdayakan dan memiliki pengetahuan serta kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari seperti memiliki 

kepercayaan diri, kemampuan untuk mengkomunikasikan kebutuhan 

mereka, dan kemandirian dalam memperoleh nafkah, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial dan menjalankan aktivitas mereka. Dapat dikatakan bahwa 

pemberdayaan harus menyasar kelompok dan lapisan masyarakat terutama 

kelompok marginal dan rentan untuk meningkatkan harkat dan martabat 

mereka dan memungkinkan mereka terhindar dari jebakan keterpurukan. 

Keberdayaan masyarakat adalah komponen yang memungkinkan 

masyarakat bertahan, berkembang dan maju (Raintung, Sambiran, dan 

Sumampow 2021:5). 

Salah satu cara untuk melakukan proses pemberdayaan adalah 

dengan memberikan motivasi dan dukungan kepada masyarakat berupa 

sumber daya, peluang, pengetahuan, dan keterampilan untuk membangun 

kapasitas mereka, meningkatkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya, 

serta memajukan dan mengembangkan potensi yang mereka miliki 

(Sugiarso, Riyadi, dan Rusmadi 2018:352). Hal yang sama berlaku untuk 

Kelompok Wanita Tani atau yang disingkat KWT. Kelompok Wanita Tani 

adalah salah satu jenis organisasi yang terdiri dari perempuan yang terlibat 

dalam semua kegiatan pertanian dan perkebunan. Kegiatan ini termasuk 

menanam, memanen, menjual berbagai produk makanan olahan, berbagai 

jenis perikanan dan peternakan dengan menggunakan lahan yang tersedia. 

Saat ini terdapat kemajuan yang cukup besar dalam 

mengembangkan kelompok-kelompok perempuan petani dan pelatihan baik 

secara mandiri maupun yang disediakan oleh lembaga-lembaga terkait, 
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memungkinkan perempuan untuk memperoleh wawasan dan keterampilan 

urnturk merngerlola kergiatan dan program yang terlah dimurlai serberlurmnya. Hal 

ini jurga mernjadi contoh bagi masyarakat urmu rm urnturk mermbantur merrerka 

merncapai kertahanan pangan rurmah tangga dan mermurngkinkan merrerka 

urnturk mermernurhi kerburtu rhan pangan sercara mermadai. Sisterm perngolahan 

pangan jurga terlah berrkermbang seriring berrjalannya waktur derngan adanya 

sisterm burdidaya hidroponik dan aquraponik olerh kerlompok wanita tani di 

terngah perrkotaan yang tidak mermiliki lahan yang luras. 

Permerliharaan kawasan Rurang Terrburka Hijaur (RTH) di Kerlu rrahan 

Kermbangarurm dilakurkan olerh kerlompok wanita tani derngan turjuran urnturk 

mermperrkurat kermandirian masyarakat dan produrksi pangan yang 

berrkerlanjurtan. Kerlompok ini dibernturk atas dasar kersamaan minat dan 

kersadaran berrsama. Kerlompok Wanita Tani ataur KWT berrturjuran urnturk 

merngermbangkan serktor perrkerburnan dan perrikanan serbagai wadah urnturk 

berrdiskursi, berlajar, dan berkerrja sama serrta mernghasilkan perndapatan 

tambahan bagi para anggotanya. Kerlompok Wanita Tani berranggotakan 

ibur-ibur rurmah tangga yang saling berkerrja sama dalam kergiatan produrksi 

dan merngermbangkan krerativitasnya derngan banturan berrbagai 

perngermbangan dan inovasi serhingga terrcipta hu rburngan yang baik dan saling 

merngurnturngkan dalam perngerlolaan, perngolahan, dan permasaran hasil yang 

diperrolerh merlaluri perrtermuran dan perlatihan KWT. Pada dasarnya, manursia 

serlalur berrhurburngan derngan orang lain, dan saling mermperngarurhi satu r sama 

lain. Serbagaimana firman Allah dalam Surrat Ar- Ra’d ayat 11 yang 

berrburnyi : 

ََيِ رُ مَا  ٗ   مِنْ امَْرِ اللٰ هِ َۗاِنَّ الل ٰ هَ ََ يُ  ٗ   يَحْفَظوُْنهَ ٗ   مُعَقِ بٰت  مِ نْْۢ بَ يْنِ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفِه لَه

ٗ   مِنْ  ٗ   ۚوَمَا لَهُمْ مِ نْ دُوْنهِ ءًا فَلََ مَرَدَّ لَه ََيِ رُوْا مَا باِنَْ فُسِهِمَْۗ وَاِذَآ ارَاَدَ اللٰ هُ بقَِوْمٍ سُوْْۤ بقَِوْمٍ حَتٰ ى يُ 

 وَّالٍ 

Artinya : Baginya (manursia) ada (malaikat-malaikat) yang 

mernye rrtainya sercara berrgiliran dari derpan dan berlakangnya yang 



3 
 

mernjaganya atas perrintah Allah. Sersurnggurhnya Allah tidak merngurbah 

keradaan suratur kaurm hingga merrerka merngurbah apa yang ada pada diri 

merrerka. Apabila Allah merngherndaki kerburrurkan terrhadap suratur kaurm, tidak 

ada yang dapat mernolaknya, dan serkali-kali tidak ada perlindurng bagi 

merrerka serlain Dia (Kemenag 2022, Ar- Ra'd : 11). 

 

Dari ayat ini Allah mernergaskan bahwa Allah tidak akan merngurbah 

su ratur kaurm serberlurm merrerka merngurbah nasibnya serndiri. Derngan kata lain, 

serbagai ciptaan Allah SWT yang paling sermpurrna, manursia mermiliki 

kermampuran dan poternsi urnturk merlakurkan perrurbahan pada dirinya serndiri. 

Hal ini berrkaitan derngan kermampuran Dakwah Bil Hal dalam 

mermberrdayakan masyarakat di serburah komurnitas yang dilakurkan olerh 

serorang permberrdaya urnturk mermberrikan arahan dalam merncapai turju rannya 

serndiri derngan merngandalkan poternsi yang merrerka miliki urnturk merngurbah 

kerhidurpannya serndiri (Lukman 2019). 

Kerhadiran KWT dapat mernjadi perndorong urnturk merningkatkan 

perngertahuran dan inovasi masyarakat lokal dalam berrkerburn sercara mandiri. 

Perrtanian di perrkotaan kermurdian dikermbangkan tidak hanya dilakurkan olerh 

anggota kerlompok, tertapi jurga olerh masyarakat luras merlaluri prosers 

permberrdayaan masyarakat, karerna prosers permberrdayaan yang dilakurkan 

olerh KWT diperngarurhi olerh herterrogernitas perndurdurk derngan kerterrampilan, 

tingkat perndidikan, dan tingkat erkonomi yang berrberda, dan olerh karerna itur 

serbagai ourtpurt di masyarakat jurga berrberda (Fajaroh, Murrdiyanto, dan 

Burdiarto 2022:59). 

Di daerrah perrkotaan, tingginya perrmintaan akan lahan urnturk 

perrurmahan dan komerrsil mernyerbabkan serbagian bersar lahan digu rnakan 

urnturk permukiman yang merngakibatkan sermakin sermpitnya lahan dan 

berrkurrangnya rurang terrburka hijaur. Hal ini diperrparah derngan perrturmburhan 

popurlasi, yang jurga merningkatkan kerburturhan pangan terrurtama kertika harga 

pangan murlai merningkat. Olerh karerna itur, permerrintah terlah merlurncurrkan 

program urnturk mermanfaatan lahan perkarangan serbagai alterrnatif perrtanian 

perrkotaan di sertiap daerrah. Berrdasarkan Perraturran Daerrah No 07 tahurn 2002 

merngernai Perngerlolaan Rurang Terrburka Hijaur Pasal 8, Rurang Terrburka Hijaur 
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perrtanian digurnakan urnturk burdidaya tanaman pangan dan hortikurlturra. 

Konserp perrtanian perrkotaan merrurpakan program yang digagas serbagai 

inisiatif urnturk mernjaga kuralitas hidurp yang serhat derngan terrurs mernye rdiakan 

makanan serhat terrurtama sayurran, burah, dan ikan di daerrah perrkotaan. 

Program ini berrturjuran urnturk dikermbangkan di daerrah perrkotaan yang padat 

dan mermiliki lahan yang terrbatas (Krisnawati 2016:3).  

Kerlangkaan lahan akibat perningkatan jurmlah perndurdurk yang 

berrmurkim jurga mernimburlkan masalah lain yaitur kerlerbihan daya durkurng 

ataur daya tampurng lingkurngan akibat perrurbahan tata gurna lahan. Perru rbahan 

iklim dan kersurburran tanah terntur jurga mermperngarurhi kuralitas tanaman. 

Namurn hal ini dapat disersuraikan derngan jernis tanaman yang dipilih dan 

mursimnya. Serlain itur kerrursakan sarana dan prasaranan pada sisterm 

perrtanian jurga mernjadi masalah bagi Kerlompok Wanita Tani dalam 

merngoptimalkan program kerrja merrerka. Hal ini berrkaitan errat derngan 

kerterrserdiaan modal atau pemberian bantuan yang didapatkan baik sercara 

mandiri maurpurn merndapat banturan permerrintah. Serlain itur, masih kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola lahan dan 

mengolah hasil panen untuk usaha. Disamping itu terdapat beberapa 

masyarakat yang berlurm sadar akan perntingnya sertiap rurmah tangga urnturk 

mermprodurksi pangan merrerka serndiri sercara mandiri melalui pemanfaatan 

lahan pekarangan derngan me rnggurnakan terknologi serderrhana dan terpat gu rna 

maka kerburturhan pangan dapat dipe rnurhi sercara mandiri se rhingga dapat 

merngurrangi biaya be rlanja harian. Olerh karerna itur, kerberrhasilan program 

dari permberrdayaan tidak dapat berrganturng pada permberrdaya saja, namurn 

pada masyarakat yang diberrdayakan jurga (Surgiarso ert al. 2018:344). 

Terrdapat banyak hal terrhadap pogram kerrja dari Kerlompok Wanita 

Tani, salah saturnya kertahanan pangan. Konsurmsi pangan merru rpakan 

komponern pernting bagi kerlangsurngan hidurp masyarakat. Dalam rangka 

mermernurhi kerburturhan pangan bagi serlurrurh masyarakat di suratur wilayah, 

permerrintah merngambil langkah merlaluri P2L ataur Perkarangan Pangan 

Lerstari urnturk merningkatkan kerragaman dan kuralitas konsurmsi pangan 
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masyarakat lokal agar lerbih berragam, berrgizi serimbang, dan aman (Kusnadi 

2019:2). Serbagaimana dide rfinisikan, kertahanan pangan se rcara u rmurm 

merngacur pada siturasi dimana sertiap orang mermiliki aksers fisik dan erkonomi 

terrhadap pangan yang cu rkurp urnturk mernjalani kerhidu rpan yang produrktif dan 

serhat (Fauzi 2019:3). Hal ini dikarernakan dasar dari konserp kertahanan 

pangan adalah rurmah tangga ataur individur. Terntur saja, kerterrlibatan ini 

didurkurng olerh permahaman akan perran dan perlurang kerlurarga dalam 

mermernurhi kerburturhan pangannya sercara mandiri. Serbagai bagian dari urpaya 

merwurjurdkan kertahanan pangan, permerrintah terlah merlurncurrkan program 

P2L. Perkarangan Pangan Lerstari (P2L) adalah sisterm yang mermanfaatkan 

perkarangan rurmah, lahan tidurr, dan lahan kosong serbagai pernghasil pangan 

yang berrorierntasi pasar serhingga dapat mermbantur mermernurhi kerbu rturhan 

pangan rurmah tangga dan dapat merningkatkan perndapatan rurmah tangga . 

Konserp pernanaman derngan P2L diterrapkan urnturk mermburat perkarangan 

ru rmah mernjadi lerbih produrktif.  

Serbagai inisiatif permberrdayaan urnturk merncapai kertahanan pangan 

kerlurarga, Kerlompok Wanita Tani yang bernama KWT Hijaur Asri di 

Kerlurrahan Kermbangaru rm Kercamatan Sermarang Barat Kota Sermarang 

dibernturk karerna merlihat banyaknya perlurang permanfaatan lahan perkarangan 

dan kermauran dari warganya urnturk turmburh dan berrkerlanjurtan. Kerlompok ini 

dibernturk pada tahurn 2012 dan berranggotakan 15 orang perngurru rs dan 

beranggotakan minimal 30 rumah tangga dalam satu kawasan. KWT Hijaur 

Asri jurga mermiliki pendamping ataur pernyurlurh lapangan dari Dinas 

Perrtanian Kota Sermarang yang merncakurp wilayah kerrja di Kercamatan 

Sermarang Barat. Lahan yang digurnakan adalah lahan milik dersa yang 

dikerlola olerh masyarakat, tepatnya berada di samping balai RW 08 dengan 

luas 450 m². Berrdasarkan surrat kerpurtursan (SK) yang dikerlurarkan olerh Lurrah 

Kermbangarurm, Kerlompok Wanita Tani Hijau r Asri yang jurga merru rpakan 

kaderr lingkurngan dan menjadi wadah di wilayah RW 08 di Kerlu rrahan 

Kermbangarurm untuk warga yang ingin bekerja sama merngerlola lahan 

perkarangan urnturk dimaksimalkan. Serperrti yang kita kertahuri bahwa biasanya 
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Kerlompok Wanita Tani iderntik derngan perdersaan serhingga hal ini mernarik 

urnturk dikaji karerna Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri terrlertak di perrkotaan 

serkaligurs mernjadi keru rnikan dari pernerlitian ini merngernai perrtanian 

perrkotaan (urrban farming).  

Kerlompok Wanita Tani dibernturk derngan turjuran mermburdidayakan 

tanaman pangan yang dapat dikonsurmsi kerlu rarga derngan maksurd urnturk 

merngurrangi perngerluraran berlanja serhingga kerburturhan dapurr dapat dipernurhi 

dari hasil kerburn serndiri. Serlain itur, Kerlompok Wanita Tani ini dapat 

merndurkurng program permerrintah dalam merwurjurdkan kertahanan pangan 

kerlurarga di wilayah perrkotaan dari dampak kernaikan harga pangan dan 

masalah lainnya misalnya merrerbaknya pernyakit corona dalam berberrapa 

tahurn terrakhir yang merngakibatkan masyarakat terrisolasi di rurmah dan 

mermburturhkan lerbih banyak makanan serhingga pasokan pangan dapat 

dipernurhi sercara mermadai jika terrjadi wabah. Tak hanya itur, Kerlompok 

Wanita Tani jurga dapat merningkatkan perndapatan ursaha kerlompok dari 

produrk yang dihasilkan pasca panern. 

Manfaat yang diperrolerh masyarakat dari prosers permberrdayaan ini 

sangat banyak, terrmasu rk manfaat erkonomi dan mernambah perngertahuran. 

Dari sergi perngertahuran, dapat merningkatkan kerterrampilan para wanita tani 

merlaluri perlatihan yang diberrikan serhingga perngertahuran merrerka dalam 

merngerlola komurnitasnya dapat merningkat dari tahurn ker tahurn murlai dari 

manajermern kolerktif yang lerbih baik, perngolahan makanan dan perngolahan 

lahan, hingga terknik yang terpat urnturk merndurkurng fasilitas di serktor  

hortikurlturra, perterrnakan dan perrikanan. Dari sergi erkonomi, kergiatan KWT 

terrurs berrkermbang mernjadi lerbih baik, dan masyarakat di bina dalam 

kergiatan KWT serbagai wadah urnturk berlajar ataur berrprosers dan mernciptakan 

krerasi serrta inovasi barur urnturk mernambah pernghasilan merrerka serhingga 

merrerka dapat mernerrapkan program terrserburt gu rna merngurrangi biaya berlanja 

serkaligurs mernjadi ider u rsaha dari perngolahan hasil panern urnturk dijadikan 

produrk olahan pangan. Derngan dermikian, adanya kerbijakan dan tindakan 

yang merngarah pada perningkatan kertahanan pangan rurmah tangga 
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perrkotaan akan sermakin merndorong turmburhnya kergiatan perrtanian 

perrkotaan di masyarakat perrkotaan.  

Berrdasarkan hal terrserburt, pernerliti terrtarik urnturk merngkaji lerbih 

merndalam merngernai permberrdayaan Kerlompok Wanita Tani merlaluri 

program P2L derngan merngambil jurdurl “Permberrdayaan Masyarakat Pada 

Kerlompok Wanita Tani (KWT) “Hijaur Asri” Merlaluri Program Perkarangan 

Pangan Lerstari (P2L) di Kerlurrahan Kermbangarurm Kercamatan Sermarang 

Barat Kota Sermarang”.  

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang yang terlah dijerlaskan serberlurmnya, maka 

pernerliti merrurmurskan pokok perrmasalahan yaitur : 

1. Bagaimana tahapan permberrdayaan masyarakat pada KWT merlaluri 

program P2L di Kerlurrahan Kermbangarurm Kercamatan Sermarang 

Barat Kota Sermarang? 

2. Bagaimana hasil permberrdayaan masyarakat pada KWT merlaluri 

program P2L di Kerlurrahan Kermbangarurm Kercamatan Sermarang 

Barat Kota Sermarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berrlandaskan pada rurmursan masalah diatas, maka pernerlitian ini 

berrturjuran : 

1. Turjuran Pernerlitian  

Pernerlitian ini mermiliki berberrapa tu rjuran yang diharapkan dapat 

berrmanfaat bagi perngermbangan ilmur perngertahuran, adapurn turju rannya 

serbagai berrikurt: 

a) Merngertahuri tahapan permberrdayaan masyarakat pada KWT merlaluri 

program P2L di Kerlurrahan Kermbangarurm Kercamatan Sermarang 

Barat Kota Sermarang. 

b) Merngertahuri hasil permberrdayaan masyarakat pada KWT merlaluri 

program P2L di Kerlurrahan Kermbangarurm Kercamatan Sermarang 

Barat Kota Sermarang. 

2. Manfaat Pernerlitian 
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Pernerlitian ini dapat merlerngkapi pernerlitian-pernerlitian 

serberlurmnya, mermberrikan kontribursi dalam ilmur perngertahuran 

khursursnya Perngermbangan Masyarakat Islam dan berrmanfaat urnturk 

rerferrernsi pernerlitian serlanjurtnya yang rerlervan terrkait permberrdayaan 

Kerlompok Wanita Tani merlaluri program P2L : 

a) Urnturk KWT, pernerlitian ini dapat dijadikan bahan ervalurasi urnturk 

merningkatkan perngertahuran dan kerterrampilan merngernai kergiatan 

Kerlompok Wanita Tani dan mermbantur mermberrikan permahaman 

yang lerbih komprerhernsif merngernai perran dan implikasi Kerlompok 

Wanita Tani Hijaur Asri 

b) Urnturk masyarakat serkitar, pernerlitian ini diharapkan dapat 

mermberrikan gambaran kerpada masyarakat terntang program P2L 

urnturk merndurku rng terrcapainya kertahanan pangan, merwurjurdkan 

masyarakat serjahterra dan merndorong masyarakat urnturk ikurt 

berrpartisipasi. 

c) Urnturk pernerliti, diharapkan pernerlitian ini dapat mernambah 

perngertahuran, kerterrampilan dan perngalaman barur serrta 

mermanfaatkannya serbagai salah satu r syarat urnturk merraih gerlar 

sarjana Perngermbangan Masyarakat Islam di Urniverrsitas Islam 

Nergerri Walisongo Sermarang. 

D. Tinjauan Pustaka 

Urnturk mermastikan kerandalan pernerlitian ini, hasil pernerlitian 

terrdahurlur olerh para pernerliti yang rerlervan derngan pokok bahasan pernerlitian 

sangat diperrlurkan. Terntur saja banyak pernerliti terrdahurlur yang terlah 

merlakurkan pernerlitian derngan topik yang hampir sama derngan pernerlitian ini. 

Urnturk mernghindari plagiarismer, pernerliti mernambahkan berberrapa pernerlitian 

yang serrurpa. Pernerlitian-pernerlitian terrserburt adalah serbagai berrikurt  

Perrtama, Pernerlitian Zurnita Annurr Kholisah (2022) terntang 

“Permberrdayaan Kerlompok Tani Wanita Mawar olerh Dinas Kertahanan 

Pangan dan Perrikanan Merlaluri Permanfaatan Lahan Perkarangan” yang 

berrturjuran urnturk merngertahuri prosers dan hasil dari permberrdayaan yang 
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dilakurkan olerh Dinas Kertahanan Pangan dan Perrikanan sertermpat (Kholisah 

2022). Dari pernerlitian terrserburt diperrolerh hasil dimana masyarakat mernjadi 

lerbih berrdaya derngan mermanfaatkan lahan perkarangan yang luras yang 

tadinya berlurm terroptimalkan derngan baik serhingga masyarakat sadar akan 

poternsi yang dimiliki. Hal ini ternturnya akan merningkatkan permernurhan 

pangan dan perndapatan dari pernjuralan hasil panern yang didapatkan olerh 

masyarakat. Perrberdaan derngan pernerliti terrlertak pada objek dan lokasi 

pernerlitian. Dimana pada pernerlitian terrserbu rt lahan perkarangan yang 

digurnakan curkurp luras yakni di daerah pedesaan serdangkan dalam pernerlitian 

pernurlis mernggurnakan konserp perrtanian urrban di wilayah perrkotaan derngan 

lahan yang terrbatas. Perrsamaan derngan pernerlitian pernurlis sama-sama 

mermbahas merngernai tahapan dan hasil yang didapatkan merlaluri program 

permanfaatan lahan perkarangan. 

Kerdura, Pernerlitian Nurrmila Afrilianida (2016) merngernai “Ervalurasi 

Dampak Program Kawasan Rurmah Pangan Lerstari (KRPL) Dalam Urpaya 

Permberrdayaan Masyarakat Olerh Yayasan Gerrakan Perdurli Lingkurngan 

(YGPL)” derngan turjuran urnturk mernganalisis dan merngertahuri ervalurasi 

dampak dari program KRPL yang dilakurkan olerh Yayasan Gerrakan Perdurli 

Lingkurngan (Nurmila Afrilianida 2016). Dampak yang dihasilkan merlipurti 

dampak positif dan nergatif. Berrdasarkan hasil analisis dampak positif dari 

program terrserburt ditunjukkan mulai dari asperk sosial, asperk erkonomi, dan 

asperk erkologi. Sedangkan dampak negatifnya yaitu belum terbentuk 

kelembagaan yang handal, pembinaan yang, ancaman kejenuhan, 

pengolahan bibit dan hasil panen yang belum bisa menghasilkan jumlah 

besar untuk diproduksi keluar. Perrsamaan pernerlitian terrserburt derngan 

pernurlis sama-sama mermbahas merngernai program KRPL di wilayah 

perrkotaan. Namurn terrdapat perrberdaan terrkait fokurs pernerlitian. Dimana 

dalam pernerlitian pernurlis berrfokurs pada tahapan dan hasil permberrdayaan 

pada KWT serdangkan dalam pernerlitian ini berrfokurs pada ervalurasi terrkait 

dampak dari program KRPL. 
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Kertiga, Siti Nu rr Afifah dan Ilyas (2020) yang berrjurdurl 

“Permberrdayaan Kerlompok Wanita Tani Asri Durkurh Dawurng Kerlu rrahan 

Kerdurngpaner Kercamatan Mijern Kota Sermarang”. Pernerlitian terrserburt 

berrturjuran urnturk mernggambarkan bagaimana prosers permberrdayaan 

kerlompok wanita tani (KWT) yang merlipurti berberrapa tahap diantaranya 

perngiderntifikasian, perrerncanaan, perlaksanaan dan ervalurasi serrta dampak 

dari prosers permberrdayaan (Afifah 2020). Hasil yang didapatkan dari 

program permberrdayaan yang dilaksanakan terrlihat bahwa anggota KWT 

sermakin merningkat kerterrampilan dan perngertahurannya sermakin berrtambah. 

Serlain itur KWT mernjadi lerbih mandiri dan hurburngan dalam kerlompok 

sermakin harmonis. Pernerlitian ini sernada derngan pernerlitian pernurlis, 

kerduranya sama-sama mermbahas merngernai permberrdayaan Kerlompok 

Wanita Tani yang berrfokurs pada prosers dan hasil ataur dampak yang 

diperrolerh. Namurn terrdapat perrberdaan diantara kerduranya dimana pernerlitian 

ini berrfokurs pada prosers dan dampak permberrdayaan Kerlompok Wanita Tani 

sercara rinci serdangkan pernerlitian pernurlis berrfokurs jurga pada program 

KRPL di dalam pernerlitiannya. 

Kerermpat, Zurnidah Al-Farisiyah Purtri (2022) mernerliti terntang 

“Permberrdayaan Perrermpuran Merlaluri Ursaha Perngolahan Jaher Rermpah Olerh 

Kerlompok Wanita Tani Dersa Lerrerp Kercamatan Urngaran Barat Kaburpatern 

Sermarang” berrturjuran u rnturk mermbahas permberrdayaan perrermpuran dan 

berrpartisipasi dalam prosers permbangurnan (Putri 2022). Urnturk 

merningkatkan kapasitas terrserburt dibernturklah Kerlompok Wanita Tani urnturk 

merngernal, mernerrima perlatihan dan perndampingan dari Dinas Perrtanian Dan 

Kertahanan Pangan derngan harapan dapat mermobilisasi kergiatan urnturk 

merndurkurng perrerkonomian. Merlaluri poternsi serkitar yaitur jaher yang diolah 

mernjadi jaher instan dan dierdarkan di pasaran. Pernerlitian ini berrfoku rs pada 

prosers dan hasil dari prosers permberrdayaan yang merlipurti tahap sosialisasi 

awal, tahap pernguratan daya (mernermurkan ursaha yang terpat), tahap perlatihan 

dan tahap perngermbangan ursaha. Hasil yang dicapai dapat dilihat dari sergi 

erkonomi, sosial dan burdaya. Perrberdaan derngan pernerliti terrlertak pada fokurs 
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dan objerk pernerlitian. Dimana pada pernerlitian terrserburt berrfokurs pada ursaha 

jaher rermpah melalui hasil pekarangan serdangkan pernerlitian pernurlis 

berrfokurs pada tahapan dan hasil dari permanfaatan lahan perkarangan. 

Perrsamaan dari kerdura pernerlitian yaitur sama-sama mermbahas terntang 

permberrdayaan Kerlompok Wanita Tani.  

Kerlima, Pernerlitian Novita Sari Purarada (2022) terntang “Erferktivitas 

Permberrdayaan Perrermpu ran Merlaluri Kerlompok Wanita Tani (KWT) Mawar 

Berrserri Di RW 04 Kerlurrahan Babakan Kercamatan Tangerrang Kota 

Tangerrang” yang berrturjuran urnturk mermperrolerh gambaran merngernai prosers 

dan perngarurh permberrdayaan perrermpuran merlaluri Kerlompok Wanita Tani, 

mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif (Puarada 2022). Hasil dari 

pernerlitian terrserburt mermperrlihatkan bahwa terrdapat serrangkaian prosers 

murlai dari tahap perrerncanaan, perlaksanaan, perlermbagaan serrta ervalurasi 

yang dilakurkan dermi merwurjurdkan kertahanan pangan khursursnya kerlurarga 

dan program ini curkurp erferktif karerna kergiatan-kergiatan yang dilakurkan olerh 

Kerlompok Wanita Tani dapat mermberrikan dampak kerpada anggotanya 

khursursnya ibur-ibur rurmah tangga dalam mernambah ilmur perngertahuran 

merlaluri perlatihan yang diimplermerntasikan di perkarangan masing-masing. 

Perrsamaan pernerlitian terrserburt derngan pernerliti yaitur sama-sama mermbahas 

merngernai permberrdayaan kerlompok wanita tani serrta prosers yang dilaluri 

berserrta hasil yang diperrolerh. Namurn terrdapat perrberdaan diantara kerduranya 

yaitur pada objerk pernerlitian. Pernerlitian yang dilakurkan olerh pernurlis 

merngambil fokurs di permberrdayaan masyarakat yang lerbih mernerkankan 

pada program P2L serdangkan pernerlitian terrserburt berrfokurs pada erferktivitas 

permberrdayaan perrermpuran merlaluri KWT. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a) Jenis penelitian  

Jenis pernerlitian yang digunakan oleh peneliti yakni berupa field 

research (penelitian lapangan) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

secara sistematis dan mendalam dengan mengangkat data yang ada 
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dilapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Mernurrurt Bogdan dan Taylor, pernerlitian 

kuralitatif adalah proserdurr pernerlitian yang mernghasilkan data derskriptif 

berrurpa kata-kata terrturlis ataur lisan dari orang-orang dan perrilaku r yang 

dapat diamati, pernderkatan ini diarahkan pada latar maurpurn individur 

terrserburt sercara urturh (Bodgan dan Taylor 1993). 

Perndekatan kuralitatif ini dipilih olerh pernerliti berrdasarkan turjuran 

pernerlitian gurna urnturk merndapatkan gambaran sercara langsurng dari 

Permberrdayaan Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri Merlaluri Program 

Perkarangan Pangan Lerstari (P2L) Di Kerlurrahan Kermbangarurm 

Kercamatan Sermarang Barat Kota Sermarang. 

b) Pendekatan Penelitian 

Pernelitian ini menggunakan pendekatan penelitian studi kasus. 

Studi kasus yaitu suatu pendekatan penelitian yang telaahannya 

diarahkan pada suatu kasus (program, proses, institusi atau kelompok 

sosial) secara intensif, detail, dan mendalam tentang peristiwa tersebut. 

Biasanya peristiwa yang dipilih adalah kondisi aktual dari keadaan atau 

situasi (Rahardjo 2017:3). 

Berdasarkan jenis penelitian yang diteliti, maka metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif. Sercara ringkas dapat dijerlaskan 

bahwa derskriptif kuralitatif adalah suratur mertoder pernerlitian yang 

berrgerrak pada pernderkatan kuralitatif  serderrhana  derngan  alurr indurktif.  

Alurr  indurktif  ini diawali  derngan prosers ataur perristiwa pernjerlas yang 

akhirnya dapat ditarik suratur gernerralisasi yang merrurpakan serburah 

kersimpurlan dari prosers ataur perristiwa terrserburt (Yuliani 2018:84).  

2. Definisi Konseptual 

Derfinisi konserptural berrturjuran urnturk mermburat batasan yang 

lerbih terrarah dalam rurang lingkurp pernerlitian. Hal ini berrtujuan agar 

permbaca tidak salah merngartikan jurdurl. Konseptual variabel dari 

penelitian ini yaitu : 



13 
 

Permberrdayaan adalah serburah prosers dan turjuran yakni 

mermbantur dan mermfasilitasi masyarakat urnturk merrerncanakan, 

mernernturkan, dan merngoptimalkan SDA dan SDM yang merrerka miliki 

serhingga merrerka dapat berrsaing dan pada akhirnya mernjadi mandiri 

sercara erkonomi, erkologi, dan sosial yang berrkerlanjurtan.  

Kerlompok wanita tani merrurpakan salah satu kelembagaan 

petani yang para anggotanya terdiri atas wanita yang berkecimpung 

dalam kegiatan pertanian dan berkebun. Tujuan dibentuknya agar 

masyarakat dapat merningkatkan kerterrampilan, perngertahuran, dan 

kerrjasama urnturk merningkatkan ursaha perrtanian merrerka lerbih erferktif. 

Program P2L adalah kergiatan permberrdayaan derngan 

mermanfaatkan lahan perkarangan, lahan tidurr, dan lahan kosong yang 

tidak produrktif di suratur wilayah olerh kerlompok masyarakat sercara 

berrsama-sama serbagai surmberr pangan berrkerlanjurtan. Salah satu 

tujuannya yaitu untuk mewujudkan ketahanan pangan. Urpaya terrserburt 

dilakurkan merlaluri burdidaya tanaman, permbibitan, perngermbangan 

dermplot, burdidaya ikan dan terrnak, serrta pernanganan pasca panern.  

3. Sumber dan Jenis Data 

a) Data Primerr  

Data primerr adalah informasi yang diperrolerh langsurng dari 

surbjerk pernerlitian, dimana data dan informasi dikurmpurlkan serndiri 

olerh pernerliti sersu rai derngan mertoder yang terlah ditertapkan. Jernis data 

primerr ini merru rpakan surmberr informasi urtama dimana pernerliti 

mermperrolerh informasi yang rerlervan derngan kerburturhan pernerlitian. 

Hal ini terrmasu rk merwawancarai informan urnturk mermberrikan 

informasi yang diburturhkan pernerliti. Dalam pernerlitian ini, data 

primerr terdiri dari wawancara derngan Dinas Pertanian Kota 

Semarang yang terdiri dari 3 orang yaitu kepala bidang hortikultura 

dan perkebunan, seksi produksi komoditas perkebunan, dan 

koordinasi penyuluh pertanian, Lurah Kembangarum, pengurus 
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KWT Hijau Asri berjumlah 5 orang serta anggota atau masyarakat 

berjumlah 3 orang.  

b) Data Serkurnderr 

Data serkurnderr adalah informasi yang diperrolerh dan 

dikurmpurlkan olerh pernerliti dari surmberr-surmberr yang terlah ada. Data 

ini digurnakan urnturk mernguratkan informasi primerr yang diperrolerh, 

dari bahan purstaka, literraturr, pernerlitian-pernerlitian terrdahurlur, burkur-

burkur, jurrnal, dan artikerl yang berrkaitan derngan permberrdayaan 

kerlompok wanita tani dan program P2L. Bahan ini diharapkan dapat 

merlerngkapi dan mermperrjerlas informasi yang diperrolerh dari data 

primerr (Prastowo 2022:31). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data merrurpakan cara yang digu rnakan 

pernerliti urnturk mermperrolerh informasi/data. Dalam sertiap terknik 

perngurmpurlan data diburturhkan instrurmernt ataur alat yang digurnakan olerh 

pernerliti, adapurn terknik perngurmpurlan data adalah : 

a) Perngamatan (Obserrvasi) 

Obserrvasi adalah perngurmpurlan data yang dilakurkan derngan 

cara pernerliti terrjurn langsurng ker lokasi pernerlitian urnturk merngamati 

sercara objerktif keradaan masyarakat yang serbernarnya (Kristanto 

2018:33). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung atau terjun ke lokasi untuk mengetahui proses 

pengelolaannya. Peneliti mengobservasi lahan pekarangan milik 

warga yang berada di sekeliling rumah mereka dan kondisi lahan di 

lingkungan sekitar desa.  

b) Wawancara 

Wawancara digurnakan serbagai terknik perngurmpurlan data 

apabila pernerliti ingin merlakurkan sturdi perndahurluran urnturk 

merngiderntifikasi perrmasalahan yang harurs diterliti. Wawancara jurga 

berrgurna apabila pernerliti ingin merngertahuri hal-hal dari informan 
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yang lerbih merndalam. Dalam wawancara terrstrurkturr, perrtanyaan-

perrtanyaan disu rsurn sercara cerrmat urnturk merngarahkan jawaban 

pada pola-pola terrterntur.  

Informan dalam penelitian ini terdiri dari Ketua KWT Ibu 

Niatun Lestari, Kepala Bidang Hortikultura dan Perkebunan Dinas 

Pertanian Kota Semarang, Lurah Kembangarum, Pengurus KWT 

Hijau Asri diantaranya Ibu Anna selaku bendahara, Ibu Trimurti 

selaku Seksi Bidang Pendidikan dan Pengembangan, Ibu Tina 

selaku wakil ketua, Ibu Warsiti selaku seksi pengolahan sampah dan 

beberapa masyarakat RW 08 yaitu Ibu Sukarti dan Ibu Melinda 

warga RT 08 serta Ibu Sri Supriyati warga RT 05. 

c) Dokurmerntasi  

Dokurmerntasi adalah perngurmpurlan informasi dari su rmberr-

surmberr serperrti dokurmern terrturlis, arsip, data, dan gambar yang 

rerlervan derngan perrtanyaan pernerlitian. Data yang dikurmpurlkan 

terrkait derngan kergiatan permberrdayaan KWT Hijaur Asri berrurpa 

laporan-laporan yang terrcatat dalam inverntaris dokurmern organisasi. 

Serlain itur, pernurlis jurga merngurmpurlkan dokurmern dari burkur, jurrnal, 

dan surmberr-surmberr lainnya. Data dalam format dokurmern terrserburt 

dapat digurnakan urnturk merndapatkan informasi yang ada (Kawasati 

2019:11). 

5. Uji Keabsahan Data 

Kerabsahan data dalam pernerlitian ini diurji derngan 

mernggurnakan mertoder perngurjian kerabsahan berrdasarkan triangurlasi. 

Triangurlasi merru rpakan suratur terknik dalam permerriksaan kerabsahan 

data derngan cara mermanfaatkan sersuratur yang lain dalam 

mermbandingkan hasil wawancara terrhadap objerk yang diterliti. 

Terknik validitas diartikan serbagai kertertapan antara data yang 

dihasilkan derngan data yang dikurmpu rlkan olerh pernerliti. Pernerliti 

mernggurnakan terknik triangurlasi serbagai berrikurt : 
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a) Triangurlasi Surmberr  

Triangurlasi surmberr adalah analisis data dimana data 

dikurmpurlkan dari berrbagai surmberr. Hal ini dilakurkan derngan 

cara mermbandingkan data hasil wawancara derngan data hasil 

obserrvasi di lapangan. Dimana dalam hal ini, peneliti menggali 

kebenaran informasi melalui wawancara de rngan permangku r 

kerperntingan yaitu Dinas Pertanian Kota Semarang, Lurah 

Kembangarum, Pengurus KWT Hijau Asri.  

b) Triangurlasi Terknis  

Triangurlasi terknik adalah mertoder perngercerkan kerabsahan 

data derngan cara mermvalidasi data dari surmberr yang sama 

derngan mertoder yang berrberda. Dalam pernerlitian ini, terknik 

triangurlasi dilakurkan menggunakan informan lebih dari satu 

orang dalam pengumpulan data dan mengecek kebenaran 

informasi tersebut menggunakan informan yang berbeda 

sehingga peneliti mendapat kebenaran dan kepastian datanya. 

Metode ini dilakukan melalui wawancara terstruktur, observasi 

lapangan dan dokumentasi. 

c) Triangurlasi Waktur  

Triangurlasi waktur adalah mertoder validasi dimana 

wawancara, obserrvasi, dan terknik lain digurnakan pada waktu r 

dan siturasi yang berrberda, misalnya pagi, siang, dan malam. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan waktu 

atau situasi yang berbeda sehingga peneliti dapat 

mengidentifikasi dan melakukan pengecekan kembali 

terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik 

yang sama namun dengan waktu atau situasi yang berbeda 

(Suryandari 2017). 
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6. Teknik Analisis Data 

Terknik analisis data adalah mertoder urnturk merngurbah dan 

merngerlola data merntah mernjadi data yang dapat dijerlaskan dan 

dipahami sercara lerbih konkrert, dan dikernali dari perrsperktif ilmiah 

yang terrpadur. Analisis data kuralitatif merlibatkan langkah-langkah :  

a) Perngolahan Data 

Tanggapan informan yang diperrolerh merlaluri surrveri, 

obserrvasi, dan wawancara diterlaah dan divalidasi olerh pernerliti. 

Turjurannya adalah urnturk merngelompokkan data, mermberrikan 

pernjerlasan yang lerbih jerlas, dan merngerliminasi informasi yang 

tidak rerlervan. Rerdurksi data merru rpakan bernturk analisis yang 

berrturjuran urnturk mermperrtajam, mermperrinci, mermfokurskan, 

mermburat, dan merngorganisasi data serhingga dapat digu rnakan 

dalam prosers perngambilan kersimpu rlan. 

b) Pernyajian Data 

Pada tahap ini, informasi dapat disajikan dalam bernturk 

terrturlis berrurpa perrnyataan-perrnyataan verrbal yang disursu rn dari 

hasil obserrvasi, wawancara, taberl maurpurn gambar ataur grafik. 

Merlaluri pernyajian data dermikian maka data dapat lerbih murdah 

dipahami tanpa mernghilangkan isi ataur informasi dari data 

terrserburt.   

c) Pernarikan Kersimpurlan 

Pernarikan kersimpurlan merngacur pada tahap akhir dalam 

analisis data. Pernarikan kersimpurlan yaitur ursaha urnturk merncari 

dan mermahami makna, kerterraturran, pola-pola pernjerlasan dan 

alurr serbab akibat. Kersimpurlan dari pernerlitian harurs dapat 

mermberrikan solursi dari masalah yang terlah dirurmurskan. Serburah 

pernermuran dapat berrurpa surbjerk ataur fernomerna terrterntu r yang 

serberlurmnya tidak jerlas, tertapi terlah diperrjerlas merlaluri pernerlitian 

(Urmrati 2020:105–107).  
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

 

A. Pemberdayaan  

1. Pengertian Pemberdayaan  

Permberrdayaan masyarakat adalah permberlajaran dan 

perngermbangan yang berrturjuran urnturk mermperrkurat dan merningkatkan 

kapasitas individur, kerlompok dan organisasi merlaluri permberlajaran aktif, 

partisipatif dan kolaboratif urnturk merndorong perrurbahan perrilakur di 

antara sermura permangkur kerperntingan yang terrlibat dalam prosers 

permbangurnan serrta  mernciptakan masyarakat yang lerbih berrdaya, 

mandiri, dan serjahterra (Mardikanto dan Soebianto 2012:100). Derngan 

dermikian dapat disimpurlkan bahwa permberrdayaan dilakurkan urnturk 

mermampurkan dalam merngambil kerpurtursan dan mernernturkan 

perrilakurnya serndiri. Kurnci dari permberrdayaan adalah merningkatkan 

taraf hidurp merlalu ri prosers permbangu rnan derngan inisiatif olerh 

masyarakat dan perrbaikan kerarah yang lerbih baik (Maryani dan 

Nainggolan 2019:1–8). 

Permberrdayaan adalah serburah prosers dan turjuran. Mernurrurt 

Ursman yang di kurtip olerh Alfitri, permberrdayaan adalah serburah prosers 

urpaya urnturk mermperrkurat kermandirian masyarakat (Istikhomah dan 

Riyadi 2021:18). Dalam prosers ini masyarakat didurkurng dan difasilitasi 

dalam perrerncanaan, perngambilan kerpurtursan dan optimalisasi surmberr 

daya manursia dan surmberr daya alam yang merrerka miliki urnturk 

merningkatkan daya saing dan pada akhirnya mermberrdayakan merrerka 

sercara erkonomi dan erkologi. Kermandirian disini mermiliki arti 

kerberrlanjurtan sosial. Permberrdayaan burkan hanya serkerdar mermberrikan 

otoritas ataur kerkurasaan kerpada kerlompok rerntan. Permberrdayaan 

merngacur pada prosers perndidikan yang merningkatkan kuralitas individur, 

kerlompok, dan masyarakat serhingga merrerka berrdaya, berrdaya saing dan 

mampur hidurp mandiri.  
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Permberrdayaan, mernurrurt Jim Ifer (1995), adalah urpaya urnturk 

mermberrdayakan masyarakat yang rerntan dan kurrang berrurnturng derngan 

cara mermperrsiapkan merrerka derngan surmberr daya, kersermpatan, 

wawasan, dan kerterrampilan urnturk merningkatkan kapasitas diri 

masyarakat agar merrerka dapat mernernturkan masa derpan merrerka serndiri 

dan mermurngkinkan merrerka merngertahuri, merngherndaki, dan 

merlaksanakan perrannya sersurai derngan turgas pokok dan furngsinya 

dalam sisterm sosialnya masing-masing (Tesoriero dan Ife 2008). 

Pemberdayaan menurut Rappaport (1984) adalah suatu cara dengan 

mana rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar mampu 

menguasai atau berkuasa atas kehidupannya. Menurut Ife (1995) 

pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang 

yang lemah atau tidak beruntung. Pemberdayaan menunjuk pada 

kemampuan orang, terutama kelompok rentan dan lemah sehingga 

mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam : 

a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 

kebebasan (freedom), dalam artian bebas berpendapat, bebas 

dari kelaparan, bebas dari kebodohan, dan bebas dari kesakitan; 

b) menjangkau sumber-sumber produktif yang dapat meningkatkan 

pendapatan mereka serta memperoleh barang dan jasa yang 

diperlukan; dan  

c) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka  

Dalam hal ini permberrdayaan kerlompok wanita tani diperrlurkan 

urnturk merwurjurdkan kertahanan pangan serhingga masyarakat mernjadi 

mandiri derngan merngimplermerntasikan program Perkarangan Pangan 

Lerstari (P2L). Permberrdayaan ini dilakurkan merlaluri permanfaatan lahan 

perkarangan yang tadinya berlurm optimal serhingga dikerlola sercara 

berrsama-sama urnturk ditanami tanaman pangan yang hasilnya gurna 

urnturk kerperntingan berrsama. 
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Dari urraian di atas merngernai derfinisi permberrdayaan, dapat 

dipahami bahwa permberrdayaan adalah suratur gerrakan urnturk 

mermampurkan masyarakat agar merrerka mandiri dan mampur 

mernernturkan serrta mermernurhi kerburturhannya serndiri dalam sergala asperk 

yang dirasa kurrang berrdaya (Asmuni 2017:3). 

2. Tujuan Pemberdayaan 

Turjuran dari permberrdayaan adalah u rnturk mermampurkan individur 

dan masyarakat mernjadi mandiri. Kermandirian ini merncakurp 

kermandirian dalam berrpikir, berrtindak, dan merngerndalikan perrilaku r 

merrerka. Kermandirian disini merrurjurk pada keradaan yang dialami olerh 

suratur komurnitas yang ditandai derngan kermampurannya urnturk berrpikir, 

mermurturskan, dan merlakurkan apa yang dianggap terpat urnturk merncapai 

solursi atas masalah yang dihadapinya derngan mernggurnakan daya dan 

kapasitas surmberr daya yang dimilikinya (Margayaningsih 2018:78–79). 

Merngingat herterrogernitas masyarakat, berberrapa kerlompok 

masyarakat tidak perrlur lagi diperrkurat, sermerntara kerlompok lain masih 

perrlur di perrkurat. Di sisi lain urnturk merlerngkapi komurnitas yang baik, 

berberrapa kapasitas berrikurt ini perrlur ditambahkan : 

a) Merngiderntifikasi masalah dan kerburturhan masyarakat. 

b) Mermanfaatkan perlurang sersurai derngan turjuran yang diinginkan. 

c) Merngiderntifikasi dan mernyerpakati cara dan sarana urnturk merncapai 

turjuran yang terlah diserpakati. 

d) Mampur berkerrja sama sercara wajar urntu rk merncapai turjuran. 

Sermura ini dapat dicapai jika prosers permberlajaran dilakurkan 

derngan erferktif. Prosers permberlajaran ini merrurpakan suratur kerharursan 

yang harurs dijadikan mertoder yang tidak bisa dihindari dan diterrima 

olerh masyarakat. Pada intinya, turjuran permberrdayaan adalah u rnturk: 

1) Merngermbangkan surmberr daya manursia yang nyata dan pernting 

yang merrurpakan bagian dari masyarakat, serperrti kerlompok 

rerntan, miskin, terrpinggirkan, kerlompok kercil serperrti pertani, dan 

perrermpuran yang merngalami diskriminasi ataur marjinalisasi. 
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2) Mermberrdayakan kerlompok-kerlompok ini merlaluri sarana sosial 

erkonomi serhingga merrerka mernjadi lerbih mandiri, dapat 

mermernurhi kerburturhan dasar merrerka, dan berrkontribursi dalam 

permbangurnan masyarakat. 

Permberrdayaan dilaksanakan derngan turjuran urnturk 

merningkatkan kerserjahterraan sosial masyarakat, mernghilangkan 

kersernjangan sosial dan mernciptakan kermandirian yang tinggi 

dalam kerhidu rpan berrmasyarakat (Sumaryadi 2005:115).  

3. Strategi Pemberdayaan 

Mernurrurt Erdi Surharto dari Alfitri, perlaksanaan prosers 

permberrdayaan dan perncapaian turjurannya dilakurkan merlaluri pernerrapan 

pernderkatan yang disingkat derngan 5P yaitu r serbagai berrikurt : 

a) Permurngkinan : mernciptakan surasana yang mermurngkinkan 

masyarakat dapat berrkermbang sercara optimal. Jadi permberrdayaan 

harurs mermberbaskan sersuratur yang terrhambat dari diri masyarakat 

terrserburt. 

b) Pernguratan : mermperrkurat, merningkatkan poternsi, dan daya 

masyarakat serrta mermvalidasi kerterrampilan masyarakat serhingga 

merrerka dapat mermercahkan masalah dan mermernurhi kerbu rturhan. 

Diperrlurkan langkah yang lerbih proaktif, serlain serkerdar mernciptakan 

iklim dan surasana. Pernguratan ini merlipurti langkah-langkah spersifik 

dan merncakurp berrbagai masurkan-masurkan dan mermburka aksers 

terrhadap perlurang permberrdayaan masyarakat. Dalam konterks 

permberrdayaan ini, inisiatif yang paling pernting merlipurti aksers 

terrhadap surmberr-surmberr kermajuran erkonomi serperrti modal dan 

kerserhatan serrta aksers-aksers lain serperrti terknologi, informasi, 

lapangan kerrja dan pasar. 

c) Perrlindurngan : permberrdayaan jurga berrarti perrlindurngan. Prosers 

permberrdayaan harurs merncergah yang lermah mernjadi lermah karerna 

tidak mermiliki kerkuratan, merlindurngi masyarakat terrurtama yang 

rerntan dari pihak yang kurat dan mernghindari perrsaingan yang tidak 
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serimbang. Hal ini urnturk merncergah pernindasan dan erksploitasi 

kerlompok yang lerbih kurat terrhadap kerlompok yang lerbih lermah. 

d) Durkurngan, yaitu r adanya durkurngan yang mermurngkinkan masyarakat 

urnturk mermernurhi perran dan kerwajibannya. Derngan kata lain, 

permberrdayaan dapat mermberrikan du rkurngan kerpada masyarakat 

agar merrerka tidak berrada dalam siturasi ataur posisi yang mermburat 

merrerka sermakin rerntan dan terrpinggirkan. 

e) Permerliharaan, u rnturk mermastikan bahwa distribursi serimbang 

serhingga sertiap orang mermiliki hak urnturk berrpartisipasi. Kondisi 

yang kondursif urnturk mernjaga kerserimbangan dalam distribursi 

kerkurasaan di antara berrbagai kerlompok dalam masyarakat. 

Permberrdayaan harurs dapat mernjamin kerharmonisan dan 

kersermpatan berru rsaha (Suharto 2014). 

4. Tahapan Pemberdayaan 

Karena pemberdayaan masyarakat adalah sebuah “proses 

menjadi” maka diperlukan tahapan-tahapan untuk mencapai tujuan dari 

pemberdayaan. Dalam langkah pemberdayaan, lembaga membantu 

komunitas atau masyarakat sekitarnya. Menurut Sulistiyani, ada tiga 

tahapan pemberdayaan masyarakat : 

a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 

dan peduli.  

b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan, dan memberikan 

keterampilan dasar.  

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan-

keterampilan, sehingga terbentuk inisiatif dan kemampuan inovatif 

untuk mengantarkan pada kemandirian.  

Penyadaran dan pembentukan perilaku dalam proses 

pemberdayaan masyarakat, tahap ini merupakan sebuah langkah awal.  

Target sasaran dalam tahap penyadaran adalah masyarakat kurang 
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berdaya yang belum memiliki pengetahuan atau keterampilan sehingga 

mereka harus diberikan motivasi untuk menyelesaikan masalah mereka 

sendiri. Pada tahap ini, masyarakat yang kurang berdaya diajarkan 

bahwa proses pemberdayaan harus dimulai dengan mereka sendiri..  

Dengan bantuan dari upaya pendampingan, proses  ini dapat dipercepat 

dan mendapatkan hasil serta dapat dirasionalisasikan.  

Proses transformasi pengetahuan dan keterampilan pada tahap 

ini, orang-orang akan belajar tentang hal-hal yang menjadi kebutuhan 

hidup mereka. Mereka juga akan belajar tentang kemampuan intelektual 

dan keterampilan yang diperlukan supaya mereka dapat menjadi 

individu yang mandiri. Kemampuan masyarakat untuk mengambil 

inisiatif, membuat sesuatu yang baru, dan menciptakan sesuatu baru 

adalah tanda kemandirian (Sulistiyani 2004) . 

Pemberdayaan masyarakat umumnya ditunjukkan dalam 

tahapan manajemen yang berbeda, mulai dari perencanaan, 

pengkoordinasian, dan pengembangan bertanggung jawab atas proyek 

atau program kemasyarakatan. Untuk mendorong pemberdayaan 

masyarakat, diperlukan beberapa langkah-langkah secara bertahap 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan anggota masyarakat yang dituju. 

Tahapan tersebut diantaranya : 

1) Tahap problem posing, atau pemaparan masalah. Tahap ini dilakukan 

dengan mengumpulkan warga kelompok sasaran dan menentukan 

masalah mereka. Mayoritas anggota masyarakat menyadari masalah 

mereka sendiri. Pada tahap ini, tugas Anda adalah memberikan 

informasi, dan mendukung kegiatan diskusi atau musyawarah di antara 

anggota kelompok sasaran.  

2) Tahap analisis masalah, atau analisis masalah, melibatkan pengumpulan 

informasi tentang jenis, ukuran, dan cakupan masalah yang dihadapi 

warga. Tahap ini juga mencakup memastikan bahwa pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat mengakses informasi tersebut.  
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3) Tahap penentuan tujuan dan sasaran. Visi, tujuan jangka panjang, dan 

pernyataan tentang petunjuk umum disebut sebagai tujuan. Sementara 

sasaran bersifat lebih khusus dibandingkan tujuan. Sasaran yang 

ditetapkan terdiri atas kegiatan-kegiatan yang dapat diidentifikasi, 

dianalisis dan diungkapkan secara jelas kepada warga. 

4) Tahap action plans (perencanaan tindakan). Tahap ini dilakukan dengan 

kegiatan perencanaan berbagai aksi untuk mencapai tujuan. Dalam 

merencanakan aksi, harus memperhatikan tenaga kerja, peralatan, 

jaringan sosial, dana, tempat, informasi, waktu tersedia, faktor-faktor 

penghambat, faktor-faktor pendukung, tugas, dan pihak-pihak yang 

berpengaruh.  

5) Tahap pelaksanaan kegiatan. Tahap ini dilakukan dengan 

mengimplementasikan langkah-langkah pemberdayaan masyarakat 

yang telah dirancang. Dalam tahap ini dituntut untuk memperhitungkan 

konsekuensi yang timbul sebagai akibat dari aksi yang dilakukan.  

6) Tahap evaluasi. Tahap ini dilakukan secara terus-menerus baik secara 

formal atau semi formal pada akhir proses pemberdayaan masyarakat 

maupun secara informal dalam setiap bulan, mingguan, dan bahkan 

harian.  

Menurut Susan Kenny (1994) dalam siklus kehidupan 

pemberdayaan masyarakat bisa digambarkan dalam empat tahapan yaitu 

a) Innovation stage (tahap penemuan) Pada tahap ini masyarakat 

mengakui dan mengalami sebuah kebutuhan khusus, masalah atau 

peluang dan menggabungkan kekuatan sebagai sebuah kelompok 

informal untuk membahas persoalan. Tahap ini merupakan salah 

satu energi dan semangat besar.  

b) Establishment stage (tahapan penetapan) Pada tahap ini kelompok 

setuju untuk bekerja bersama dalam mewujudkan tujuan mereka. 

Mereka mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan seperti 

peralatan dan dasar pemikiran, mengembangkan bisnis keanggotaan 
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serta struktur formal dan informal. Kelompok sudah terbentuk 

biasanya telah menyusun peraturan dan memikirkan kerja sama.  

c) Maintenage stage (tahap pemeliharaan) Pada tahap ini, kelompok 

sudah terbentuk maka akan muncul semangat berprestasi. Tahapan 

ini difokuskan pada pemeliharaan dan perluasan fasilitas.  

d) Evaluation (tahap penilaian) Pada tahap ini kelompok mengevaluasi 

apakah mereka telah bekerja, mempelajari dan memulai 

perencanaan kedepan (Zubaedi 2016:65–67). 

5. Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 

Permberrdayaan perdersaan mermiliki tiga erlermern kurnci yaitur 

perngermbangan dermokrasi, perngermbangan partisipasi, dan 

permberrdayaan u rntu rk merngermbangkan daerrah perdersaan. 

a) Permberrdayaan Dermokrasi  

Prosers permbangurnan dapat berrjalan erferktif jika dermokrasi 

terrjaga. Dermokrasi di masyarakat serring kali diimplermerntasikan 

merlaluri mursyawarah, serburah prosers yang mermurngkinkan 

masyarakat me rngambil ke rpurtursan serndiri sersurai derngan kerbu rturhan 

dan keringinan merrerka.  

b) Permberrdayaan merlaluri Partisipasi  

Permberrdayaan merlaluri partisipasi berrarti bahwa prosers 

permberrdayaan didasarkan pada prinsip bahwa permbangurnan berrasal 

dari, dilaksanakan ole rh dan u rntu rk kerperntingan masyarakat. Olerh 

karerna itur, sergala sersuratu r yang berrkaitan derngan prosers 

permbangurnan harurs diperrsiapkan olerh masyarakat serndiri. Murlai 

dari iderntifikasi masalah, perrerncanaan permbangurnan, 

perngorganisasian pe rlaksanaan permbangu rnan, dan diakhiri de rngan 

ervalu rasi hasil prosers permbangurnan. 

c) Permberrian otonomi yang luras  

Kerpurtursan dalam prosers permbangu rnan merrurpakan hak dan 

tanggurng jawab masyarakat. Permerrintah tidak bolerh merncampu rri 

terrlalur dalam, terrurtama dalam hal-hal yang be rrsifat dertail. Namurn 
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dermikian, permerrintah jurga tidak bolerh merngambil jarak terrlalu r jaurh 

derngan masyarakat. 

Dalam rangka mermberrdayakan Kerlompok Wanita Tani, 

perrlur dilakurkan serrangkaian kergiatan serperrti merngermbangkan 

kerlompok tani serbagai komu rnitas pertani yang kurat dalam asperk 

erkonomi, sosial, dan burdaya. Merndu rkurng prosers permberlajaran 

pertani, kerlurarga dan komurnitas agribisnis merlaluri kerlompok tani. 

Merndurkurng terrciptanya lingkurngan ursaha yang baik, mermberrikan 

saran, dan mermastikan aksers ker surmberr informasi dan surmberr daya 

urntu rk mermbantu r pertani mermercahkan masalah me rrerka. 

Mernggurnakan lermbaga pernyurlurhan perrtanian serbagai perrantara 

dalam hal terknologi dan kerburturhan pertani, kerlurarga pertani, dan 

komu rnitas agribisnis. 

Stratergi permberrdayaan adalah kerndali u rmurm u rntu rk 

merlaksanakan permberrdayaan, terrmasurk perngermbangan pernderkatan 

dan moderl asperk yang be rrberda. Seriring derngan situ rasi pertani yang 

rerntan serperrti kerterrbatasan modal, aksers terrhadap lahan, ku rrangnya 

inovasi dan terknologi, kurrangnya informasi, serrta kerndala dalam 

permasaran dan perrsaingan, stratergi permberrdayaan pertani di serktor 

agribisnis berrturju ran urntu rk merngurrangi kerlermahan-kerlermahan yang 

dialami serbagian bersar pertani (Murtmainna, Hakim, dan Salerh 

2016:276–278). 

Permberrdayaan masyarakat hanya dapat terrjadi jika 

masyarakat itur serndiri berrpartisipasi. Turjuran permberrdayaan 

merlipurti perrbaikan kerlermbagaan, ursaha, perndapatan, lingku rngan, 

kerhidu rpan, dan masyarakat. Ke rlompok masyarakat yang dimaksu rd 

adalah ibu r-ibu r ru rmah tangga merlalu ri PKK derngan mermberntu rk 

KWT u rntu rk kawasan ru rmah pangan le rstari yang me rmanfaatkan 

perkarangan serbagai su rmberr pangan kerlurarga derngan berrkergiatan 

berrkerburn, berterrnak dan bu rdidaya ikan. 
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Permberrdayaan dalam konterks ini dapat dilakurkan merlaluri 

tiga tingkatan diantaranya mikro, merzzo, dan makro. 

1) Tingkat mikro: permberrdayaan dilakurkan sercara individural 

merlaluri bimbingan, konserling, dan interrvernsi krisis. Fokurs 

urtamanya adalah pada bimbingan dan perlatihan urnturk 

mernghadapi tantangan hidurp individur. Pernderkatan ini serring 

diserburt serbagai pernderkatan yang berrpursat pada orang. 

2) Tingkat merzzo: permberrdayaan dilakurkan pada kerlompok 

individur derngan kerlompok serbagai moderl interrvernsi. 

Perndidikan, perlatihan, dan dinamika kerlompok, serring 

digurnakan serbagai stratergi urnturk merningkatkan kersadaran, 

perngertahuran, kerterrampilan, dan sikap anggota kerlompok dalam 

rangka merngatasi masalah yang merrerka hadapi. 

3) Tingkat makro: pernderkatan ini diserburt serbagai stratergi sisterm 

berrskala bersar karerna perrurbahan yang diharapkan ditargertkan 

pada sisterm lingkurngan yang lerbih luras. Pernderkatan stratergis ini 

merncakurp permburatan kerbijakan, perrerncanaan sosial, kampanyer, 

aksi sosial, lobi, dan perngorganisasian masyarakat. Pernderkatan 

sisterm bersar merngasurmsikan bahwa individur mermahami siturasi 

merrerka dan mampur mermilih stratergi perrilakur yang terpat 

(Suharto 2014:66–67). 

6. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan 

Dalam merngertahuri fokurs dan turjuran permberrdayaan sercara 

operrasional, maka perrlur dikertahuri berrbagai indikator permberrdayaan 

yang dapat merngindikasi apakah serserorang terlah berrdaya. Derngan 

dermikian, dalam merlaksanakan program permberrdayaan, sermura urpaya 

dapat difokurskan pada asperk-asperk apa saja yang perrlur dioptimalkan 

dari targert perrurbahan (misalnya kerlurarga kurrang mampur). 

Mernurrurt UrNICErF lima dimernsi urnturk merngurkurr kerberrhasilan 

permberrdayaan masyarakat antara lain kerserjahterraan, aksers, kersadaran 

kritis, partisipasi dan kontrol. Kerlima dimernsi ini merrurpakan katergori 
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analisis yang dinamis, saling terrkait sercara sinerrgis, dan saling 

mermperrkurat dan merlerngkapi. Berrikurt ini adalah pernjerlasan lerbih rinci 

dari masing-masing dimernsi terrserburt :  

a) Kerserjahterraan adalah tingkat kerserjahterraan masyarakat yang diurkurr 

dari terrpernurhinya kerburturhan dasar serperrti sandang, papan, pangan, 

perndapatan, perndidikan, dan kerserhatan. 

b) Aksers merngacur pada kersertaraan dalam perrolerhan surmberr daya dan 

manfaat yang diperrolerh darinya. Kertidaksertaraan dalam hal ini 

murncurl karerna aksers yang tidak sertara terrhadap surmberr daya antara 

yang berrkurasa dan yang dikurasai, serrta antara pursat dan pinggiran. 

Surmberr daya yang dimaksurd merlipurti waktur, ternaga kerrja, lahan, 

modal, informasi dan kerterrampilan. 

c) Kersadaran kritis adalah permahaman masyarakat bahwa 

kertidaksertaraan burkanlah sersuratur yang alamiah dan tidak dapat 

dihindari, merlainkan berrsifat strurkturral akibat diskriminasi yang 

merlermbaga. Permberrdayaan dalam konterks ini berrarti kersadaran 

masyarakat akan kerburturhan urnturk merngurbah kertidaksertaraan. 

d) Partisipasi adalah kerterrlibatan masyarakat dalam lermbaga dan 

prosers perngambilan kerpurtursan u rnturk mermastikan bahwa 

kerperntingan merrerka tidak diabaikan. 

e) Perngerlolaan dalam konterks permberrdayaan adalah perngu rasaan 

surmberr daya olerh serlurrurh lapisan masyarakat. Artinya burkan hanya 

sergerlintir orang yang berrkurasa dapat mermanfaatkan surmberr daya 

yang ada urnturk merwurjurdkan hak-hak merrerka. Masyarakat sercara 

kerserlurrurhan dapat merngerlola dan merngontrol surmberr daya yang 

dimiliki. 

Berrdasarkan indikator terrserbu rt maka dapat disimpurllkan 

bahwa kerberrhasilan dari program dapat di lihat pada terrpernu rhinya 

kerburturhan konsurmsi pangan, perrurbahan perrilakur masyarakat, 

perngertahuran, serrta perndapatan yang diperrolerh merlaluri  

permberrdayaan yang dilakurkan Dinas terrkait urnturk merndurkurng 
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permerrintah dalam merwurjurdkan kertahanan pangan di Kota 

Sermarang. 

B. Ketahanan Pangan 

1. Pengertian Ketahanan Pangan 

Derfinisi kertahanan pangan berrvariasi, namurn sercara u rmurm, 

Bank Durnia (1986) dan Maxwerll dan Frankernberrgerr (1992) 

mernderfinisikan kertahanan pangan serbagai " aksers yang aman bagi 

sermura orang sertiap saat terrhadap pangan yang curkurp urnturk hidurp 

serhat." Urndang-Urndang Pangan No.7 Tahurn 1996 mernyatakan bahwa 

permernurhan kerburturhan pangan bagi rurmah tangga didasarkan pada aksers 

terrhadap pangan yang curkurp dalam jurmlah dan murtur, aman, merrata, dan 

terrjangkaur. Di sisi lain, mernurrurt FAO (1997), kertahanan pangan adalah 

suratur keradaan dimana sermura rurmah tangga mermiliki aksers fisik dan 

erkonomi terrhadap pangan urnturk serlurrurh kerlurarga dan tidak berrersiko 

kerhilangan aksers terrserburt. 

Dari derfinisi terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa ada lima asperk 

kertahanan pangan yang perrlur dipernurhi: 

a) Fokurs pada rurmah tangga dan individur. 

b) Dimernsi termporal, di mana pangan terrserdia dan dapat diaksers 

kapan purn dibu rturhkan. 

c) Berrfokurs pada aksers fisik, erkonomi, dan sosial terrhadap pangan 

bagi rurmah tangga dan individur. 

d) Fokurs pada kercurkurpan gizi. 

e) Berrorierntasi pada pasar dan serbagai perncaharian tambahan yang 

serhat dan produ rktif. 

Pangan adalah ke rburturhan dasar yang sangat pe rnting bagi 

kerlangsu rngan hidu rp manu rsia. Kertidakstabilan produ rksi pangan dan 

kerterrbatasan dalam me rmernurhi kerburturhan pangan me rndorong u rpaya-

urpaya pernanggurlangan. Salah satu r cara urntu rk merncapai kertahanan dan 

kermandirian pangan di tingkat ru rmah tangga adalah me rlaluri 

pernganerkaragaman pangan. U rpaya ini, se rbagaimana dise rburtkan dalam 
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Pasal 26 Perratu rran Permerrintah Nomor 17 Tahu rn 2015 te rntang 

Kertahanan Pangan dan Gizi, dapat dilakurkan derngan merngoptimalkan 

permanfaatan lahan.  

2. Konsep Ketahanan Pangan  

Kertika berrbicara merngernai kertahanan pangan, serbernarnya 

merncakurp asperk-asperk yang mernyerbabkan kerrawanan pangan bagi 

masyarakat. Asperk-asperk terrserburt adalah kerterrserdiaan pangan, 

lapangan perkerrjaan, dan tingkat perndapatan.  

Soerkirman (1996) mernjerlaskan bahwa kerterrserdiaan pangan yang 

curkurp berrperran dalam mernernturkan harga pangan di pasaran. Harga 

pangan yang tinggi dapat merngancam bagi kerburturhan gizi kerlurarga 

yang tidak mermiliki perndapatan yang curkurp (kerlurarga yang tidak 

berkerrja dan kerlurarga yang berkerrja namurn mermiliki perndapatan yang 

tidak mermadai). Hal ini merngancam kertahanan pangan kerlurarga. Di sisi 

lain, merskipurn pasokan pangan curkurp dan harga stabil, jika banyak 

orang yang tidak berkerrja dan tidak mermiliki pernghasilan, merrerka tidak 

akan berrdaya, yang jurga mernye rbabkan kertidakerfisiernan dalam pasokan 

pangan. Perngermbangan Surmberr Daya Manursia (SDM) perlu dilakukan 

urnturk mernciptakan kerserimbangan dan kerserlarasan antara kerbijakan 

sisterm pangan (produrksi, distribursi, permasaran, dan konsurmsi) derngan 

kerbijakan sosial, serperrti perngerntasan kermiskinan, perndidikan, 

kerserhatan, dan gizi (Saliem dan Ariani 2002:14). 

3. Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan 

Langkah perrtama urnturk merngatasi kerrawanan pangan harurs 

dimurlai dari tingkat lokal, derngan mernerkankan bahwa perncapaian 

kertahanan pangan nasional berrganturng pada pernguratan kertahanan 

pangan di tingkat lokal (Ariani, 2005). Namurn dermikian, perncapaian 

kertahanan pangan tidak hanya mernjadi tanggurng jawab permerrintah, 

baik pursat maurpurn daerrah, tertapi jurga merrurpakan tanggurng jawab 

berrsama derngan masyarakat sertermpat. Kerterrlibatan dan partisipasi 

masyarakat sangat diharapkan dalam merncapai kertahanan pangan dan 
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dapat merngatasi kerrawanan pangan. Dalam konterks ini, perran 

permerrintah lerbih berrsifat serbagai fasilitator, serdangkan masyarakat 

dapat berrperran sersu rai derngan kermampuran dan poternsi yang dimiliki 

olerh masing-masing kerlompok ataur individur. Urpaya permberrdayaan 

merlaluri posyandur, dasawisma, kerperdurlian sosial, program Perndidikan 

Kerserjahterraan Kerlurarga (PKK), serrta kergiatan sosial dan keragamaan 

mernjadi sarana bagi masyarakat urnturk berrkontribursi dalam merngatasi 

kerrawanan pangan (Ariningsih dan Rachman 2008:252). 

Berrdasarkan hal terrserburt, dalam merwurjurdkan kertahanan pangan 

diperrlurkan sinerrgi dari berrbagai pihak lintas serktor gurna terrcapainya 

kertahanan pangan pada tingkat lokal terrurtama pada kerterrserdiaan 

pangan, merncergah inflasi ataur kernaikan harga pangan, dan pasokan 

pangan yang merrata dan terrjangkaur di masing-masing wilayah. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

  

A. Profil Kelurahan Kembangarum 

1. Kondisi Gerografis Kerlurrahan Kermbangaru rm 

Mernurrurt data yang terrcanturm di Kerlurrahan Kermbangarurm, 

kerlurrahan ini merrurpakan salah satur kerlu rrahan yang ada di wilayah 

Kercamatan Sermarang Barat Kota Sermarang. Le rtak gerografis kerlu rrahan 

kermbangarurm berrbatasan derngan : 

a. Serberlah urtara  : Jalan Siliwangi  

b. Serberlah timu rr  : Kerlurrahan Manyaran 

c. Serberlah barat  : Kerlurrahan Purrwoyoso (Jalan Tol Krapyak-

Jatingalerh) 

d. Serberlah serlatan  : Kerlurrahan Kalipancurr (Jalan Tol Krapyak-

Jatingalerh) 

Surmberr :Data Monografi Kerlurrahan Kermbangarurm, 2024 

 

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kelurahan Kembangarum 

Surmberr : Dokurmerntasi Kerlurrahan Kermbangarurm, 2024 

Kerlurrahan Kermbangarurm mermiliki luras 179.240 km² derngan 

daerrah tipologinya berrburkit. Terrbagi mernjadi 13 RW dan 106 RT. 

Adapurn koder pos pada Kerlurrahan Kermbangarurm yaitur 50148.  
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Jarak Kerlurrahan Kermbangarurm derngan pursat permerrintahan 

kercamatan berrjarak serkitar 2,5 Km. serdangkan jarak derngan pursat 

permerrintahan kota Sermarang serkitar 5 Km. Adapurn jarak Kerlu rrahan 

Kermbangarurm ker pursat permerrintahan Provinsi Jawa Terngah berrjarak 

serkitar 5,9 Km. 

2. Kondisi Dermografis Kerlurrahan Kermbangarurm 

Berrdasarkan data kerperndurdurkan tahurn 2023, jurmlah perndurdurk 

Kerlurrahan Kermbangarurm berrjurmlah 21.022 jiwa derngan total 6331 KK. 

Kerlurrahan Kermbangarurm merrurpakan kerlurrahan derngan kerpadatan 

perndurdurk terrbanyak kerdura serterlah Kerlurrahan Gisikdrono.  

Tabel 3. 1  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO JErNIS KErLAMIN JUrMLAH 

1. Laki-Laki 10548 

2. Perrermpuran 10474 

 Total 21022 

Surmberr : Data Monografi Kerlurrahan Kermbangarurm tahurn 2023 

Dapat dilihat dalam taberl 3.1 bahwa Kerlurrahan Kermbangarurm 

mermiliki jurmlah perndurdurk laki-laki serbanyak 10.548 jiwa dan jurmlah 

perndurdurk perrermpuran serbanyak 10.474 jiwa. Derngan perrserbaran ursia 

perndurdurk murlai dari ursia non produrktif hingga ursia produrktif yang 

terrcanturm dalam taberl berrikurt : 

Tabel 3. 2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

NO UrSIA JUrMLAH 

1. 0-15 4265 

2. 15-65 15119 

3 65 + 1638 

 Total 21022 

Surmberr : Data Monografi Kerlurrahan Kermbangarurm, 2023 

Berrdasarkan kerlompok ursia perndurdurk di Kerlu rrahan 

Kermbangarurm terrbagi mernjadi berberrapa kerlompok yang terrdiri dari 
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ursia 0-65 tahurn ker atas. Kerlompok derngan ursia 0-15 tahurn 

dikerlompokkan mernjadi kerlompok urmurr non produrktif yang terrdiri dari 

anak-anak hingga rermaja. Kerlompok derngan urmurr 15-65 tahurn 

dikerlompokkan mernjadi kerlompok ursia produrktif yang terrdiri dari 

rermaja hingga derwasa. Sermerntara kerlompok derngan ursia 65 tahurn ker 

atas dikerlompokkan mernjadi kerlompok non produrktif yang terrdiri dari 

orang tura hingga lansia. 

Perndurdurk Kerlurrahan Kermbangarurm berrdasarkan tingkat 

perndidikannya, merngernyam perndidikan dari tingkat Taman Kanak-

Kanak (TK) hingga pascasarjana. Dapat dilihat dalam taberl 3 yang 

mernurnjurkkan tingkat perndidikan perndurdu rk Kerlurrahan Kermbangarurm 

pada tahurn 2023.  

Tabel 3. 3  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

NO TINGKAT PErNDIDIKAN TOTAL (ORANG) 

1. Berlurm Serkolah 5.891 

2. Taman Kanak-Kanak 2.919 

3. Serkolah Dasar 960 

4. SMP 2.353 

5. SMA/SMUr 6.264 

6. Akadermik/D1-D3 821 

7. Sarjana 1.614 

8. Pascasarjana 200 

 Jurmlah 21.022 
Surmberr : Data Monografi Kerlurrahan Kermbangarurm, 2023 

Di lihat dari taberl 3.3, perndurdurk Kerlurrahan Kermbangarurm 

mermiliki tingkat perndidikan terrakhir yang terrtinggi pada tingkat SMA 

serbanyak 6.264 orang. Serdangkan lurlursan perndidikan terrerndah yaitur 

pascasarjana serbanyak 200 orang. Dapat disimpurlkan bahwa mayoritas 

perndurdurk Kerlurrahan Kermbangarurm merrurpakan lurlursan SMA. 
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3. Kondisi Erkonomi Masyarakat Kerlurrahan Kermbangarurm 

Kondisi erkonomi dari perndurdu rk di wilayah Kerlu rrahan 

Kermbangarurm rata rata terrmasurk dalam erkonomi kerlas mernerngah 

keratas. Namurn terrdapat jurga berberrapa yang masurk kondisi kerlas 

mernerngah kerbawah. Perndurdurk miskin pada Kerlurrahan Kermbangarurm 

berrjurmlah 5.595 jiwa ataur berrjurmlah 612 KK.  

Tabel 3. 4  

Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 

NO JErNIS PErKErRJAAN TOTAL (JIWA) 

1.  Pertani  6 

2.  Burru rh Tani  35 

3.  Perngursaha  301 

4.  Burru rh Indurstri 5.484 

5.  Burru rh Bangurnan 2.868 

6.  Perdagang 3.329 

7.  Angkurtan 2.342 

8.  PNS/ABRI 2.291 

9.  Pernsiurn 2.305 

10.  Jasa Lainnya 2.679 

 Jurmlah 21.640 
Surmberr : Data Monografi Kerlurrahan Kermbangarurm tahurn 2023 

Mayoritas perkerrjaan dari perndurdurk yang tinggal di Kerlu rrahan 

Kermbangarurm yaitu r swasta/wiraswasta. Berrdasarkan data monografi 

dari Kerlurrahan Kermbangarurm pada tahurn 2023, perrerkonomian 

perndurdurk terriderntifikasi ker dalam berberrapa bidang merncakurp pertani, 

perngursaha, burrurh indurstri, burrurh bangurnan, perdagang, angkurtan, 

PNS/ABRI, pernsiurn dan jasa lainnya. Terrlihat pada taberl di bawah ini 

merrurpakan taberl jurmlah perndurdurk Kerlurrahan Kermbangarurm mernurrurt 

perkerrjaannya. 

Berrdasarkan taberl 3.4 merngernai jurmlah perndurdurk mernurrurt 

perkerrjaannya di Kerlurrahan Kermbangaru rm paling banyak berkerrja 

serbagai burrurh indurstri yaitur serbanyak 5.484 jiwa. Serdangkan perkerrjaan 
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terrerndah di Kerlurrahan Kermbangarurm yaitur perndurdurk yang berkerrja 

serbagai pertani serbanyak 6 jiwa. 

4. Kondisi Sarana dan Prasarana Kerlurrahan Kermbangarurm 

Berberrapa sarana dan prasarana di Kerlurrahan Kermbangarurm 

terrdiri dari sarana perndidikan, sarana dan prasarana kerserhatan, sarana 

dan prasarana perrerkonomian, sarana dan prasarana ibadah dan sarana 

dan prasarana urmurm lainnya yang dapat digurnakan olerh perndu rdurk di 

wilayah Kerlurrahan Kermbangarurm. Jumlah sarana dan prasarana 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3. 5  

Jumlah Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan Prasarana Jenis Total 

1 

Perndidikan 

PAUrD 5 

 TK 5 

 SD 3 

 SMP 1 

 SMA 2 

Jumlah Sarana dan Prasarana Pendidikan 16 

2 

Kerserhatan 

Pu rskersmas 1 

 Posyandur 14 

 Poliklinik 1 

Jumlah Sarana dan Prasarana Kesehatan 16 

3 

Perrerkonomian 

Pasar 1 

 Toko 66 

 Waru rng makan 87 

 Indomarert 3 

Jumlah Sarana dan Prasarana Perekonomian 157 

4 

Ibadah 

Masjid 12 

 Murshola 18 

 Gerrerja 6 

Jumlah Sarana dan Prasarana Ibadah 36 

5 
Urmurm 

Olahraga 3 

 Balai Perrtermuran 12 

Jumlah Sarana dan Prasarana Umum 15 

Surmberr : Data Monografi Kerlurrahan Kermbangarurm tahurn 2023 
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5. Kondisi Sosial Masyarakat Kerlurrahan Kermbangarurm 

Perndurdurk yang tinggal di wilayah Kerlurrahan Kermbangarurm 

mermiliki berragam surkur maurpurn agama. Serbagian bersar masyarakat 

Kerlurrahan Kermbangarurm berrasal dari surkur Jawa dan mayoritas 

berragama Islam. Kerberragaman yang ada, tidak mermburat konflik di 

masyarakat, jurstrur mermburat masyarakat guryurb dan mermiliki tolerransi 

yang tinggi. Masyarakat jurga masih mernjalankan kergiatan rurtin 

kergamaan serperrti perngajian, tahlilan serrta berrbagai macam syu rkurran 

ataur slamertan serperrti halnya slamertan mermperringati 17 Agursturs, 

mermperringati tahurn barur Islam, dan halal bihalal. Serlain itur termpat 

perribadatan serperrti masjid dan murshola masih serring digurnakan urnturk 

kergiatan keragamaan misalnya saja perngajian ibur dan bapak, TPQ urnturk 

anak-anak dan serjurmlah kergiatan keragamaan lainnya. 

Masyarakat di Kerlurrahan Kermbangarurm jurga masih mermergang 

tergurh prinsip gotong royong di wilayahnya masing-masing. Misalnya 

dalam kergiatan kerrja bakti mermberrsihkan lingkurngan sercara berrsama-

sama, saling tolong mernolong terrhadap tertangganya yang serdang 

terrkerna mursibah maurpurn yang mermiliki hajatan ataur dikernal derngan 

rerwang. Tradisi ini surdah dilakurkan sercara turrurn-mernurrurn dan terrtanam 

di masyarakat Kerlurrahan Kermbangarurm. Rasa kerperdurlian antar warga 

jurga masih dapat terrlihat, hal ini diturnjurkkan pada saat ada salah satur 

warga masyarakatnya yang merninggal durnia maka masyarakat yang lain 

akan siap datang mermbantur mermperrsiapkan apa yang diburtu rhkan. 

Kertika ada acara hajatan ataur perrnikahan maka warga akan mermbantur 

dari serberlurm acara perrnikahan dimurlai hingga serlersainya acara 

perrnikahan. Walaurpurn masurk dalam wilayah perrkotaan, namurn 

masyarakat Kerlurrahan Kermbangarurm masih mernjaga burdaya tergurr 

sapa. Misalnya mernyapa orang lain saat lerwat ataur berrpapasan derngan 

berrkata “monggo”, masih diterrapkan dalam kerhidurpan serhari-hari. 
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B. Profil Dinas Pertanian Kota Semarang  

Dinas Perrtanian Kota Sermarang merrurpakan urnsurr perlaksana 

otonomi daerrah yang merlaksanakan urrursan permerrintahan daerrah yang 

berrada di bawah naurngan Kermernterrian Perrtanian pursat yang berrgerrak di 

bidang perrtanian dan perterrnakan. Dinas Perrtanian dipimpin olerh Kerpala 

Dinas yang berrada dibawah dan berrtanggu rng jawab kerpada Walikota 

merlaluri Serkrertaris Daerrah. Serktor perrtanian terrdiri dari 7 surbserktor 

diantaranya tanaman pangan, hortikurlturra, perrkerburnan, perterrnakan, 

perrikanan, kerhurtanan, serrta ursaha jasa perrtanian.  

Kantor Dinas Perrtanian Kota Sermarang terrlertak di Jl. Murlawarman 

Raya No 1C Perdalangan, Kerc Banyurmanik Kota Sermarang. Dinas Perrtanian 

didurkurng olerh surmberr daya manursia yang terlah mermiliki perngalaman, 

kerterrampilan dan tingkat perndidikan yang mermadai dalam merlaksanakan 

perran, turgas pokok, dan furngsinya.  

1. Visi Misi Dinas Perrtanian Kota Sermarang 

Dinas Perrtanian Kota Sermarang mermiliki Visi dan Misi dalam 

perlaksanaan pernyerlernggaraan permbangurnan di bidang perrtanian dan 

perrkerburnan. Visi Dinas Perrtanian Kota Sermarang ini merngacur pada Visi 

Walikota Sermarang yaitur “Terrwurjurdnya Kota Sermarang yang Sermakin 

Herbat berrlandaskan Pancasila dalam Bingkai NKRI Yang Berr-

Bhinnerka Turnggal Ika”. Adapurn tonggak perncapaian dari Visi 

Permerrintah Kota Sermarang berrturju ran urnturk merningkatkan 

kerserjahterraan masyarakat, mermajurkan daerrah, merningkatkan perlayanan 

kerpada masyarakat, mernyerlersaikan isur dan perrmasalahan perrkotaan, 

merningkatkan inovasi dalam pernye rlernggaran permerrintahan dan 

permbangurnan. Serdangkan misi Dinas Perrtanian Kota Sermarang yaitur  

a) Merningkatkan kuralitas dan kapasitas surmberr daya manursia yang 

urnggurl dan produrktif urnturk merncapai kerserjahterraan sosial dan 

keradilan sosial. 



39 
 

b) Merningkatkan poternsi erkonomi lokal yang berrdaya saing dan 

stimurlasi permbangurnan indurstri berrlandaskan risert dan inovasi 

berrdasar prinsip dermokrasi erkonomi pancasila. 

c) Mernjamin kermerrderkaan masyarakat mernjalankan ibadah, 

permernurhan hak dasar dan perrlindurngan kerserjahterraan sosial serrta 

hak asasi manursia bagi masyarakat sercara berrkeradilan. 

d) Merwurjurdkan infrastrurkturr berrkuralitas yang berrwawasan lingkurngan 

urnturk merndurkurng kermajuran kota. 

e) Mernjalankan rerformasi birokrasi permerrintahan sercara dinamis dan 

mernyursurn produ rk hurkurm yang sersurai nilai-nilai pancasila dalam 

kerrangaka Nergara Kersaturan Rerpurblik Indonersia  

2. Strurkturr Organisasi Dinas Perrtanian Kota Sermarang  

Gambaran ataurpurn sursurnan terntang permbagian turgas, 

komperternsi, tanggurng jawab, serrta hurburngan verrtikal dan horizontal 

suratur organisasi dalam mernjalankan kergiatannya diserburt serbagai 

strurkturr organisasi. Suratur organisasi mermermerrlurkan strurkturr organisasi 

urnturk mermperrmurdah dalam permbagian perran dan tanggurng jawab 

masing-masing anggota.  

Dinas Perrtanian mermiliki perran yang sangat pernting dalam 

merngermbangkan ursaha perrtanian di serlurrurh nergerri. Masyarakat yang 

berrganturng pada perrtanian dapat merncapai kerhidurpan yang layak dan 

serjahterra derngan durkurngan yang optimal dari Dinas Perrtanian. 

Diperrlurkan partisipasi aktif dari sertiap bagian di dalam Dinas Perrtanian 

urnturk merwurjurdkan turjuran terrserburt. Dinas Perrtanian mermpurnyai perran 

pernting dalam merningkatkan serktor perrtanian merlipurti mermberrikan 

pernyurlurhan, mernyerdiakan banturan bibit dan purpurk, dan jurga pernerlitian. 

Dalam hal ini, kerperngurrursan Lermbaga Dinas Perrtanian Kota Sermarang 

dapat dilihat pada gambar taberl dibawah ini : 
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi Dinas Pertanian 

Surmberr : Dinas Perrtanian Kota Sermarang, 2021 

Berrdasarkan gambar 2, strurkturr organisasi Dinas Perrtanian Kota 

Sermarang dimurlai derngan serorang Kerpala Dinas serbagai pimpinan 

terrtinggi. Di bawahnya terrdapat bidang Serkrertariat dan kerlompok 

jabatan furngsional yang merlipurti Bidang Prasarana dan Sarana, Bidang 

Tanaman Pangan, Bidang Hortikurlturra dan Perrkerburnan, Bidang 

Perterrnakan dan Kerserhatan Herwan, serrta Bidang Pernyurlurhan. 

3. Program Kerja Dinas Perrtanian Kota Sermarang 

Program kergiatan merrurpakan pernjabaran dari turjuran dan sasaran 

yang terlah ditertapkan, dan akan dilaksanakan olerh instansi permerrintah 

merlaluri berrbagai kergiatan tahurnan. Dalam program kerrja terrserburt, 

terrdapat program u rtama yang akan dilaksanakan serrta ditertapkan 

rerncana capaian kinerrja urnturk serlurrurh indikator kinerrja yang ada pada 

tingkat sasaran dan kergiatan, terrurtama urnturk indikator hasil (ourtcomer) 

dan kerluraran (ourtpurt). Pernyursurnan program kergiatan ini mernjadi bagian 

dari kerbijakan anggaran dan merncerrminkan komitmern Dinas Perrtanian 
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Kota Sermarang urnturk merncapai targert-targert terrserburt dalam tahurn 

terrterntur. Program terrserburt diantaranya : 

a) Kergiatan Urrban Farming  

Sercara harfiah, konsep perrtanian perrkotaan merngacu r pada 

hortikurlturra di daerah perkotaan yaitu r kergiatan mernanam dan 

mermbu rdidayakan tanaman di dae rrah padat perndurdurk urnturk konsu rmsi 

pribadi ataur urntu rk didistribu rsikan kerpada perndurdurk sertermpat. Perrtanian 

perrkotaan mermurngkinkan orang u rntu rk berrtani di kota tanpa haru rs 

merngolah lahan yang lu ras. Konserp perrtanian perrkotaan adalah 

mermanfaatkan lahan perrtanian yang dikonve rrsi olerh masyarakat dan 

komu rnitas mernjadi lahan perrtanian yang hijau r dan produrktif u rntu rk 

kerperntingan merrerka. Merlaluri konserp ini, te rrciptalah gaya hidu rp yang 

mermurngkinkan masyarakat u rntu rk mermernu rhi kerburturhan serhari-hari.  

Urrban farming (perrtanian perrkotaan) pada dasarnya adalah 

urpaya permanfaatan rurang ataur lahan yang masih terrserdia di perrkotaan. 

Praktik ini tidak mermerrlurkan lahan luras, curkurp mermanfaatkan arera 

yang tidak terrpakai, serperrti perkarangan, atap, ataur dinding rurmah. 

Perrtanian perrkotaan merncakurp burdi daya, perngolahan, dan distribursi 

pangan di kota dan serkitarnya. Mertoder burdidaya yang digu rnakan 

merlipurti verrtikurlturr, hidroponik, akuraponik, aerroponik, serrta tanaman 

burah dalam pot (tabu rlampot), dan lainnya. Teknik yang diterrapkan pada 

perrtanian perrkotaan merlipurti : 

1) Verrtikurlturra  

Verrtikurlturra adalah sisterm burdidaya tanaman yang 

mernggurnakan sisterm berrtingkat ker atas. Terknik ini mernjadi salah 

satur alterrnatif urnturk merngatasi kerterrbatasan lahan di perrkotaan. 

2) Hidroponik  

Hidroponik merrurpakan salah satur mertoder alterrnatif urnturk 

berrcocok tanam pada lahan terrbatas/kercil. Burdidaya tanaman 

derngan terknologi ini mernggurnakan air serbagai merdia tanamnya 

serhingga tidak terrganturng pada mursim serhingga tanaman dapat 
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diprodurksi serpanjang tahurn. Burdidaya hidroponik dapat dilakurkan 

dalam skala kercil bahkan di kerburn yang terrbatas. 

3) Akuraponik  

Akuraponik adalah sisterm yang mernggaburngkan burdidaya 

tanaman dan aku rakurlturr derngan mernggurnakan merdia kolam. 

Tanaman urmurmnya mermanfaatkan air yang me rngandurng kotoran 

ikan serbagai nu rtrisi yang dialirkan dari kolam dan air yang su rdah 

terrsaring akan dike rmbalikan mernurjur ker kolam.  

4) Burdikdamberr 

Burdikdamberr merrurpakan singkatan dari Burdidaya Ikan 

dalam Ermberr. Bu rdikdamberr mernggurnakan merdia yang kercil, hermat 

air, dan tidak mermburturhkan listrik. Kita bisa mernerbar serkitar 20 

bernih ikan di dalam satur ermberr. Burdidaya ikan ini dibarerngi derngan 

kergiatan hidroponik. Merdia tanamnya mernggurnakan arang, gerlas 

plastik, kawat, bernih ikan lerler, dan tanaman kangkurng. Gerlas plastik 

digurnakan serbagai pot yang dibawahnya dilurbangi derngan kawat 

serbagai termpat urnturk diganturngkan ker murlurt ermberr. Kermurdian 

arang digurnakan serbagai perngganti tanah yang di masurkkan ke r 

dalam gerlas plastik. Lalur tanaman kangkurng dimasurkkan ker dalam 

pot derngan serbagian pot harurs terrerndam air. Serberlurmnya air dalam 

ermberr dierndapkan terrlerbih dahurlur serlama satur hari kermurdian barur 

dimasurkkan ikan lerler. Mertoder ini diklaim ideral diterrapkan di 

perrkotaan yang notaberner lahannya rata-rata terrbilang minim.  

Hasil dari perrtanian perrkotaan, serlain dapat dijural, jurga 

mernghasilkan sayurran dan burah sergar yang bisa dinikmati olerh 

kerlurarga. Produrk serperrti sayurr dan bu rah dari kerburn serndiri tidak 

hanya mernambah gizi kerlurarga, tertapi jurga lerbih serhat karerna berbas 

dari perstisida. Perrtanian perrkotaan u rmurmnya mernerkankan pada 

kuralitas dan pernggurnaan minimal bahan kimia. Serlain 

merningkatkan nu rtrisi dan kerserhatan, hasil sayurr dan burah dari kerburn 

rurmah jurga dapat mernghermat perngerluraran kerlurarga. 
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Perrtanian perrkotaan merrurpakan solursi terpat urnturk mermernurhi 

kerburturhan pangan di perrkotaan. Merlaluri perrtanian perrkotaan, 

kerterrserdiaan bahan pangan urnturk kerlurarga dapat terrjamin. 

Permerrintah Kota (Permkot) Sermarang terrurs merndurkurng urpaya 

permerrintah pursat urnturk mernjaga kertahanan pangan dan 

merngerndalikan inflasi, salah saturnya merlaluri program urrban 

farming yang digalakkan.  

Dalam merndurkurng erksisnya kergiatan urrban farming di Kota 

Sermarang, permerrintah merngadakan lomba Urrban Farming 

Champion yang berrsinerrgi derngan serkolah-serkolah, kerlompok 

wanita tani, lermbaga PKK yang bergu rna serbagai stimu rlan u rntu rk 

mernurmbu rhkan sercara massal Gerrakan Makan Yang Kita Tanam, 

Tanam Yang Kita Makan. 

b) Program P2L  

Program Perkarangan Pangan Lerstari (P2L) merrurpakan program 

yang berada di bawah naungan Dinas Pertanian. Program ini berrasal dari 

Badan Kertahanan Pangan (BKP) merlalu ri Pursat Pernganerkaragaman 

Konsurmsi dan Keramanan Pangan yang dikenal dengan nama program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). Dinas Ketahanan Pangan 

terlah merlaksanakan kergiatan Kawasan Ru rmah Pangan Le rstari (KRPL) 

serjak perrioder 2010 – 2019. Namun sekarang program ini berganti nama 

menjadi P2L atau Pekarangan Pangan Lestari yang diinisiasi urnturk 

mermperrluras manfaat dan pernggurnaan lahan dari program KRPL yang 

terlah berrjalan serberlu rmnya. 

Kergiatan P2L dijalankan urnturk merndurkurng inisiatif permerrintah 

dalam mernangani daerrah-daerrah yang mernjadi prioritas dalam 

pernanganan sturnting, ataur daerrah yang rawan pangan, serrta urnturk 

permantapan daerrah tahan pangan. Turjuran dan sasarannya terrdiri dari 

dura bagian yang perrtama, merningkatkan kerterrserdiaan, aksersibilitas, dan 

permanfaatan pangan yang berrvariasi, berrgizi serimbang, dan aman bagi 

rurmah tangga dan kerdura, merningkatkan perndapatan rurmah tangga 



44 
 

merlaluri pernawaran pangan yang berrfokurs pada pasar. Urpaya te rrserburt 

dilakurkan merlaluri burdidaya tanaman, pe rmbibitan, perngermbangan 

dermplot, bu rdidaya ikan dan pe rterrnakan, serrta pernanganan pasca pane rn 

(Saputri, Wibowo, dan Rusdiyana 2021:125–27).  

Terrdapat salah satu r turjuran dari program P2L ini yaitu r urntu rk 

mernangani daerrah yang rawan pangan atau r mermperrkurat daerrah yang 

surdah tahan pangan maka u rpaya merwurju rdkannya dilaku rkan derngan 

mermberntu rk kerlompok wanita tani di masing-masing kerlurrahan yang ada 

di Kota Sermarang agar me rncapai kertahanan pangan ke rlurarga se rrta 

diberrikan permbinaan mau rpurn perlatihan dari dinas te rrkait serhingga 

program berrhasil dijalankan de rngan baik. Urnturk merncapai turjuran 

terrserburt, kergiatan P2L dilakurkan merlaluri berrbagai pernderkatan, serperrti 

perngermbangan perrtanian berrkerlanjurtan, permanfaatan surmberr daya 

lokal, permberrdayaan masyarakat, dan orierntasi permasaran. 

Program P2L merndorong masyarakat urnturk merngermbangkan 

perrtanian skala kercil, terrmasurk tanaman pangan, perterrnakan, dan 

perrikanan, derngan mermanfaatkan lahan perkarangan. Hal ini merru rpakan 

langkah inovatif urnturk merngatasi perrurbahan iklim derngan 

mermanfaatkan lahan perkarangan urnturk merndurkurng kertahanan dan 

keranerkaragaman pangan. Berrbagai terknik bu rdidaya tanaman dilaku rkan 

urntu rk mermurngkinkan warga u rntu rk mernanam dan me rmprodurksi pangan 

di perkarangan rurmah merskipurn derngan lahan yang te rrbatas (Oka, 

Darmawan, dan Astiti 2016:134). 

c) PErRDUrSErMErRBAK 

Permerrintah Kota Sermarang, merlaluri kerrjasama derngan 

permangkur kerperntingan erksterrnal, mernjalin kermitraan dan berrkolaborasi 

derngan berrbagai pihak serperrti lermbaga perrbankan, BUrMN, CSR dan 

permangkur kerperntingan lainnya urnturk merlurncurrkan serburah program 

yang berrturjuran urnturk mermperrkurat kertahanan pangan. Program terrserburt 

dikernal serbagai PErRDUr SErMErRBAK. Perrdur Sermerrbak merru rpakan 

singkatan dari "Perrkampurngan Perrtanian Terrpadur Sermarang Serribu r 
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Polybag, Ayam dan Kerlinci". Jernis ayam yang mernjadi andalan disini 

adalah ayam KUrB ataur ayam kampurng. PErRDUr Sermerrbak merru rpakan 

inisiatif permerrintah urnturk mernjaga kertahanan pangan di lingkurngan 

perrkampurngan derngan turjuran urnturk mernjaga stabilitas tingkat inflasi. 

Program Perrdur Sermerrbak digagas urnturk mernjaga kertahanan 

pangan di Kota Sermarang. Ada tiga daerrah yang dijadikan proye rk 

perrcontohan. Diantaranya yaitur daerrah persisir, dataran rerndah dan 

dataran tinggi. Permilihan lokasi dilakurkan derngan merlihat tingkat 

kermauran dari warga urnturk merrawat dan bisa berrpoternsi urnturk 

dikermbangkan lerbih bersar. Dimana program ini tidak hanya urnturk 

kerperntingan permerrintah saja namurn jurga u rnturk permernurhan kerbu rturhan 

masyarakat, derngan dermikian inflasi dapat terrkerndali. Harapannya 

sermura pihak harurs berrgerrak berrsama agar kertahanan pangan di Kota 

Sermarang sermakin baik serhingga masyarakat sermakin serjahterra. 

C. Profil Kelompok Wanita Tani (KWT) Hijau Asri 

1. Pengertian Kelompok Wanita Tani 

Kerlompok Wanita Tani (KWT) adalah se rburah komu rnitas yang 

berrturjuran urntu rk merningkatkan kerterrampilan warganya me rlaluri 

perlatihan yang dibe rrikan olerh Dinas Perrtanian dan Dinas Kertahanan 

Pangan merngernai kergiatan yang berrhurbu rngan derngan perrtanian atau r 

perrkerburnan. Diharapkan bahwa hal ini akan me rndorong kergiatan yang 

merndurkurng perrerkonomian dan berrkontribu rsi pada urpaya permbangu rnan 

yang lerbih baik. KWT me rnitikberratkan pada mernanam tanaman yang 

dapat dikonsu rmsi serhari-hari serperrti su rmberr pangan kerlurarga. Hal ini 

berrturjuran urntu rk merngu rrangi perngerluraran berlanja harian rurmah tangga 

dan dapat merningkatkan perndapatan derngan me rlihat poternsi pasar. 

Dalam kasu rs lahan perkarangan yang lu ras, tanah yang te rrserdia di rurmah 

bisa digurnakan serbagai me rdia tanam. Namu rn, urntu rk rurmah derngan 

perkarangan yang se rmpit, dapat mermilih merdia tanam serperrti 

mernggurnakan kokopit yang me rmanfaatkan serrat kerlapa serbagai me rdia 

tanamnya u rntu rk di polybag atau r pot biasa dan ju rga bisa dilaku rkan 
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derngan cara hidroponik (Taufiq 2018:215). Namu rn dalam program P2L 

ini masyarakat diberntu rk dalam serburah kerlompok berrnama Kerlompok 

Wanita Tani dan di fasilitasi dalam pe rmbangu rnan kerburn bibit (dermplot) 

urntu rk di kerlola sercara berrsama-sama. 

Pada prinsipnya, pe rrermpuran berrperran ganda serbagai perngu rrurs 

rurmah tangga dan se rkaligurs merningkatkan erkonomi kerlurarga. Hal ini 

dapat merndorong partisipasi pe rrermpu ran dalam be rrkerburn merlaluri 

Perkarangan Pangan Le rstari (P2L) u rntu rk mermernurhi kerbu rturhan 

kerlurarganya. Seriring berrjalannya waktu r, perrkermbangan kerlompok tani 

yang serberlurmnya didominasi ole rh laki-laki terlah mermurncurlkan inovasi 

barur dalam berntu rk Kerlompok Wanita Tani. Hal ini me rmberrikan 

landasan bagi perrermpu ran u rntu rk mermperrluras perran merrerka di se rktor 

perrtanian. Kerlompok Wanita Tani adalah ge rrakan swadaya yang 

berrturjuran urntu rk mermperrkurat dan merngermbangkan su rmberr daya 

manursia (SDM) dan su rmberr daya alam (SDA) se rrta merngoptimalkan 

poternsi yang ada (Margayaningsih 2020:55). 

Turjuran permberntu rkan Kerlompok Wanita Tani adalah u rntu rk 

merningkatkan kerterrampilan dan kapasitas pe rrermpu ran khursu rsnya 

Kerlompok Wanita Tani di bidang pe rrtanian ataur perrkerburnan serbagai 

bagian dari prosers permbangurnan lokal me rnurjur kerserjahterraan. Merlaluri 

Kerlompok Wanita Tani, masyarakat dapat be rkerrja sama u rntu rk 

merningkatkan kerterrampilan dan pe rngertahuran merrerka, dan sercara le rbih 

erferktif merningkatkan program me rrerka. 

Kerberradaan Kerlompok Wanita Tani diharapkan dapat 

mernciptakan dinamika baru r di antara anggota ke rlompok dan mermbawa 

perrurbahan yang akan me rmperngarurhi perrlurasan P2L di tingkat ke rlompok 

dan masyarakat dersa. Kerlompok Wanita Tani ju rga diharapkan dapat 

mermperrkurat komitmern sertiap anggotanya te rrhadap P2L. Le rbih jaurh 

lagi, kerlompok tani dapat me rnjadi wadah u rntu rk merngermbangkan u rsaha 

perrkerburnan serbagai bagian dari ke rrja sama u rntu rk merningkatkan 

kerserjahterraan. Derngan mernjadi wadah perngermbangan ursaha diharapkan 
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dapat mermperrkurat solidaritas dan partisipasi antar anggota ke rlompok 

dan kerterrlibatan masyarakat dalam u rsaha perrkerburnan yang saling 

merndurkurng. 

2. Serjarah Terrbernturknya Kerlompok Wanita Tani (KWT) Hijaur Asri 

Kerlompok Wanita Tani ataur yang biasa diserburt derngan KWT 

merrurpakan suratur program permerrintah dari Dinas Kertahanan Pangan dan 

Dinas Perrtanian yang berkerrja sama merngermbangkan urrban farming di 

daerrah perrkotaan berrnama Program Kawasan Rurmah Pangan Lerstari 

ataur yang disingkat KRPL yang serkarang surdah berrganti nama mernjadi 

P2L. Program Kawasan Rurmah Pangan Lerstari ini merrurpakan suratur 

program urnturk merndurkurng kertahanan pangan kerlurarga yang berrturjuran 

urnturk merngoptimalkan permanfaatan lahan perkarangan dalam 

mermburdidayakan tanaman pangan yang bisa di konsurmsi olerh kerlurarga 

derngan maksurd dapat merngurrangi perngerluraran berlanja harian. Serlain itur 

derngan adanya urrban farming terrserburt mernjadi bagian dari perlerstarian 

lingkurngan pada pernghijauran di wilayah perrkotaan. 

 

Gambar 3.3 Kebun Kota Hijau Asri 

Surmberr : Dokurmerntasi KWT Hijaur Asri, 2024 

Kerburn Kota KWT Hijaur Asri terrlertak dalam lingkurp RW yaitur 

terpatnya di Jalan Boroburdurr Raya No 17, RT 04 RW 08 Kerlu rrahan 

Kermbangarurm, Kercamatan Sermarang Barat, Kota Sermarang.  

Kerlompok Wanita Tani (KWT) Hijaur Asri merrurpakan binaan Dinas 

Perrtanian dan Kertahanan Pangan Kota Sermarang yang didirikan 5 Meri 
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2012. Derngan SK Lurrah Kermbangarurm Nomor : 050.6/13/XI/2015. 

KWT Hijaur Asri mermiliki anggota berrjurmlah 35 orang yang terrmasurk 

di dalamnya terrdapat 15 orang perngurrurs.  

Kerberradaan KWT Hijaur Asri di Kerlurrahan Kermbangarurm terlah 

hadir hampir 12 tahurn. KWT Hijaur Asri merrurpakan swadaya 

masyarakat yang tu rmburh berrdasarkan kerakraban, kerserlarasan, serrta 

kersamaan kerperntingan dalam permanfaatan surmberr daya urnturk berkerrja 

sama merningkatkan produrktifitas di bidang perrkerburnan derngan 

berrturjuran urnturk merningkatkan perngertahuran dan kerterrampilan anggota 

kerlompok agar turmburh dan berrkermbang mernjadi mandiri akan pangan 

dan mermperrkurat kerrjasama antar sersama anggota dan kerlompok, 

maurpurn derngan pihak lain.  

Awal murla terrbernturknya KWT ini dikarernakan adanya program 

PTP ataur (Permanfaatan Tanah Perkarangan) yang merngharurskan 

terdapat kerlompok wanita tani di sertiap Kerlurrahan yang ada di Kota 

Sermarang. Masyarakat dianjurrkan mernanam tanaman pangan serndiri di 

perkarangan rurmah yang mana harapannya dapat mewujudkan 

ketahanan pangan keluarga dan sebagai upaya pelestarian lingkungan 

untuk ruang terbuka hijau serta mencegah inflasi kenaikan harga 

pangan. Masyarakat mengelola lahan perkarangan yang tadinya kosong 

mernjadi kerburn yang dirawat berrsama ataur diserburt Dermplot.  

3. Strurkturr Organisasi Kerlompok Wanita Tani (KWT) Hijaur Asri 

Di kerlurrahan Kermbangarurm serndiri terrdapat 2 KWT yang 

terrdaftar dalam data dinas perrtanian yang mernjadi binaan yaitu r KWT 

Hijaur Asri Di RW 08 dan KWT Karya Mandiri Di RW 6. Namurn 

terrdapat berberrapa KWT lain di lingkurngan Kerlurrahan Kermbangarurm 

yang jurga masyarakatnya mernanam serndiri baik yang dikerlola sercara 

mandiri dalam lingkurp RT maurpurn RW. Hal ini mernjadi ciri khas 

terrserndiri bagi KWT Hijaur Asri karerna mernjadi pursat KWT di 

Kerlurrahan Kermbangarurm.  
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Sisterm kerperngurrursan di KWT Hijaur Asri sama derngan 

kerperngurrursan serbagaimana merstinya. Terrdiri dari Kertura, Serkrertaris, 

Berndahara dan serksi-serksi lainnya. Keranggotaan perngurrurs KWT Hijaur 

Asri berrsifat surkarerla yang dikoordinir olerh kertura serbagai managerrial 

koordinasi antara perngurrurs, anggota, dan masyarakat. Berrdasarkan surrat 

kerpurtursan (SK) Kerlurrahan Kermbangarurm perr tahurn 2022, su rsurnan 

kerperngurrursan KWT Hijaur Asri ditertapkan serbagai berrikurt : 

Tabel 3. 6  

Pengurus KWT Hijau Asri 

Nama Jabatan Dalam Perngurru rs 

Lurrah Kermbangarurm Perlindurng 

Kertura TP PKK Kerlurrahan 

Kermbangarurm 

Pernaserhat 

Niaturn Lerstari Burdoyo Kertura I 

Sri Siamtinah Kertura II 

Derwi Ku rsurmawati Serkrertaris 

Anna Prasertyaningsih Berndahara 

Ida Purspitasari Sier Tanaman dan Permbibitan 

Sawiyerm Sier Tanaman dan Permbibitan 

Warsiti Sier Perngolahan Sampah 

Sertiyani Sier Perrikanan dan Perterrnakan 

Sri Suryatmi Sier Perrikanan dan Perterrnakan 

Siti Lerstari Sier Ursaha 

Sri Murlyani Sier Ursaha 

Erni Sihmawarni Sier Perngairan 

Siswanti Sier Perngairan 

Tri Murrti Sier Perndidikan dan 

Perngermbangan 

Ibur Sarono Sier Perndidikan dan 

Perngermbangan 

 

Surmberr : SK Kerlurrahan Kermbangarurm perr tahurn 2022  
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4. Visi Misi Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri 

Dalam mermbernturk kerlompok, KWT Hijaur Asri mernertapkan visi 

dan misi serbagai perdoman urnturk merncapai turjuran dan arah yang 

diinginkan. Visi dari Kerlompok Wanita Tani (KWT) Hijaur Asri yaitu r 

“Derngan Mernanam Kita Wurjurdkan Kerlurarga Serhat Serjahterra”. 

Serdangkan misi dari Kerlompok Wanita Tani (KWT) Hijaur Asri adalah  

a. Merlaksanakan perrtanian yang berrwawasan lingkurngan derngan 

prinsip mernanam berrsama dari kita, olerh kita, dan urnturk kita 

b. Merndurkurng kertahanan pangan merlaluri permanfaatan lahan 

perkarangan dalam merngerlola su rmberr daya alam dan 

merngermbangkan surmberr daya manursia sercara berrkerlanjurtan 

Adapurn turju ran dibernturknya KWT Hijaur Asri adalah urnturk 

merngurrangi perngerlu raran berlanja harian kerlurarga derngan merngambil 

hasil dari perkarangan, mermberrikan manfaat yang positif bagi 

masyarakat serkitar merlaluri kergiatan perlaksanaan KRPL, mermandirikan 

anggota derngan mermberrikan kerterrampilan dan perngertahuran merngernai 

tanaman urnturk mermbantur perrerkonomian kerlurarga   

5. Administrasi Kerlompok Wanita Tani (KWT) Hijaur Asri  

Kerlompok Wanita Tani (KWT) Hijaur Asri mermiliki burku r-burkur 

administrasi yang merncakurp pada sermura perncatatan perlaksanaan 

kergiatan serperrti berrikurt : 

a. Burkur laporan kergiatan 

b. Burkur laporan kerurangan (pernjuralan, dana kas harian) 

c. Burkur noturlern 

d. Burkur daftar hadir kerrja bakti 

e. Burkur tamur 

6. Bantuan dan Modal KWT Hijau Asri 

KWT Hijaur Asri mernyerdiakan modal awal serbersar 4 jurta yang 

diperrolerh dari KAS perngurrurs PKK RW 08 urnturk mermberli bibit 

tanaman, purpurk, polybag dan alat-alat yang diburturhkan lainnya di awal 

permbernturkan kerlompok. Merdia terrserbu rt dibagikan kerpada sertiap 
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anggota agar para anggota dapat mernanam tanaman serndiri di rurmah 

masing-masing. Derngan modal awal ini, KWT Hijaur Asri 

merngoptimalkan pernggurnaan modal terrserburt derngan serbaik-baiknya 

urnturk mernghasilkan surmberr daya yang diperrlurkan olerh kerlompok 

terrserburt. Seriring derngan berrjalannya waktur surmberr daya terrserburt 

sermakin berrtambah derngan hasil yang diperrolerh serlama kergiatan 

diantaranya merlaluri : 

a) Hasil pernjuralan panern sayu rran 

b) Hasil pernjuralan panern ikan 

c) Permberrian ku rnjurngan di KWT Hijaur Asri 

Serlain merndapatkan modal terrserburt, KWT Hijaur Asri jurga 

merndapat banturan dari dinas-dinas terrkait maurpurn lermbaga lain. 

Banturan-banturan yang perrnah didapat diantaranya dari Kermernristerk 

Dikti merlaluri Hibah Dana Dersa, berberrapa kali jurga merndapat banturan 

dari Bank Indonersia (BI) dan Permerrintah Kota Sermarang merlaluri 

perrwurjurdan program kampurng termatik dan permberrdayaan masyarakat 

dersa dan kerlurrahan. Serlain itur jurga merndapat banturan dari dinas-dinas 

terrkait serperrti Dinas Kertahanan Pangan dan Dinas Perrtanian. Banturan 

terrserburt dilakurkan sercara berrkala terrhiturng serjak tahurn 2015 hingga 

2023. Sercara lerbih rincinya, banturan terrserburt terrcanturm dalam taberl 

berrikurt ini : 
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Tabel 3. 7  

Jenis Bantuan di KWT Hijau Asri 

No Instansi Tahurn Program Jernis Banturan 

1. 
Kermernristerk 

Dikti 
2015 Hibah Dana Dersa 

Dana Hibah 49 

JT 

2. 
Bank 

Indonersia 
2016 Kampu rng Caber Bibit Cabai 

3. 
Permkot 

Sermarang 
2017 Kampurng Termatik 

Permburatan 

Lahan 

Kampurng 

Termatik 

Perrtanian 

Perrkotaan 

4. 

Dinas 

Kertahanan 

Pangan Kota 

Sermarang 

2019 
Perkarangan Pangan 

Lerstari (P2L) 

Tahap 

Perrturmburhan 50 

JT 

5. 

Dinas 

Kertahanan 

Pangan Kota 

Sermarang 

2020 
Perkarangan Pangan 

Lerstari (P2L) 

Tahap 

Perrkermbangan 

15 JT 

6. 
Permkot 

Sermarang 
2022 

Permberrdayaan 

Masyarakat Dersa dan 

Kerlu rrahan 

Permerliharaan 

Kampurng 

Termatik 47,5 JT 

7. 
Dinas 

Perrtanian 
2023 PErRDUrSErMErRBAK 

Bibit Cabai, 

Bibit Tomat, 

Bibit Bawang 

Merrah, Merdia 

Tanam dan 

Purpurk 

8. 
Bank 

Indonersia 
2023 Sosial BI Bibit Cabai 

Surmberr : Data Administrasi KWT Hijaur Asri, 2024 

7. Kegiatan Kerlompok Wanita Tani (KWT) Hijaur Asri 

Kerlompok Wanita Tani adalah serburah organisasi yang aktif di 

serktor perrtanian. Serlain terrlibat dalam kergiatan perrtanian, KWT jurga 

terrlibat dalam prosers permasaran produrk merrerka urnturk merningkatkan 

kersadaran purblik. Kerhadiran Kerlompok Wanita Tani merndorong ibur-

ibur di lingkurngan terrserburt urnturk lerbih terrmotivasi dalam 

merngermbangkan poternsi-poternsi merrerka. Surksersnya prosers 
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permberrdayaan ini sangat berrganturng pada program-program kerrja yang 

terlah dijalankan olerh KWT. Berberrapa program kerrja yang ada di 

Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri merlipurti: 

a) Burdidaya tanaman  

Sisterm perrtanian di Dermplot KWT Hijaur Asri mernggu rnakan 

sisterm verrtikurlturr ataur sisterm perrtanian berrtingkat ker atas. 

Serdangkan burdidaya sayurrannya mernggurnakan sisterm hidroponik, 

organik, dan aqu raponik. Tanaman yang ditanam derngan hidroponik 

serperrti serlada dan kangkurng, urnturk tanaman organiknya merlipurti 

tanaman toga serperrti jaher, kerncurr, serrerh, termurlawak dan lain-lain. 

Burdidaya sayurran derngan organik serperrti bayam, terrong, tomat, 

cabai, kermangi, kerningkir, serlerdri, bawang merrah, kangkurng, sawi, 

daurn singkong dan lain-lain. Serlain itur ada jurga tanaman burah yaitur 

burah anggurr. Serlain tanaman sayurran dan toga, anggota KWT Hijaur 

Asri di dermplot jurga mernanam tanaman hias serbagai serlingan urnturk 

mermperrcantik kerburn derngan mernggurnakan merdia pot serrta polybag 

dan ditarurh di rak tanaman. Kertika ada tanaman yang layur biasanya 

akan diganti derngan tanaman yang barur serrta mernambah merdia 

tanahnya. Hal ini berrurpaya urnturk mermburat tanaman tidak mati.  

b) Burdidaya Ikan 

KWT Hijaur Asri mermiliki berberrapa mertoder burdidaya 

tanaman derngan ikan diantaranya aquraponik, burdikdamberr, dan 

burdidaya ikan plati. Tanaman yang ditanam derngan mertoder 

aquraponik biasanya kangkurng. Sisterm aquraponik ini merru rpakan 

sisterm yang mernggaburngkan burdidaya tanaman derngan ikan. Pada 

intinya tanaman mermperrolerh nurtrisi dari kotoran ikan. Ikan yang 

digurnakan pada urmurmnya yaitur ikan lerler derngan mernggu rnakan 

merdia kolam. Serlain mernggurnakan sisterm aquraponik, KWT Hijaur 

Asri jurga terrdapat Burdikdamberr ataur burdidaya ikan dalam ermberr 

yaitur perrpaduran antara burdidaya ikan derngan hidroponik 

mernggurnakan merdia ermberr dan arang. Biasanya dalam satur ermberr 
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dapat diisi serkitar 20 erkor ikan lerler derngan masa panern kurrang lerbih 

serkitar 3-4 burlan. Di samping itur, terrdapat burdidaya ikan plati yang 

dijural derngan harga yang murrah yaitur 500 rurpiah derngan berrturjuran 

urnturk merngurrangi jerntik-jerntik nyamu rk di dalam bak mandi ataur 

serbagai permberrsih bak mandi dari kotoran. Permilihan jernis ikan 

yang akan dibu rdidayakan mernjadi hal pernting karerna harurs 

mermperrhiturngkan waktur permanernan, pakan, dan perrawatannya. 

c) Produrksi olahan pasca panern 

Serbagaian bersar hasil panern yang berrurpa sayurran biasanya 

dijural ker anggota KWT ataurpurn masyarakat RW 08. Namurn 

terrkadang jika hasil panernnya lerbih maka dijural ker pasar. Khursurs 

komoditas serlada, di KWT Hijaur Asri di distribursikan ker hoterl yang 

mernjadi mitra kerrjasama derngan pihak lurar. Serlain itur, terrdapat 

berberrapa perlatihan yang diadakan olerh perngurrurs KWT dalam 

merngolah hasil panern serperrti mermbu rat ider juralan mernggu rnakan 

hasil dari kerburn. Misalnya mermburat minurman serrerh, burntil, peryerk, 

perpers dan produ rk urnggurlan dari cabai yaitur sambal bawang yang 

nantinya akan dipasarkan di ervernt UrMKM maurpurn kertika ada pasar 

kerburn. Produrk urnggurlan dari KWT Hijaur Asri yaitur cabai. Serlain itur 

minurman serrerh jurga mernjadi produrk yang di germari olerh 

masyarakat karerna khasiatnya yang bagurs urnturk turburh.  

d) Pasar kerburn (jural berli produrk kerburn kota dan tani) 

Salah satur kergiatan KWT Hijaur Asri yaitur adanya pasar 

kerburn. Pasar kerburn merrurpakan program kerrja yang dilakurkan 

derngan mernjural hasil panern serperrti sayu rran dan produrk olahan KWT 

ker masyarakat luras. Namurn kergiatan pasar kerburn ini sermpat 

berrhernti di tahurn 2020 karerna pandermi covid. Tertapi kergiatan ini 

rerncananya akan diadakan kermbali tahurn ini. Biasanya pasar kerburn 

ini diadakan sertiap minggur di minggu r kerdura berrbarerngan derngan 

kergiatan lainnya di balai RW serhingga distribursi ataur permasarannya 

curkurp murdah derngan mernawarkannya kerpada warga yang hadir di 
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termpat terrserburt. Serlain mernjural berrbagai macam hasil panern sayurran 

maurpurn ikan, di KWT Hijaur Asri ini jurga mernjural produrk kerburn 

kota dan tani serperrti bibit tanaman, bibit ikan dan purpurk. Produrk 

olahan yang ditawarkan ker masyarakat berrurpa burntil, peryerk, sambal 

bawang, dan minurman surperr (Sursurt Perrurt). Harapan kerderpannya 

KWT Hijaur Asri dapat mermprodurksi lerbih banyak hasil panern, dan 

olahan produrk agar permasaran berrtambah luras tidak hanya di 

lingkurp RW 08 saja. 

 

Gambar 3.4  Pasar Kebun KWT Hijau Asri, 2020 

Su rmberr : Dokurmerntasi KWT Hijaur Asri 

e) Kerrja bakti 

Sertiap minggur di KWT Hijaur Asri serlalur merngadakan kerrja 

bakti, serperrti mernanam, mernyiram, dan mernata kerburn. Permbagian 

jadwal kerrja bakti di tiap RT masing-masing surdah terrtata rurtin 

sertiap burlannya. Di wilayah RW 08 serndiri terrdiri dari 8 RT. Dalam 

satur burlan, di minggur perrtama yang berrturgas yaitur RT 1 dan RT 05, 

minggur kerdura RT 02 dan RT 06, minggur kertiga RT 03 dan RT 07, 

minggur kerermpat RT 04 dan RT 08 serrta minggur kerlima perngurrurs 

KWT. Perrwakilan dari RT masing-masing biasanya mermbagi lagi 

ker dalam grurp dawis (dasawisma) serbanyak 3-5 orang urnturk 

berrturgas di dermplot. Kerrja bakti dilakurkan serlama satur minggur di 

pagi dan sorer hari urnturk pernyiraman tanaman.  
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D. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Hijau Asri Melalui Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kelurahan 

Kembangarum Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan 

Dinas Pertanian Kota Semarang merupakan salah satu program kerja dan 

kegiatan dari Dinas tersebut untuk memberdayakan Kelompok Wanita Tani. 

Berjalannya program kegiatan pemberdayaan ini guna memanfaatkan lahan 

pekarangan setempat yang diharapkan dapat menyejahterakan rumah 

tangga dalam pemenuhan kebutuhan pangan secara berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti mengenai tahapan pemberdayaan dengan beberapa informan 

secara langsung didapatkan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Tahap Permaparan Masalah 

Tahap awal yang dilakukan oleh KWT Hijau Asri yakni 

mengidentifikasi masalah dengan mengadakan pertemuan yang  

disampaikan melalui forum ke masyarakat RW 08. Hasil dari 

pemaparan tersebut ditemukan bahwa dalam menghadapi krisis pangan 

dan ketahanan pangan di wilayah perkotaan dapat dilakukan melalui 

optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan dengan membentuk KWT 

sehingga dapat memperkuat ketahanan pangan dan pemeliharaan ruang 

terbuka hijau. Masalah tersebut muncul ketika lahan yang di perkotaan 

semakin sempit, tidak adanya modal untuk membentuk KWT, belum 

adanya lahan yang akan digunakan untuk berkegiatan, masih kurangnya 

kesadaran masyarakat untuk menanam serta masih banyaknya sampah 

di lingkungan sekitar. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Ketua KWT 

dalam wawancara berikut : 

“awal mula terbentuknya itu karena adanya program PTP yang 

mengharuskan adanya kelompok tani di tingkat kota. Dalam 

membentuk sebuah KWT itu membutuhkan modal yang tidak sedikit 

sehingga pada waktu itu saya mengumpulkan warga karena selaku ketua 

RW 08, untuk membahas kebutuhan kelompok berhubung belum ada 

yang mendampingi kami mencari tau di internet untuk kriteria-

kriterianya. Ternyata dari kecamatan menginginkan 1 gang di setiap 
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rumah memiliki tanaman seperti warung hidup, lumbung hidup, dan 

tanaman toga. Akhirnya saya bersama teman-teman membagikan bibit 

ke rumah-rumah untuk di rawat. Jadi memang swadaya dari masyarakat 

sendiri mulai dari menanam, merawat hingga panen.” (Wawancara 

dengan Niatun Lestari, 11 September 2023) 

 

Melihat hal tersebut, pemerintah mengeluarkan program KRPL 

(Kawasan Rumah Pangan Lestari) dengan membentuk kawasan di 

daerah perkotaan demi memenuhi kebutuhan pangan melalui tanah 

pekarangan yang mereka miliki karena di wilayah perkotaan tidak 

memiliki lahan yang luas. Kemudian kegiatan tersebut dibentuk dengan 

memberdayakan KWT dan sudah berjalan sejak tahun 2010-2019. 

Kemudian program tersebut dikembangkan menjadi program P2L 

(Pekarangan Pangan Lestari) dengan konsep yang sama yang diterapkan 

hingga sekarang.  Selain itu melihat dari sasaran dan tu rjuran dari program 

P2L diantaranya pencegahan intervensi stunting, mengatasi daerah 

rawan pangan, dan pemantapan ketahanan pangan, serta menekan inflasi 

kenaikan harga pangan membuat pemerintah mengambil tindakan untuk 

mengatasi permasalahan dengan membentuk KWT melalui program 

P2L atau Pekarangan Pangan Lestari. Kelompok tersebut dibentuk 

dengan alasan agar lebih mudah dalam mengkoordinasikan kegiatan dan 

mengevaluasi melalui komunitas sehingga perkembangannya dapat 

lebih terukur dan secara legal.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ana serlakur Koordinator 

Pernyurlurh Dinas Perrtanian Kota Sermarang : 

“transformasi dari KRPL mernjadi P2L turjurannya urnturk 

merngermbangkan calon pernerrima manfaat jurga mermurdahkan 

aksersbilitas masyarakat terrurtama KWT berrkaitan derngan pangan. 

Permburdayaan urrban farming ini berrsinerrgi derngan P2L karerna 

permanfaatan lahan perkarangan merlaluri permberrdayaan urnturk 

merningkatkan perndapatan serlain yang urtama urnturk kertahanan pangan. 

Serlama dari warga masyarakat dan anggota KWT ini surdah terrpernurhi 

kertahanan pangannya di tingkat kerlurarga, nah nanti hilirnya bisa di jural 

dan dikerlola hasilnya dalam satur kerlompok wanita tani.” (Wawancara 

derngan Ana, 4 Jurni 2024) 
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Selanjutnya tim pernyurlurh akan me rlakurkan cerk lokasi derngan 

merlihat salah satu rnya kermauran warga dalam hal pe rrawatan yang 

nantinya akan di fasilitasi ole rh dinas. Kermurdian warga yang ingin 

berrgaburng mernghurbu rngi pernyurlurh merlalu ri koordinasi derngan Camat 

urntu rk mernentukan lokasi dersa dan Lurrah mermilih kerlompok KWT yang 

diajurkan. Selain itu pernyu rlurh merlakurkan cerk lokasi derngan me rlihat 

SDM calon anggota, tingkat perndidikan, serta merlihat poternsi SDA nya 

dalam hal poternsi lahannya, ke rberrlanju rtannya, pernerntu ran komoditas 

yang cocok di wilayah te rrserburt dan serbagainya.  

2. Tahap Analisis Masalah  

Pada tahap ini, Dinas Pe rrtanian Kota Sermarang mernerntu rkan 

calon pernerrima merlalu ri pernyurlurh lapangan di masing-masing wilayah 

karerna sercara tidak langsu rng pernyurlurh merngertahuri kriterria kerlompok 

mana yang akan mernjadi pernerrima manfaat. Permilihan calon dilaku rkan 

merlaluri seleksi sercara administratif. Serlanju rtnya dilaku rkan serlerksi asperk 

terknis dan yang memenuhi kriteria akan diu rsurlkan u rntu rk ditertapkan 

serbagai kerlompok pernerrima manfaat. Kertika su rdah merndapatkan 

kerlompok yang berrpoternsi dapat ditu rmburhkan maka akan dibu ratkan SK 

Kerlurrahan dan diadakan pe rrtermuran ataur rapat yang me rlibatkan calon 

ibu r-ibu r yang nantinya me rnjadi anggota.  

Dalam hal ini, KWT Hijaur Asri merngadakan perrtermuran 

perngurrurs RW 08 urntu rk merngiderntifikasi kerburturhan kerlompok yang 

merlipurti sarana dan prasarana, ke rterrserdiaan air, komoditas tanaman, 

terrnak/ikan, pernerntu ran lahan, lu ras kerburn dan sarana pe rndurkurng yang 

diperrlurkan urntu rk operrasional kerburn dan kerbu rturhan perkarangan anggota. 

Selanjutnya KWT Hijau Asri mengadakan rapat pembentukan KWT 

yang bertujuan untuk menjalankan kegiatan P2L. Surmberr dana yang 

digurnakan saat itu r berrasal dari perngurrurs RW yang diambil dari swadaya 

masyarakat merlaluri iuran warga. Serbagaimana hal ini disampaikan olerh 

perngurrurs KWT Hijau r Asri : 
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“urnturk dananya itur swadaya dari masyarakat, awalnya dari KAS 

bapak-bapak RW iurran diberlikan purpurk, bernih, dan bibit tanaman. Nanti 

kalo ada hasil panern dijural masurk KAS KWT Hijaur Asri lagi. Jadi dalam 

hal dana awalnya mandiri, serterlah itur dapat banturan dari dinas tidak 

berrurpa urang sih tapi langsurng bernturk fisiknya serperrti bibit, purpu rk gitur 

mbak. ” (Wawancara derngan Anna serlakur Berndahara KWT Hijau r Asri, 

25 Ferbrurari 2024) 

Kemudian ditentukan lahan yang akan digunakan untuk 

berkegiatan. Masyarakat melakukan gotong royong untuk 

membersihkan dan menata lahan pekarangan untuk ditanami tanaman 

pangan seperti warung hidup (sayuran dan buah-buahan), apotek hidup 

tanaman obat keluarga) dan lumbung hidup (tanaman karbohidrat, 

umbi-umbian). Lahan kosong yang pilih melalui hasil kesepakatan 

bersama awalnya berrada di RT 01. Setelah menggunakan lahan tersebut 

kurang lebih sekitar 3 tahun, lahan kemudian berpindah karena adanya 

kurang komu rnikasi derngan permilik lahan (lahan diminta oleh pemilik). 

Selain itu di lahan tersebut cukup kesulitan dalam mendapatkan air 

untuk pengairan kebun akhirnya lahan dipindahkan di wilayah RT 04 

kurang lebih sekitar selama 1 tahun tertapi karerna dinilai kurrang stratergis 

lertaknya serhingga berrpindah lahan lagi. Kemudian masyarakat 

memutuskan untuk menggunakan lahan yang mernertap di samping Balai 

RW urnturk digurnakan berrkergiatan KWT derngan lu ras lahan serkitar 450 

m². Lahan terrserburt merrurpakan lahan milik de rsa yang dikerlola ole rh 

masyarakat se rtermpat.  

Melihat hal tersebut untuk dapat meneruskan program 

masyarakat harus dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Pernyataan 

tersebut disampaikan oleh Lurah Kembangarum berikut :   

“karerna kita di daerrah perrkotaan jadi mermang harurs ada lahan 

khursurs dan dari warganya se rndiri mau r guryurb. Yang pernting ada 

kermauran mbak, kalaur dari warga maur bisa berrkermbang karerna jurga 

burturh waktur dan prosers. Nanti dari Kerlurrahan merngu rsurlkan 

perndamping dari dinas surpaya dibina. Serperrti yang di RW 08 karerna 

merrerka purnya lahan, akhirnya kita buratkan SK dan surdah mernjadi 

binaan dari Dinas dan di surpport olerh dinas.” (Wawancara derngan 

Urnggurl Didi Sertiawan, 22 Ferbrurari 2024) 
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Dalam membentuk sebuah KWT diperlukan syarat dan kriterria 

yang harurs dipernurhi Calon Pernerrima dan Calon Lokasi (CP/CL) dalam 

kergiatan P2L diantaranya kerlompok wanita/dasawisma maurpurn 

kerlompok masyarakat lainnya yang berranggotakan minimal 30 rurmah 

tangga dalam satur kawasan, mermiliki strurkturr kerperngurrursan yang 

disahkan Lurrah (SK), dan mampur mernye rdiakan lahan urnturk kerbu rn bibit 

dan dermplot. Kerlurrahan Kermbangarurm mermilih KWT Hijaur Asri u rnturk 

bisa dikermbangkan dan diserlerksi karerna dari pihak ke rlurrahan serndiri 

mernilai bahwa di wilayah RW 08 mermiliki poternsi. 

Serterlah  merngajurkan proposal dan mermernurhi syarat-syarat yang 

diternturkan, KWT Hijaur Asri terrpilih mernjadi calon pernerrima manfaat 

dari program P2L yang diberrikan olerh Dinas Kertahanan Pangan dan 

diberrikan perlatihan serrta banturan dari permerrintah pursat yang merlipurti 

tiga tahap yaitur tahap pernurmburhan, tahap perngermbangan dan tahap 

kermandirian. Serterlah itur tim pernyurlurh akan mernghurburngi kertura KWT 

yang akan diturmburhkan dan mermberrikan saran urnturk bisa berrkermbang. 

Tahap pernurmburhan merlipurti permbangurnan kerburn bibit, permburatan 

dermplot kerlompok serbagai laboratoriurm lapangan, perngermbangan 

lahan perkarangan anggota, dan perndampingan derngan dana serbanyak 50 

jurta. Serdangkan tahap perngermbangan merlipurti perngermbangan dari 

tahap serberlurmnya baik perngermbangan kerburn bibit, dermplot kerlompok, 

dan perkarangan anggota barur derngan dana serbanyak 15 jurta. 

Pernernturan terrkait jurmlah kerlompok pernerrima manfaat 

dipurturskan olerh pursat serhingga hal ini merngacur pada anggaran dana 

urnturk perlaksanaan program P2L dan tidak sermura kerlompok KWT 

mernerrima banturan. Serterlah SK Kerlurrahan diterrbitkan, kermurdian 

diajurkan ker dinas perrtanian dan dimasurkkan ataur diverrifikasi tingkat 

kota. Serlanjurtnya databaser KWT surdah terrdaftar di data Dinas Perrtanian 

Kota Sermarang dan mernjadi binaan serrta merndapatkan perndampingan 

dari dinas perrtanian.  
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Dalam tahap ini, perlu adanya identifikasi kebutuhan yang 

dirasakan oleh masyarakat. Identifikasi perlu dilakukan agar sebuah 

program dapat berjalan sesuai dengan kemampuan sumber daya yang 

ada dan sesuai dengan kebutuhan yang masyarakat rasakan. Maka perlu 

adanya sebuah diskusi dengan masyarakat calon penerima dan 

membiarkan masyarakat untuk partisipatif dan berperan aktif dalam 

memberikan pendapat serta memutuskan bersama kegiatan apa yang 

akan dijalankan untuk memenuhi kebutuhan bersama. Berikut 

pernyataan Sri Yulyarti selaku Kabid Hortikultura dan Perkebunan 

Dinas Pertanian Kota Semarang dalam mengidentifikasi kebutuhan 

masyarakat : 

“Yang pertama kita mengidentifikasi potensi dan wilayahnya 

dengan melihat 3 aspek tujuan tadi kemudian dari pendamping 

mengusulkan kelompok penerima manfaat untuk mendapat bantuan 

P2L kemudian datanya dikumpulkan dan diseleksi. Kalau di 

Kembangarum tidak mendapat bantuan P2L dari Dinas Pertanian tapi 

sudah mendapatkan bantuan tersebut dari Dinas Ketahanan Pangan. 

Terrlerbih lagi, permbinaan yang dilaku rkan harurs terrcantu rm di databaser 

serhingga dilaku rkan serrerntak pada masing-masing perndamping di 

wilayah kerrja. Dari Dinas Pe rrtanian ju rga kerrap mermberrikan sosialisasi 

urntu rk masyarakat yang me rmiliki passion di bidang perrtanian serhingga 

nantinya dapat me rnghu rburngi pernyurlurh u rntu rk ditu rmburhkan. Karerna 

serlama ini banyak KWT dan KT yang tu rmbu rh dan berrkermbang namu rn 

tidak merlibatkan serhingga berlurm terrmasurk binaan. Tidak se rmura KWT 

/ KT terrfasilitasi kare rna harurs sersurai derngan kerterntu ran yang berrlakur. 

Jadi kertika ada pertani yang ingin be rrkolaborasi dapat me rnghu rburngi 

pernyurlurh di wilayah masing-masing.” (Wawancara dengan Sri Yulyarti, 

4 Juni 2024) 

Melalui yang disampaikan oleh Kepala Bidang Hortikultura Dan 

Perkebunan, peneliti mengambil kesimpulan bahwa Dinas Pertanian 

selalu memperhatikan kelompok dengan memfasilitasi bantuan dan 

melakukan penyadaran kepada masyarakat mengenai pentingnya KWT 

untuk menyukseskan program P2L dan memantau KWT dengan 

memberikan penyuluh lapangan di masing-masing wilayah. Karena 

masyarakat Kembangarum sudah cukup eksis dalam melaksanakan 
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kegiatan, mereka juga harus diajarkan dan dimotivasi untuk mengelola 

lahannya sendiri yaitu dengan cara urban farming. 

3. Tahap Penentuan Tujuan dan Sasaran  

Dalam tahap ini, Dinas Pertanian dan KWT Hijau Asri 

merumuskan atau menuliskan tujuan jangka pendek dan jangka panjang 

yang akan dicapai dalam program P2L, serta menyusun cara untuk 

mencapai berbagai tujuan yang ingin dicapai tersebut. Adapurn tu rjuran 

jangka pendeknya adalah untuk memotivasi masyarakat agar menanam 

tanaman sendiri dirumah untuk merngurrangi perngerluraran berlanja harian 

kerlurarga derngan merngambil hasil dari perkarangan. Masyarakat 

dihimbau untuk menanam di pekarangan masing-masing selain juga 

menanam di demplot. Tujuan jangka panjangnya dapat merningkatkan 

kermampuran kerlurarga dan masyarakat dalam me rmanfaatkan lahan 

perkarangan melalui permbinaan dengan tujuan urntu rk merngermbangkan 

kergiatan erkonomi produrktif serhingga dapat merningkatkan kerserjahterraan 

kerlurarga.  

Dalam mermbernturk kerlompok, KWT Hijaur Asri mernertapkan visi 

yaitu r Derngan Mernanam Kita Wu rjurdkan Kerlurarga Serhat Serjahterra. Hal 

tersebut diimplementasikan dengan merlaksanakan perrtanian yang 

berrwawasan lingku rngan derngan prinsip me rnanam berrsama dari kita, 

olerh kita, dan u rntu rk kita dan merndurkurng kertahanan pangan me rlaluri 

permanfaatan lahan perkarangan dalam merngerlola su rmberr daya alam dan 

merngermbangkan su rmberr daya manursia sercara berrkerlanjurtan. 

Sasaran dari ke rgiatan perngermbangan P2L (Pe rkarangan Pangan 

Lerstari) adalah kerlompok wanita yang te rrgabu rng dalam PKK atau r Dasa 

Wisma yang me rmberntu rk kerlompok KRPL. Me rlaluri permbinaan ini, 

diharapkan kerlompok-kerlompok terrserburt dapat mernjadi agern perru rbahan 

dalam merngoptimalkan permanfaatan lahan pe rkarangan dan 

merningkatkan kerserjahterraan kerlurarga serrta lingku rngan serkitar se rcara 

mandiri. Adapurn yang dikatakan olerh Lurrah Kermbangarurm : 
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“sersurai yang diprogramkan olerh permerrintah terntang kertahanan 

pangan kita dianjurrkan urnturk mermburdidayakan tanaman pangan yang 

bisa dipanern urnturk mernghidurpi warganya serndiri. Serbernarnya turjuran 

urtama permbernturkan KWT itur bagurs kalaur warganya saling surpport. 

Harapan saya kalaur bisa perr RW itur ada KWT nya. Karerna derngan 

adanya KWT sertidaknya dapat mermbantur dan minimal bisa mermernurhi 

kerburturhan warga serkitar di RW terrserburt. Walaurpurn kerndalanya ada di 

lahan terrbatas namurn itur bisa disiasati derngan hidroponik, polybag dan 

serbagainya dan kermbali lagi ada kermauran dari warganya serperrti urnturk 

permerliharaan dan perrawatannya bergitur mbak.” (Wawancara de rngan 

Bapak Urnggurl Didi Sertiawan serlakur Lurrah Kermbangarurm, pada tanggal 

22 Ferbrurari 2024) 

Berrdasarkan wawancara te rrserbu rt, Lurrah Kermbangarurm 

merngatakan bahwa dalam me rndurkurng program tersebut diperlukan 

solidaritas dan tanggu rng jawab masyarakat sercara berrsama-sama 

sehingga nantinya jika ada rasa memiliki dan kesadaran terhadap 

kelompoknya maka akan lebih mudah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan di awal. Hal ini dapat menjadi contoh untuk kelompok tani 

di RW lainnya khususnya di wilayah Kembangarum sehingga dapat 

terwujud ketahanan pangan keluarga di Kelurahan Kembangarum.  

4. Tahap Perencanaan Tindakan 

Setelah Dinas Pertanian melakukan (assessment) bersama KWT 

Hijau Asri melalui diskusi dan mengidentifikasi kebutuhan masyarakat 

maka langkah selanjutnya adalah merencanakan kegiatan atau program 

apa yang akan dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dengan menyelesaikan permasalahan yang ada. Dalam hal ini 

pendekatan yang dilakukan oleh pengurus KWT Hijau Asri dilakukan 

dengan cara sosialisasi ke masyarakat melalui forum PKK : 

“Kami serlalu r mernyampaikan dise rtiap perrtermuran PKK mbak 

terntang sosialisasi u rntu rk mernanam di perkarangan itu r saya tidak bosan-

bosan, lama kerlamaan ju rga banyak yang mau r gaburng, awalnya yang tadi 

serdikit serkarang masyarakat RW 08 pe rr RT itur minimal surdah 

merlaksanakan. Kermu rdian dari kami ju rga merndukung masyarakat 

derngan mermberrikan bibit dan rak, siapa yang mau r mernanam di rak kita 

fasilitasi. Jadi lama-lama anggota itu r ya maur. Mu rlai tanya-tanya di 

KWT ada bibit apa bu r, tadinya yang su rsah bangert serkarang su rdah maur. 

Anggota ju rga merrasa sernang karerna bisa merndapat bahan masakan yang 
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lerbih sergar dan frers, ju rga bisa merngurrangi berlanja harian, kare rna 

anggota KWT sermu ra mernanam di lahan pe rkarangan masing-masing.” 

(Wawancara dengan Niatun Lestari, 11 Februari 2024) 

Pernyataan tersebut juga diperkuat salah satu warga RT 05 yang 

menjadi anggota KWT : 

“pendekatannya itu waktu PKK dijelaskan oleh bu RT nah itu 

pengarahannya dari situ terus diadakan kerja bakti ibu-ibu untuk 

menanam. Awal mula taunya ya dari situ di perkumpulan PKK.” 

(Wawancara dengan Sri Supriyati 5 Maret 2024) 

 

Dengan kedekatan yang sudah terjalin dengan masyarakat, 

terlihat bahwa masyarakat mulai sadar dan ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu pengurus : 

“kalaur di RW 08 saya kira bagu rs u rntu rk kerrurkurnannya, dilihat 

dari masyarakat yang mau r berkerrja bakti dan berrjalan rurtin sertiap minggu r 

derngan di rolling dan ju rga antu rsias merngiku rti kergiatan yang ada di 

Kerburn, terrmasurk bapak-bapaknya ju rga pada aktif. Ya walau rpurn kadang 

ada yg ku rrang aktif tapi mau r berrtanggurng jawab jika dibe rri tu rgas. Jadi 

terrgantu rng dari kersadarannya mbak, tidak me rmaksakan u rntu rk 

merngiku rti sermura ya kalo saya pibadi bisa iku rt, ya saya iku rti 

sosialisasinya bergitu r. Jadi kerrjasamanya saya kira cu rkurp bagu rs disini.” 

(Wawancara derngan Tri Mu rrti, 25 Ferbrurari 2024) 

Program P2L adalah siste rm yang me rmanfaatkan perkarangan 

rurmah, lahan tidu rr, dan lahan kosong se rbagai pernghasil pangan yang 

berrorierntasi pasar se rhingga dapat me rmbantu r mermernurhi kerbu rturhan 

pangan rurmah tangga dan dapat me rningkatkan perndapatan rurmah 

tangga. Konserp pernanaman derngan P2L dite rrapkan u rntu rk mermbu rat 

perkarangan rurmah mernjadi lerbih produrktif.  

Program P2L merndorong masyarakat urnturk merngermbangkan 

perrtanian skala kercil, terrmasurk tanaman pangan, perterrnakan, dan 

perrikanan, derngan mermanfaatkan lahan perkarangan. Hal ini merru rpakan 

langkah inovatif urnturk merngatasi perrurbahan iklim derngan 

mermanfaatkan lahan perkarangan urnturk merndurkurng kertahanan dan 

keranerkaragaman pangan. Berrbagai terknik bu rdidaya tanaman dilaku rkan 

urntu rk mermurngkinkan warga u rntu rk mernanam dan me rmprodurksi pangan 
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di perkarangan rurmah merskipurn derngan lahan yang te rrbatas. Dengan 

semakin padatnya perkotaan maka masalah sampah akan organik akan 

meningkat maka masyarakat dapat mengolah pupuk organik melalui 

sampah rumah tangga untuk kebutuhan akan pupuk mereka. Selain itu 

masyarakat juga dapat memanfaatkan galon bekas sebagai media tanam 

untuk mengurangi limbah rumah tangga.  

Perrtanian perrkotaan merrurpakan solu rsi terpat urntu rk mermernurhi 

kerburturhan pangan di perrkotaan. Merlaluri perrtanian perrkotaan, 

kerterrserdiaan bahan pangan u rntu rk kerlurarga dapat te rrjamin. Permerrintah 

Kota (Permkot) Sermarang te rrurs merndurku rng u rpaya permerrintah pu rsat 

urntu rk mernjaga kertahanan pangan dan me rngerndalikan inflasi, salah 

satu rnya merlaluri program urrban farming yang digalakkan. 

Setelah pengurus KWT Hijau Asri terbentuk, ketua kelompok 

melakukan diskusi kepada para anggotanya untuk memberikan 

gambaran atau wacana yang nyata mengenai program serta manfaat 

yang akan didapat dari program P2L ini, lalu minat masyarakat terhadap 

program ini dapat dilihat dari antusiasme yang ada dari respon 

masyarakat. Berikut pernyataan dari Ibu Niatun Lestari : 

“Kami serlalu r mernyampaikan dise rtiap perrtermuran PKK mbak 

terntang sosialisasi u rntu rk mernanam di perkarangan itu r saya tidak bosan-

bosan, lama kerlamaan ju rga banyak yang mau r gaburng, awalnya yang tadi 

serdikit serkarang masyarakat RW 08 pe rr RT itur minimal surdah 

merlaksanakan. Kermu rdian dari kami ju rga mernsurport masyarakat derngan 

mermberrikan bibit dan rak, siapa yang mau r mernanam di rak kita 

fasilitasi. Jadi lama-lama anggota itu r ya maur. Mu rlai tanya-tanya di 

KWT ada bibit apa bu r, tadinya yang su rsah bangert serkarang su rdah maur. 

Anggota ju rga merrasa sernang karerna bisa merndapat bahan masakan yang 

lerbih sergardan frers, ju rga bisa merngurrangi berlanja harian, karerna anggota 

KWT sermura mernanam di lahan pe rkarangan masing-masing.” 

(Wawancara dengan Niatun Lestari, 11 Februari 2024) 

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi. Sosialisasi direrncanakan di 

awal kertika koordinasi derngan serlurrurh stakerholderr. Stratergi terrserburt 

berrgurna urnturk mermu rdahkan prosers sosialisasi dan mermurdahkan warga 

urnturk mermahami perrerncanaan program dari P2L. Sosialisasi yang 
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dilaksanakan olerh Dinas Perrtanian diturjurkan urnturk mermberrikan erdurkasi 

dan permahaman merngernai konserp P2L kerpada masyarakat yang 

berrsinerrgi derngan urrban farming urnturk merwurjurdkan kertahanan pangan 

di Kota Sermarang.  Sosialisasi kertahanan pangan jurga dilakurkan olerh 

Dinas Kertahanan Pangan di Kerlurrahan Kermbangarurm. Sosialisasi ini 

dilakurkan derngan berrtatap murka derngan warga sercara langsurng di balai 

kerlurrahan dan waktu r yang surdah diternturkan. Di dalam prosers sosialisasi 

terrserburt, sosialisasi jurga dilaksanakan olerh masing-masing perrangkat 

wilayah, yaitur Kertu ra RT dan RW. Sosialisasi ini berrturjuran urnturk 

merngajak kerrjasama masyarakat terrurtama ibur-ibur gurna mermberrdayakan 

merrerka di bidang serktor perrtanian urnturk kertahanan pangan rurmah 

tangga merrerka. Bernturk dari sosialisasi ini yaitur derngan merlakurkan 

perngarahan kerpada Kerlompok Tani Wanita Hijaur Asri yang dijerlaskan 

lerbih dertail olerh Dinas Perrtanian derngan mermberrikan permaparan sercara 

lisan dan mernampilkan gambar serrta videro terrkait program P2L yang 

surdah berrjalan di termpat lain. 

Pernyadaran yang dilakurkan olerh KWT Hijaur Asri kerpada 

masyarakat awalnya mermang surlit, namurn lama-kerlamaan masyarakat 

maur mernerrima dan ikurt berrgaburng mernjadi anggota serrta mernanam 

serndiri di rurmah masing-masing. Perntingnya urnturk mernurmburhkan 

sermangat masyarakat dalam mernjalankan program P2L ini, karerna tidak 

jarang dalam prosersnya merngalami kerndala-kerndala serrta 

mermburturhkan ursaha maurpurn kerrja sama. Namurn serlakur perngurru rs terrurs 

berrurpaya merlakurkan sosialisasi merlaluri perrtermuran-perrtermuran dalam 

RT, RW yang disampaikan lerwat lisan. Serbagaimana hal ini 

disampaikan olerh pengurus KWT dalam wawancara berrikurt : 

“urnturk pernderkatan ker masyarakat kita serlalur mermberrikan 

perngerrtian mbak lerwat perrtermuran PKK jadi kami jurga merlibatkan Ibur-

Ibur PKK dalam perrawatannya kan urdah ada jadwalnya serndiri. Sertiap 

perrtermuran jurga kita mernghimbaur dari masyarakat agar bisa mernanam 

kan jurga ada kerwajiban dari sertiap rurmah itur urnturk mernanam di polybag 

yang wajib serkarang itur ada cabai, tomat, bawang merrah, dan toga.” 

(Wawancara dernganAnna, pada 25 Ferbrurari 2024) 
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Serperrti yang diurngkapkan anggota KWT yang lain bahwa dari 

perngurrurs tertap merlakurkan pernderkatan kerpada masyarakat merlaluri 

perrtermuran PKK berrikurt : 

“kalaur sertiap perrtermuran di PKK RT itur saya sampaikan jurga 

kerpada tertangga-tertangga urnturk mernanam. Karna kerberturlan saya RT 

nya karerna manfaatnya urnturk kita serndiri. Nah itur kermbali lagi 

terrganturng pada pribadi masing-masing. Tapi karna sertiap RT itur 

diminta urnturk merngerlola perkarangan di wilayahnya masing-masing 

maka yang berlurm mernanam itur terrgerrak hatinya dan merrasakan serndiri 

saat kerrja bakti bahwa manfaatnya itur banyak jika kita maur berru rsaha.” 

(Wawancara derngan Warsiti, 3 Marert 2024) 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt, KWT Hijaur Asri terrurs 

berrurpaya urnturk merngajak masyarakat merlanjurtkan program P2L di 

perkarangan rurmah masing-masing serlain berrkergiatan di dermplot derngan 

banturan bibit yang diberrikan baik sercara perrorangan maurpu rn perr 

kerlompok RT.  Merlihat permaparan diatas, dikertahuri bahwa partisipasi 

dari masyarakat RW 08 terrlihat curkurp baik terrurtama urnturk kerru rkurnan 

warganya dan rasa tanggurng jawab dalam mernjaga kerberrlanjurtan 

program yang sercara berrsama-sama merlaksanakan kergiatan P2L derngan 

baik dan terratu rr.  

Pembagian tugas juga dapat terlihat pada jadwal kerja bakti yang 

dilakukan oleh KWT Hijau Asri yang mana masyarakatnya dilibatkan 

secara langsung dalam perawatan tanaman. Hal ini disampaikan oleh 

salah satu pengurus : 

“dalam sertiap minggur ada jadwal dari RT urnturk mernyiram 

tanaman. Murlai dari hari sernin-sabtur pagi dan sorer. Urnturk hari minggu r 

paginya kerrja bakti barerng-barerng di balai. Jadi dalam serburlan itu r 

masing-masing RT di bagi dalam 4 minggu r dan serminggur yang berrturgas 

2 RT merngirimkan 3-5 orang urnturk giliran mernyiram tanaman.jadi 

sertiap RT mernyampaikan di grurp dan merngirimkan perrwakilannya.” 

(Wawancara dengan Anna se rlakur berndahara pada 25 Fe rbrurari 2024) 

 

5. Tahap Perlaksanaan 

Dalam pelaksanaan kegiatan P2L, pengurus KWT Hijau Asri 

dan masyarakat secara bersama-sama berpartisipasi melakukan kegiatan 

mulai dari menanam, merawat, hingga mengolah pasca panen. Selain 
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menanam di demplot (kebun) masyarakat juga dihimbau untuk 

menanam di lahan pekarangan rumah masing-masing menggunakan 

polybag. Menurut salah satu anggota mengatakan bahwa KWT Hijau 

Asri pernah membagikan bantuan bibit berupa cabai kepada masyarakat 

untuk dirawat dan dikelola dalam satu RT yang berjumlah sekitar 5 

polybag per rumah tangga. Kemudian perkembangan dari tanaman 

tersebut di laporkan secara berkala kepada Ketua KWT yang nantinya 

dari Ketua melaporkan kepada PKK Kecamatan. Serbagaimana 

diu rngkapkan olerh perngurrurs KWT berikut : 

“Bantuan bibit pernah dibagikan ke warga-warga, cuma kita 

laporan saja misal tumbuhannya mati atau berbuah nanti di foto di 

kirimkan ke ketua KWT.” (Wawancara dengan Melinda, 6 Maret 2024) 

Kemudian menurut pendapat lain yang disampaikan oleh salah 

satu pengurus bahwa : 

 “hasil panern di rurmah tangga dikonsu rmsi serndiri, kalaur purnya 

tanaman lerbih bisa diju ral ker warurng serkitar (waru rng berlanja), misal ada 

tertangga yang minta ya di kasih. Jadi kalau r dari kerlompok u rntu rk 

kerlompok di lahan dermplot, u rnturk anggota yang me rnanam serndiri di 

rurmah ya u rntu rk pribadi. Jadi te rrgantu rng dari anggota pintar-pintarnya 

cari perlurang, kalau r serring nanerm itu r bisa dapat hasil yang 

merngurntu rngkan.” (Wawancara de rngan Anna pada 25 Ferbrurari 2024) 

 

Selain itu masyarakat juga merasakan kendala yang dihadapi 

dalam perawatan tanamannya sehingga tanaman cepat layu. Hal ini 

disampaikan oleh salah satu anggota : 

“perawatannya gampang-gampang susah, tanaman cabai, tomat 

itu ga tahan panas. Jadi tergantung cuacanya mbak. Walaupun 

tumbuhannya mati itu tetap di foto dan dikirimkan ke ketua KWT karna 

tadi kan misalnya dapat bantuan 5 terus yang mati 3 nah yang 2 tetap 

dilaporkan.” (Wawancara dengan Melinda, 6 Maret 2024)  

Dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi oleh 

masyarakat, Dinas Pertanian memberikan pelatihan dan bantuan. 

Bantuan diberikan dalam tahap pengembangan demplot, sedangkan 

pelatihan diberikan diantaranya pelatihan hidoponik, pelatihan pupuk 

tetes dan pelatihan pengolahan makanan agar dapat diterapkan oleh 

masyarakat secara mandiri ketika di rumah. Selain pelatihan yang 
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diberikan oleh Dinas, KWT Hijau Asri juga pernah melakukan pelatihan 

secara mandiri yang diprakarsai oleh salah satu anggota yakni pelatihan 

membuat minuman susut perut yang dilabeli “SUPER” sebagai produk 

yang dapat dijadikan produk unggulan KWT Hijau Asri. Dinas 

Pertanian Kota Semarang memberikan bantuan dan melakukan 

pelatihan serta pendampingan dalam pengelolaan pertanian. 

Dalam KWT Hijau r Asri, terrdapat du ra sisterm pernanaman yang 

digurnakan, yaitu r mernggurnakan merdia tanah atau r organik serrta 

mernggurnakan merdia air atau r hidroponik. Bu rdidaya sayu rran organik di 

dermplot dimu rlai derngan perngolahan lahan pe rmbibitan, lalu permilihan 

bibit urnggurl, pernyermaian, dan permu rpurkan awal kermu rdian 

mermindahkan bibit pada tanah, dan dilanju rtkan derngan permerliharaan 

tanaman yaitu r pernyiraman, pe rmurpurkan, dan perngerndalian hama 

pernyakit dan diakhiri de rngan panern. 

Mernanam sayu rran mu rngkin terrlihat mu rdah, namu rn sermura 

kergiatan ini me rmbu rturhkan perngertahuran agar prose rs pernanaman dapat 

berrjalan derngan lancar. Me rlaluri partisipasi dalam ke rgiatan KWT, para 

anggota merndapatkan permahaman terntang permilihan bibit yang 

berrkuralitas, perrawatan tanaman, perngerndalian hama, dan te rknik panern. 

Anggota KWT Hijaur Asri yang serberlurmnya tidak me rmiliki perngalaman 

dalam berrkerburn, kini dapat be rlajar sercara langsu rng di kerbu rn dan 

diterrapkan di perkarangan ru rmah merrerka masing-masing. Biasanya 

kerndala yang dihadapi ole rh masyarakat yaitu r kergagalan dalam me rrawat 

tanaman serhingga dipe rrlurkan terknik perrawatannya yang te rpat. Hasil 

wawancara olerh Kertu ra KWT mernjerlaskan bahwa : 

“terrgantu rng perrawatannya mbak, kalau r di rawat derngan baik 

tanaman ju rga akan tu rmburh surburr. Karerna rata-rata tanaman berrburah itur 

serkitar 3 bu rlan. Ada berberrapa yang me rmang perrlur perrawatan khu rsurs 

serperrti hidroponik dan ju rga merlihat mu rsim dan cu racanya ju rga. Serperrti 

tomat itu r kalo surdah berrburah tidak tahan lama, dau rnnya akan ke rring. 

Tapi kalaur serlada itu r bisa serrerntak berrburahnya karna mernggu rnakan 

hidroponik jadi cerpat. Ya se rmura ada plu rs minu rsnya. Kuralitas tanaman 

jurga terrgantu rng perrawatannya. Kalau r mernggurnakan tanah pu rpu rknya 

tidak mahal tapi masa tu rmbu rh lama, serdangkan pada hidroponik 
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turmbu rhnya cerpat tapi pu rpurknya mahal.”(Wawancara de rngan Ibur Niatu rn 

Lerstari, 11 Ferbrurari 2024) 

Jika terrdapat kerndala dalam prosers burdidaya, biasanya ke rtura 

KWT akan merngonsu rltasikan derngan perndamping yaitu r Ibur Kartika 

dari Dinas Perrtanian serbagai pernyurlurh di tingkat Kercamatan Sermarang 

Barat. Rapat rurtin di KWT Hijau r Asri diadakan se rtiap serburlan serkali 

mernjerlang akhir bu rlan. Dalam rapat anggota me rmbahas merngernai 

laporan kergiatan KWT tiap bu rlan serperrti pernyampaian hasil pernju ralan, 

dan perngerluraran kergiatan. 

Walaurpurn ju rmlah hasil panern dari tanaman di halaman ru rmah 

tidaklah bersar, para anggota KWT me rrasa bahwa hasil te rrserburt cu rkurp 

urntu rk mermernurhi satur kerlurarga. Biasanya, jika hasil pane rn terrlalur 

banyak u rntu rk satu r kerlurarga, merrerka akan me rmberrikan serbagian hasil 

panern kerpada tertangga terrderkat. Hal ini ju rga gerncar dilaku rkan olerh 

masyarakat yang lain serkaligu rs dari kertura dan perngurrurs yang tidak patah 

sermangat urntu rk mernyampaikan hasil di se rtiap perrtermuran u rntu rk 

berrurpaya serbisa mu rngkin kita mernanam agar u rntu rk merngu rrangi 

perngerluraran berlanja harian dari hasil perkarangan.  

Serlain kergiatan mernanam, terrdapat kergiatan bu rdidaya ikan 

derngan mernggurnakan te rknik aquraponik. Terknik terrserburt merru rpakan 

gaburngan dari bu rdidaya ikan dan tanaman dimana pada te rknik ini 

tanaman mermperrolerh nu rtrisi dari kotoran ikan yang dibu rdidayakan. 

Terrdapat satu r kolam ikan dan du ra burah bu rdikdamberr di dermplot KWT 

Hijaur Asri. Ikan yang di bu rdidayakan yaitu r ikan lerler dan nila, namu rn 

biasanya lerbih serring me rmbu rdidayakan ikan le rler. Karerna dari sergi 

perrturmbu rhan tanaman, ikan le rler dirasa mermbu rat tanaman lerbih su rburr 

dibanding ikan nila. Permerrintah ju rga mermbu rat salah satu r program yakni 

germar makan ikan u rntu rk mermernurhi kerbu rturhan proterin herwani dan 

terrmasurk dalam kerbijakan permerrintah urntu rk merngatasi stu rnting. Hal ini 

berrgurna urntu rk merndu rkurng gizi yang baik dan se rhat dalam perrturmbu rhan 

anak. Dimana ikan yang ditanam me rnggu rnakan sisterm aquraponik dan 
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burdikdamperr cernderru rng lerbih sergar, karerna langsu rng dirawat se rndiri 

olerh anggota KWT.  

Di kerburn KWT Hijaur Asri, ju rga ditanam berrbagai jernis tanaman 

obat kerlurarga (TOGA). Je rnis-jernis tanaman TOGA yang ditanam 

terrmasurk jaher, kurnyit, te rmurlawak, serrerh dan lain-lain. Tanaman TOGA 

di kerburn terrserburt diolah ole rh para anggota, me rnjadi produrk oalahan 

minurman su rperr (sursu rt perrurt) dari serrerh dan jaher. Hasil olahan te rrserburt 

kermurdian dapat diju ral, dan mermberrikan kontribu rsi pada perndapatan 

KWT Hijaur Asri. Produrk terrserburt dipasarkan merlaluri pasar kerbu rn dan 

permersanan sersurai perrmintaan masyarakat. Pe rlopor dari minu rman surperr 

ini berrangkat dari salah satu r anggota KWT yang ingin die rt derngan 

mermbu rat badan lerbih serhat, akhirnya te rrcerturs ider urntu rk mermbu rat 

minurman ini.  

Berragam jernis sayu rran ditanam di KWT ini bisa diju ral, dan 

mernghasilkan perndapatan yang sifatnya u rntu rk kerberrsamaan. Karena 

sifatnya yang swadaya dan berupa kegiatan sosial maka pengurus KWT 

tidak mendapat honor atau penghasilan namun pelatihan yang diberikan, 

serta hasil dari pekarangan di demplot dapat dijadikan sebagai bahan 

baku utama untuk berjualan.  

“perlatihan itu r surdah lama mbak, se rmpat berrhernti jurga karerna 

pandermi. Serterlah itu r ada perlatihan perngolahan makanan itu r urntu rk ider 

juralan, misalnya mie r godok, nasi gorerng, jadi kita diajarkan u rntu rk 

mermanfaatkan bahan dari hasil pane rn serbagai pernurnjang UrMKM, 

burkan olahan khu rsu rs hasil panern. Misalnya me rmbu rat burmbu r terru rtama 

cabai urntu rk mermbu rat makanan kita me rmanfaatkan dari bahan hasil 

panern, misal urntu rk mier godok kita manfaatkan sawinya gitu r. Kalo u rntu rk 

mernerrapkannya mernjadi u rsaha itu r terrgantu rng dari anggotanya mau r 

merlaksanakannya atau r tidak. Atau r murngkin hanya me rnerrapkannya di 

rurmah saja. Serhingga perlatihan itu r urntu rk ilmu rnya saja, serhingga hanya 

ilmur yang didapatkan. Pandai-pandainya kita me rmanfaatkan perlurang 

derngan baik dari bahan hasil perkarangan terrserburt.” (Wawancara dernganr 

Niatu rn Lerstari, 11 Ferbrurari 2024) 

 

Perngermbangan urrban farming merlaluri fasilitas sarana burdidaya 

perrtanian di lahan yang sermpit terrurtama di daerrah perrkotaan dapat 

mernggurnakan terknik vertikultur, hidroponik, aquraponik dan 
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burdikdamberr. Hidroponik di nilai serbagai merdia yang cocok 

dikarernakan perrawatannya yang murdah dan dapat mernghermat air. 

Nurtrisi yang diperrlurkan jurga murdah diserrap. Namurn terrdapat kerlermahan 

pada terknik ini yaitu r mermburturhkan modal yang bersar dan berrganturng 

pada listrik. Pada terknik aquraponik dan bu rdikdamberr merrurpakan salah 

satur terkonologi perrtanian yang furngsinya dipadurkan derngan perrikanan 

yaitur urnturk mernambah nurtrisi sayurran yang diatasnya serhingga tanaman 

dapat lerbih berrvariasi. Di KWT Hijaur Asri, tanaman yang me rnggu rnakan 

terknik hidroponik adalah sawi, kangku rng, dan se rlada. Serterlah prosers 

permbibitan hidroponik, tanaman dipindahkan ke r merdia pipa paralon. 

Tanaman yang cocok ditanam me rnggurnakan me rdia hidroponik yaitu r 

serlada, bayam, ku rbis, sawi, kangku rng. Tanaman me rmbu rturhkan waktu r 

serkitar 30-45 hari u rntu rk di panern. KWT Hijau r Asri merndistribu rsikan 

tanaman serlada kerpada mitra yaitu r kerrjasama derngan hoterl serbagai 

pernye rtok konsu rmsi serlada. Terrdapat kerlerbihan dan kerkurrangan pada 

sisterm hidroponik yang disampaikan ole rh Kertura KWT serbagai berrikurt : 

“karerna perrawatannya dan alat-alatnya yang mahal maka harga 

sayurrnya jurga mahal mbak, walaurpurn cerpat dalam berrbu rahnya. 

Kermarin itur hasil panern serlada dapat 30 kg terrurs kita ikat dan dihargai 

20 ribur. Jadi terrgantu rng hasil panernnya mbak banyak ataur tidak kadang 

tidak mersti. Terrurs sistermnya pernjuralan hasil panern sayurr itur ada yang 

diikat, ada yang ditimbang gitur.” 

(Wawancara Ibu r Niatu rn Lerstari pada 11 Ferbrurari 2024) 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt, produrk-produrk dari hasil 

panern serperrti sayurran maurpurn olahan makanan mermiliki poternsi urnturk 

dipasarkan lerbih luras dan tidak hanya berrfokurs pada satur lingku rp saja. 

Masyarakat serkitar yang surdah merngertahuri hasil panern sayurran di KWT 

Hijaur Asri akan datang langsurng ker kerburn kertika serdang panern urnturk 

mermberli sayurran. Biasanya kertura KWT akan mermberritahur kerpada 

warga merlaluri whatsapp. Serlain di kerburn permasaran jurga dilaku rkan di 

pasar tradisional dan kermitraan.  

KWT Hijaur Asri ju rga serring mengikuti kergiatan lomba dan 

penilaian yang diadakan baik dalam tingkat kota mau rpurn nasional. Pada 
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tahurn 2017, KWT Hijau r Asri merndapatkan pernghargaan ju rara I Lomba 

Perncanangan Cabai Nasional derngan produrk olahan sambal bawang dari 

panern cabai yang dihasilkan. Karerna hasil cabainya yang me rlimpah, 

mermbu rat RW 08 mernjadi dikernal derngan Kampu rng Cabai dan me rnjadi 

komoditas u rnggurlan. Serlain itu r serrangkaian lomba lainnya se rperrti 

Urrban Farming Champions turrurt diikurti ole rh KWT Hijau r Asri. Lomba 

terrserburt diadakan ole rh Permerrintah Kota Sermarang merlaluri Dinas 

Perrtanian. Perngadaan lomba te rrserburt dalam rangka me rnyambu rt Hari 

Jadi Kota Sermarang, yang te rrdapat serrangkaian tahapan yang diiku rti 

olerh perserrta. Turjuran dari lomba Urrban Farming Champions yaitur 

serbagai salah satu r berntu rk sosialiasi yang digalakkan di masyarakat 

urntu rk merwurjurdkan masyarakat yang sejahte rra dan kertahanan pangan 

kerlurarga merlalu ri kergiatan urrban farming.  

KWT Hijaur Asri merlakurkan distribu rsi ataur permasaran ker dalam 

berberrapa bagian diantaranya diju ral merlalu ri pasar kerburn, ditawarkan 

kerpada warga te rrurtama anggota KWT, me rnjalin kerrjasama derngan 

hoterl, dan diju ral sampai ker pasar tradisional ke rtika hasil pane rn 

merlimpah. Distribu rsi pernju ralan yang dilaku rkan olerh KWT Hijau r Asri 

ini terrbilang curkurp mu rdah. Serperrti yang diu rngkapkan olerh salah satu r 

pengurus berikut : 

“pastinya tau r, karna kan KWT sertiap ada perrtermuran PKK kita 

sosialisasikan dan dari RT nya masing-masing surdah mernyampaikan, 

dan sertiap ada kergiatan posyandur, ataur sernam, dan kerrja bakti di balai 

sertiap hari minggur mbak itur kan berrbarerngan di minggur ker 2 nah jadi 

kita serkalian promosi di jural kerpada warga yang datang. Jadi urnturk 

mernyalurrkan ker konsurmern itur murdah. Ada berberrapa jurga yang kami 

surdah langganan dan purnya channerl ker pasar dan anggota masyarakat.” 

(Wawancara Ibu r Tri Mu rrti serlakur perngurrurs pada 25 Ferbrurari 2024) 

Serrangkaian kergiatan urrban farming yang diadakan ole rh 

Permerrintah Kota Sermarang yang berrsinerrgi derngan Dinas Perrtanian 

mernjadikan KWT dapat be rrkermbang sercara maksimal merlaluri 

perndampingan serrta perlatihan yang dibe rrikan. Serlain itur stimurlan ju rga 

diberrikan berrurpa bantu ran Dinas Perrtanian dan Dinas Kertahanan Pangan  
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jurga tu rrurt mermbantu r berrkermbangnya KWT se rhingga KWT dapat 

mernurjur kermandirian dalam merngerlola kerlompoknya se rrta berrkontribu rsi 

mermperrkurat pangan di wilayahnya. Namu rn hal ini ju rga tidak lerpas dari 

kersadaran dan perrjurangan anggota se rrta masyarakat Rw 08 yang se rcara 

berrsama-sama merlaksanakan kergiatan P2L de rngan baik dan te rratu rr. 

Serbagaimana perndapat lain yang disampaikan olerh perngurrurs merngernai 

kinerrja dari KWT Hijau r Asri serbagai berrikurt : 

“ternturnya iku rt sernang dan bangga ya mbak, karerna KWT nya 

dikernal sampai ker tingkat provinsi. Sernang serkali hasil kerrja kita tidak 

sia-sia. Karerna kita berkerrja sercara sosial dan kerrjanya mermang positif 

kan, kergiatannya positif hasilnya jurga urnturk kita.”(wawancara de rngan 

Tri Mu rrti, 25 Ferbrurari 2024) 

Berrdasarkan hasil wawancara te rrserburt mernurnju rkkan bahwa 

kerberrhasilan dari program KWT dilihat pada terrcapainya tu rjuran yang 

terlah ditertapkan di awal. Dimana dalam me rwurjurdkan kertahanan pangan 

tidak bisa merlibatkan satu r serktor saja tertapi dibu rturhkan lintas serktor lain 

gurna merndurkurng te rrcapainya kererfisian dan kererferktifan program. 

Kergiatan P2L yang me rnjadi stimu rlan urntu rk bantu ran su rpaya Kerlompok 

Wanita Tani bisa diberrdayakan. 

Mernurrurt perndapat yang disampaikan ole rh kertura KWT bahwa 

jika masyarakat ju rga merndurkurng program ini dan sabar dalam me rrawat 

tanamannya maka ke rburturhan akan pangan ke rurarga dapat terrpernurhi. 

Berrikurt hasil wawancaranya : 

“kalo terrpernu rhi ya istilahnya anggota yang mernanam itur bisa 

terrpernurhi mbak, khu rsursnya tanaman yang wajib di tanam olerh rurmah 

tangga yaitur tomat, terrong, cabai, dan bawang merrah. Derngan mernanam 

serndiri di rurmah masing-masing urnturk mermernurhi kerburturhan tanaman 

tadi urnturk harian kerlurarga jadi tidak ursah berli, paling tidak 3 pohon itur 

surdah mermernurhi konsurmsi rurmah tangga. Jadi hanya urnturk konsurmsi 

harian merrerka saja mbak. Hal ini jurga bisa mernerkan inflasi jika serwaktur 

harga bahan-bahan terrerburt naik serperrti cabai itur kan serring naik. Maka 

dari itur saya disini mermang mernganjurrkan kerburturhan sayurran maurpurn 

cabai urnturk pangan dipernurhi di lingkurngan RW 08. Harapannya sermura 

kerlurarga bisa terrcurkurpi dari mernanam serndiri. Walaurpurn hasil panern 

berlurm mermadai, serhingga masih dikatakan mandiri dalam hal urnturk 

konsurmsi rurmah tangga. Namurn urnturk dermplot surdah berrorierntasi pasar 
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kertika hasil panernnya lerbih kita jural ker pasar.” (Wawancara Niatu rn 

Lerstari, 11 Ferbrurari 2024) 

Berrdasarkan hasil dari wawancara terrserburt dapat terrlihat bahwa 

KWT Hijaur Asri jurga aktif dalam mernjalankan P2L dan saling berrbagi 

dan mermbantur di lingkurngan serkitar. Mernilik di berberrapa tahurn silam 

kertika terrjadi pandermic covid, warga di RW 08 mermiliki perrserdiaan 

pangan merlaluri kerbu rn dan bisa mermbantu r warga lain yang terrdampak 

dengan memberikan bahan pangan. Serlain itur warga jurga saling bahur-

mermbahur dalam kergiatan kerrja bakti urntu rk merngerlola, merngolah dan 

merrawat tanaman derngan mermanfaatkan lahan perkarangan agar 

maksimal dan mermberri kerberrmanfaatan bagi banyak orang. 

Perndistribursian bibit dilakurkan sersurai derngan kerserpakatan 

berrdasarkan hasil mursyawarah kerlompok. Distribursi bibit di KWT 

Hijaur Asri dilakurkan derngan permbagian masing-masing RT, dimana 

kertika ada banturan bibit maka banturan terrserburt akan dibagikan ker warga 

masyarakat dan dicatat permasurkan dan perngerluraran barang atau r bibit 

terrmasurk permbiayaannya. Hal ini dilakurkan karerna masing-masing RT 

jurga mernerrapkan P2L di perkarangannya yang dikerlola berrsama 1 RT 

dan ada jurga yang mernanam serndiri di rurmah tangga masing-masing. 

Hal ini sersurai yang dikatakan olerh Kertura KWT serbagai berrikurt : 

“kalo di RW 08 saya merngajak masyarakat urnturk mernanam bibit 

serndiri, tidak harurs berli ataur mernurnggur banturan dari KWT. Bisa derngan 

cara terbar tanam. Jadi mandiri, seradanya bibit urnturk ditanam tidak harurs 

cabai. Tapi urnturk pernilaian itur biasanya yang wajib cabai karerna 

mernjadi komoditas u rnggurlan kami, terrurs ada terrong, tomat dan bawang 

merrah. Kalo surdah nanerm tapi layur ataur mati bisa diganti derngan 

tanaman lain misalnya sayurr kangkurng itu r bisa di pangkas nanti bisa 

turmburh di pot ataurpurn di polybag. Kalo banturan bibit tanaman dan 

purpurk itur dari dinas perrtanian serlalur werlcomer. Asal ada surrat perngajuran 

dari KWT. Tapi kita tidak bisa mermilih bibit yang kita minta. Jadi 

terrganturng dari sana yang ada bibit apa nanti diberrikan dan itu r bolerh 

merngajurkan bergitur mbak.” (Wawancara dengan Niaturn Lerstari, 11 

Ferbrurari 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat 

mengambil konklusi bahwa KWT Hijau Asri sudah menjalankan 
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kegiatan P2L yang terlaksana dengan baik. Mulai dari menanam, terlibat 

dalam merawat tanaman, dan cukup mandiri dalam mengelola 

kelompoknya sendiri. Walaupun memang masih membutuhkan banturan 

dari Dinas setempat namun perubahan yang dialami kelompok tersebut 

cukup signifikan.  

6. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, Dinas Pertanian dan Koordinator Lapangan 

sangat berperan dalam melakukan pengawasan demi menjaga 

keberlangsungan program P2L agar tetap berjalan dengan baik, dan bisa 

meminimalisir hambatan yang ada. Dalam melakukan pengawasan 

biasanya Dinas Pertanian melakukan monitoring ke lapangan dan 

diskusi bersama dengan kordinator lapangan. Monitoring biasanya 

diadakan setahun 2 kali atau saat ada event (lomba) bisa 3 bulan sekali. 

Selain itu KWT Hijau Asri juga melakukan diskusi untuk 

membicarakan tentang bagaimana pelaksanaan program P2L di 

lapangan selama 1 bulan melalui forum PKK dengan bendahara 

menyampaikan kebutuhan apa saja yang diperlukan kedepannya baik 

bibit atau sarana prasarana lain. Disamping itu bendahara juga 

menyampaikan pengeluaran dan pemasukan dari hasil panen selama 1 

bulan tersebut serta membahas kendala jika ada atau kegiatan berjalan 

lancar seperti biasanya. Contohnya pada kegiatan pasar kebun yang 

mana pasar kebun tersebut sudah lama tidak dijalankan sehingga perlu 

di evaluasi untuk dijalankan kembali.  

Pernyurlurhan dan perndampingan dilaku rkan sersurai derngan 

kerburturhan kerlompok serhingga dibu rturhkan motor pernggerrak atau r tokoh 

masyarakat yang bisa me rnggerrakkan anggota KWT dan 

merngkoordinasi jalannya ke rgiatan P2L. Walau rpurn KWT di wilayah 

perrkotaan merngalami naik turrurn karerna tidak dijadikan mata 

perncaharian u rtama hanya se rbagai sampingan, dari dinas perrtanian hanya 

serbagai fasilitator dan pe rnyurlurh serbagai mitra. Pelatihan-pelatihan yang 

menunjang juga dilakukan di KWT Hijau Asri seperti pelatihan 
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hidroponik, pelatihan P2L, pelatihan bintek serta pelatihan pemupukan 

tetes dan pengolahan makanan. Pe rnyurlurh kerlermbagaan yang me rnau rngi 

berberrapa KWT kermu rdian berrsinerrgi derngan berberrapa bidang di Dinas 

Perrtanian. Turgas dari pernyurlurh salah satu rnya u rntu rk merningkatkan 

kapasitas SDM serrta berrkaitan derngan terknologi dan kerterrampilan. 

Dalam meningkatkan pengembangan sumber daya manusia, 

Dinas terkait melakukan berbagai macam pelatihan yang mana pelatihan 

tersebut sudah dilakukan cukup lama sehingga perlu adanya follow up 

lagi agar pengetahuan masyarakat dan keterampilan mereka meningkat. 

Pelatihan yang telah diberikan diantaranya ada pelatihan hidroponik, 

pelatihan P2L, pelatihan bintek serta pelatihan pemupukan tetes dan 

pengolahan makanan. Namun dalam hal pelatihan pemasaran ataupun 

pelatihan usaha belum pernah diberikan sehingga Dinas Pertanian dan 

pihak Kelurahan Kembangarum dapat mengusulkan pelatihan tersebut 

untuk diberikan kepada KWT Hijau Asri agar mereka dapat 

meningkatkan usaha mereka dan menambah penghasilan individu tidak 

hanya sebatas pada budidaya sayuran saja. Dalam hal ini agar mereka 

mengembangkan produk unggulan mereka mengenai minuman herbal 

“SUPER” untuk dipasarkan secara luas. Selama ini event-event yang 

diadakan oleh pemerintah mengenai event Pak Rahman (Pasar Pangan 

Rakyat Murah dan Aman) sudah dilaksanakan di KWT Hiijau Asri 

untuk membeli kebutuhan pokok seperti gula, telur, dan beras. 

Sedangkan untuk kebutuhan sayur di KWT Hijau Asri sudah cukup 

bagus. Harapannya ke depan program ini dapat berjalan setiap tahunnya 

agar dapat membantu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Pada tahap ini, Dinas Perrtanian Kota Sermarang merlakurkan 

kurnjurngan ataur obserrvasi sertiap tahurn minimal dalam 6 bu rlan serkali 

urnturk merngervalu rasi kermaju ran program P2L dan urnturk mernilai tingkat 

kermandirian Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri di Kerlu rrahan 

Kermbangarurm. Serlain itu r dalam tahap ini, Dinas Perrtanian jurga 

merlakurkan permantauran terrhadap aktivitas kerlompok terrserburt dalam 
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merngerlola lahan perkarangan merrerka dan merngurkurr manfaat dari hasil 

program P2L terrserbu rt. 

Anggota KWT Hijaur Asri jurga sercara rurtin merlakurkan 

perngerlolaan kerburn derngan merngaturr permbagian tu rgas urntu rk perrawatan 

tanaman merlaluri pernjadwalan pikert. Dalam satur hari, pikert terrserbu rt diisi 

olerh berberrapa perrwakilan anggota yang te rrdiri dari 2 RT serbanyak 3-5 

orang. Pernjadwalan pikert urnturk mermonitor kerburn merrurpakan mertoder 

yang erferktif urnturk permbagian turgas di KWT Hijaur Asri, serbagaimana 

disampaikan olerh salah satu r perngurrurs KWT serbagai berrikurt : 

“dalam sertiap minggur ada jadwal dari RT urnturk mernyiram 

tanaman. Murlai dari hari sernin-sabtur pagi dan sorer. Urnturk hari minggu r 

paginya kerrja bakti barerng-barerng di balai. Jadi dalam serburlan itu r 

masing-masing RT di bagi dalam 4 minggu r dan serminggur yang berrturgas 

2 RT merngirimkan 3-5 orang urnturk giliran mernyiram tanaman.jadi 

sertiap RT mernyampaikan di grurp dan merngirimkan perrwakilannya.” 

(Wawancara Ibu r Anna serlakur berndahara pada 25 Ferbrurari 2024) 

  

Gambar 3.5 Kerja Bakti KWT Hijau Asri 

Surmberr: Dokurmerntasi KWT Hijau r Asri, 2024 (perrsiapan lomba 

UrFC Kota Sermarang, Gerrtam Cabai Nasional) 

Mengenai kegiatan jadwal piket sertiap minggu rnya, Kertura 

KWT serlalur mermantau r warga dalam menjalankan tugasnya dengan 

membuat buku laporan piket per RT dalam emngirimkan 

perwakilannya untuk menyirami tanaman. Selain itu yang mernanam 

tanaman di masing-masing perkarangan u rntu rk juga terus menerus 

dilakukan pemantauan dengan cara dibagikan me rlaluri foto dan 

dilaporkan perr RT kerpada Kertura KWT. Hal ini gu rna merngertahuri 

perrkermbangan dari tanaman yang ditanam dapat tu rmbu rh ataur mati 
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serrta mermbantur masyarakat jika me rnghadapi kersurlitan. Permbagian 

jadwal pikert di KWT Hijaur Asri terrcantu rm dalam taberl berrikurt :   

Tabel 3. 8  

Jadwal Kerja Bakti KWT Hijau Asri 

No Minggu r Ker- Jadwal 

1 I RT 01 & RT 05 

2 II RT 02 & RT 06 

3 III RT 03 & RT 07 

4 IV RT 04 & RT 08 

5 V PErNGUrRUrS KWT 

Surmberr: KWT Hijau r Asri, 2024 

Jadwal pike rt terrserburt terlah berrlangsu rng dan diiku rti ole rh 

serlurrurh masyarakat te rrurtama ibu r rurmah tangga dan be rrjalan erferktif 

serrta partisipasi yang ditu rnju rkkan masyarakat cu rkurp baik. 

E. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Hijau Asri Melalui Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kelurahan 

Kembangarum Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang 

Perningkatan atau r pernurrurnan taraf kerhidurpan di KWT Hijau r Asri 

merrurpakan indikasi dari erferktivitas permberrdayaan merlaluri Perkarangan 

Pangan Lerstari. Permberrdayaan dilakukan urnturk merngatasi perrurbahan dalam 

masyarakat agar lerbih majur, berrkuralitas dalam hal perngertahuran dan 

kerterrampilan, serrta lerbih baik dari serberlurmnya.  

Hasil pemberdayaan masyarakat menurut Edi Suharto, 

pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 

rentan dan lemah sehingga mereka mempunyai kekuatan dan kemampuan 

dalam : 

a) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 

(freedom), dalam arti bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan  



80 
 

b) Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang 

dan jasa-jasa yang mereka perlukan 

c) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan 

yang mempengaruhi mereka. Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil pemberdayaan dapat dilihat dari tingkat pemenuhan 

kebutuhan, peningkatan pendapatan dan partisipasi 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

pemberdayaan dapat dilihat dari tingkat pemenuhan kebutuhan, 

peningkatan pendapatan dan partisipasi (Pathony 2019:273)  

1) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 

kebebasan (freedom), dalam arti bebas dari kebodohan, bebas dari 

kesakitan  

Dalam tingkat pemenuhan kebutuhan pangan dan 

peningkatan pendapatan dapat dilihat pada masa panen atau 

memetik hasil tanam di lahan pekarangan dengan program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L), penjualan hasil panen terlebih 

dulu ditawarkan dan dijual kepada para anggota Kelompok Tani 

Wanita Hijau Asri guna kesejahteraan para anggota. Kemudian 

setelah dijual kepada seluruh anggota kelompok tersebut, penjualan 

dilakukan dengan mendistribusikan ke masyarakat RW 08 melalui 

pasar kebun. Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

ketua KWT Hijau Asri, berikut wawancaranya : 

“hasil panern kita tawarkan kerpada anggota terrlerbih dahurlur 

kalo ada yang maur berli, kermurdian kalo panernnya lerbih kita jural ke r 

pasar, ada jurga yang dijural ker tertangga. Kami serlalur mernyampaikan 

disertiap perrtermu ran PKK mbak terntang sosialisasi urnturk mernanam 

di perkarangan itur saya tidak bosan-bosan, lama kerlamaan jurga 

banyak yang maur gaburng, awalnya yang tadi serdikit serkarang 

masyarakat RW 08 perr RT itur minimal surdah merlaksanakan. 

Kermurdian dari kami jurga merndukung masyarakat derngan 

mermberrikan bibit dan rak, siapa yang maur mernanam di rak kita 

fasilitasi. Jadi lama-lama anggota itur ya maur. Murlai tanya-tanya di 

KWT ada bibit apa bur, tadinya yang sursah bangert serkarang surdah 
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maur. Anggota jurga merrasa sernang karerna bisa merndapat bahan 

masakan yang lerbih sergardan frers, ju rga bisa merngurrangi berlanja 

harian, karerna anggota KWT sermura mernanam di lahan perkarangan 

masing-masing.” (Wawancara derngan Niatu rn Lerstari, pada 11 

Ferbrurari 2024) 

Berrdasarkan informasi dari wawancara terrserburt, terrlihat 

bahwa kertura Kerlompok Tani Wanita Hijaur Asri berrurpaya urnturk 

mermastikan bahwa hasil panern di dermplot atau r kerburn terrserburt dapat 

dapat dinikmati olerh sermura anggota kerlompok serrta masyarakat 

khursursnya di lingku rp Rw 08 serhingga anggota mau rpurn masyarakat 

dapat merngkonsu rmsi sayu rran organik de rngan kuralitas yang sangat 

baik, sergar dan aman u rntu rk dikonsu rmsi. Disamping itu r mermang 

mernjadi tu rjuran dari program P2L yang salah satu rnya u rntu rk 

mernjadikan masyarakat mandiri akan pangan dalam ru rmah tangga 

serhingga hasil yang didapatkan dapat me rngurrangi perngerluraran 

berlanja dan tak lain bisa di konsu rmsi serndiri. Mernurrurt perndapat salah 

satu r anggota KWT me rngurngkapkan manfaat dari program P2L 

berrikurt ini : 

“serlain bisa mernghermat urang berlanja derngan adanya KWT 

ini terntur banyak manfaatnya mbak, kalo dari sergi terman, kita banyak 

terman, kalo dari cara mernanam kita bisa taur bagaimana cara 

mernanam, mermu rpurk merngerlola merdia tanam itur yang dirasakan 

manfaatnya ilmu r berrtambah. Kita jurga bisa saling mermbantur ker 

sersama tertangga yang tidak mernanam, misal kita panern terru rs kita 

dapert banyak kita bisa ngasih ker tertangga.” (Wawancara derngan Ibur 

Tina pada 5 Marert 2024) 

Derngan adanya program P2L me rnjadikan masyarakat u rntu rk 

mandiri dan berrursaha mermernurhi kerburtu rhan pangan merrerka serhingga 

dapat merwurjurdlkan kerlurarga yang serjahterra. Dalam mernjalankan 

program terrserburt dibu rturhkan prosers dan partisipasi dari masyarakat 

derngan didu rkurng ole rh permahaman merrerka akan perran dan perlurang 

kerlurarga dalam me rmernurhi kerburturhan pangannya. Kerberrhasilan dari 

program P2L ini disampaikan ole rh Serksi Produ rksi dari Dinas 

Perrtanian serbagai berrikurt : 
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“merlaluri P2L atau rpurn urrban farming ini harapannya bisa iku rt 

serrta dalam merncergah stu rnting, serlain mermang yang u rtamanya di 

kertahanan pangan. Karerna tidak hanya Kota Se rmarang saja bahkan 

di serlurrurh durnia ju rga merngalami 3 masalah te rrserburt yaitu r krisis 

ernerrgi, air dan pangan. Dalam rangka me rnangani krisis pangan, Kota 

Sermarang mermiliki program u rnggurlan u rrban farming. Yang mana 

hasilnya dapat dilihat dari yang tadinya ada stu rnting dalam satur 

kercamatan mernjadi tidak, dimana artinya ada pe rrurbahan disitu r. 

Serlain itu r hasil panern yang dimanfaatkan u rntu rk dijadikan produ rk 

urnggalan gu rna me rnambah perndapatan masyarakat KWT di dae rrah 

terrserburt jurga terrmasu rk kerberrhasilan dari program.” 

(Wawancara derngan Bapak E rko Nurgroho, pada 4 Jurni 2024 

Berrdasarkan hasil wawancara te rrserburt dapat ditarik 

kersimpurlan bahwa program ini diharapkan tidak hanya dapat 

mermernurhi kerbu rturhan pangan dan gizi ke rlurarga, tertapi ju rga 

mengurangi stunting, merningkatkan kerserjahterraan, mermberrdayakan 

masyarakat melalui urban farming, dan meningkatkan ku ralitas 

lingkurngan. Hal ini dapat me rnjadi alterrnatif bagi ibu r rurmah tangga 

derngan mernanam sercara mandiri serhingga mermbantu r merngu rrangi 

perngerluraran kerbu rturhan berlanja harian dan memenuhi kebutuhan 

pangan mereka sehari-hari. Disamping itu r derngan mermberrdayakan 

masyarakat dan me rmberntu rk serburah Kerlompok Wanita Tani ju rga 

mernjadi gerrakan dalam me rnggerncarkan program P2L ini se rhingga 

dapat diimplermerntasikan olerh masyarakat lu ras dan merndapat 

manfaatnya.  

Mengenai pencegahan stunting, di KWT Hijau Asri sendiri 

terdapat dapur B2SA. B2SA adalah (Pangan Beragam, Bergizi, 

Seimbang, dan Aman) yang terdiri dari menu nugget lele. Bobor 

kangkung dan menu balita stunting yang dibagikan kepada balita 

stunting di wilayah RT 08, baik dalam kegiatan posyandu maupun 

dari pokja. Kelurahan Kembangarum memang terdapat kasus 

stunting sekitar 6 balita yang terkena stunting sehingga dalam hal ini 

KWT Hijau Asri dapat berperan di lingkungannya untuk membantu 

menuntaskan kasus stunting melalui dapur B2SA di wilayah 
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Kembangarum sehingga tidak terdapat lagi balita yang menderita 

stunting. 

  

Gambar 3.6 Hasil Panen KWT Hijau Asri, 2024 

 

2) Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang 

dan jasajasa yang mereka perlukan 

Derngan merngiku rti kergiatan di Kerlompok Wanita Tani Hijaur 

Asri, anggota mau rpurn masyarakat yang me rnanam sayu rran, bu rmbu r 

dapurr dan tanaman toga di pe rkarangan rurmah akan merrasakan 

dampaknya dalam me rngurrangi perngerlu raran biaya berlanja serhari-

hari urntu rk rurmah tangga se rhingga hal ini cu rkurp mermbantur dalam 

erkonomi kerlurarga derngan mernghermat biaya ke rburturhan pangan dan 

burmbu r dapurr dari hasil pe rkarangan yang se rwaktu r-waktu r dapat 

diambil dan dikonsu rmsi serndiri serbagai tambahan. 

Hal ini ju rga mernjadi tu rjuran urtama dari program P2L yaitu r 

urntu rk mermperrkurat kertahanan pangan ke rlurarga derngan maksu rd 

merngurrangi perngerluraran berlanja harian kerlurarga dari me rnanam 

serndiri di perkarangan atau r mermernu rhi kerburturhan pangan yang 

terrserdia di dermplot gu rna merndurkurng terrciptanya kertahanan pangan 

dalam pernye rdiaan pangan ke rlurarga serhingga me rnciptakan ke rlurarga 

yang serjahterra dan se rhat. Serlain itur derngan adanya kergiatan di 

dermplot olerh Kerlompok KWT mermbu rat masyarakat dapat 

mermperrolerh perndapatan dan me rnjadikan program KWT se rmakin 
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lerbih baik lagi dan me rngalami perningkatan. Mernurrurt perndapat dari 

salah satu r perngu rrurs KWT Hijau r Asri berrikurt : 

“derngan adanya kergiatan ini dapat me rndorong merrerka u rntu rk 

merngermbangkan hasil kerburn urntu rk di olah mernjadi UrMKM serperrti 

yang dilaku rkan anggota ada yang me rnju ral burntil, perpers, minu rman 

surperr (sursurt perru rt) yang bahan baku rnya diambil dari hasil pane rn 

KWT. Bisa u rntu rk mernambah perndapatan ju rga mbak kalo ada 

masyarakat yang pe rsan kan lurmayan nah hasil dari pane rn kita 

manfaatkan urntu rk mernjadi produrk yang bisa di pe rrjuralberlikan.” 

(Wawancara derngan Ibu r Anna pada 25 Ferbrurari 2024) 

Serlain itur, berliaur mernambahkan bahwa rerncana 

kerberrlanju rtan dari program ini diantaranya dapat me rmperrbanyak 

jernis tanaman, me rngadakan pasar ke rburn lagi se rcara lu ras dan 

merngernalkan KWT Hijau r Asri kerpada orang banyak se rrta 

merndurkurng produrk-produrk UrMKM yang me rnjadi urnggu rlan 

masyarakat. Derngan bergitur masyarakat me rndapatkan pernghasilan 

tambahan dari hasil produ rk yang bahan dasarnya diambil dari ke rburn 

KWT. Namu rn hal ini jurga harurs dibarerngi derngan rasa me rmiliki, 

sermangat, dan tanggu rng jawab agar KWT Hijau r Asri berrgerrak 

sermakin majur dan bisa berrmanfaat bagi lingku rngan serkitarnya.  

Kerlompok Wanita Tani Hijau r Asri terlah mandiri dan mampu r 

merngerlola kerurangan hasil pe rnju ralan tanaman di lahan pe rkarangan 

merrerka serndiri. Ini te rrburkti derngan terrberntu rknya KWT Hijau r Asri 

yang berrjalan sersurai derngan harapan, se rrta terlah berberrapa kali 

berrhasil panern dari hasil pe rkarangan rurmah merrerka maurpurn hasil 

dermplot. Hasil panern terrserburt dapat dimanfaatkan u rntu rk mermernurhi 

kerburturhan gizi ru rmah tangga para anggota kerlompok terrserburt.  

Serlain itur, perndapatan dari pernju ralan hasil panern dapat 

digurnakan u rntu rk kerburturhan kerlompok me rlaluri Dana KAS yang 

dikerlola olerh berndahara u rntu rk kerlangsu rngan kergiatan KWT yang 

berrsifat kerberrsamaan, misalnya stu rdy banding, pe rlatihan, serragam 

dan lain lain. Hasil pane rn yang diju ral kerpada anggota mau rpurn 

masyarakat dicatat dalam bu rkur pernju ralan.  
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Dalam serkali panern di kerburn KWT Hijaur Asri serndiri masih 

rerlatif karerna berrgantu rng dari jurmlah panernnya. Hasil yang 

diperrolerh berlurm terntu r banyak, kadang ju rga serdikit. Karerna waktu r 

berrburah tanaman sayu rran ju rga rerlatif berrberda serhingga hasil yang 

dijural tiap minggu r saat kergiatan kerrja bakti sersurai derngan 

banyaknya hasil panern yang didapatkan se radanya terrgantu rng pada 

hasil. Harga yang dibe rrikan ju rga hanya dikira-kira saja derngan pasar 

kadang bisa lerbih mu rrah dan bayar serikhlasnya. Berrikurt adalah taberl 

harga sayu rran dan ikan dari Pe rkarangan Pangan Le rstari (P2L) di 

KWT Hijau r Asri : 

 

Tabel 3. 9  

Hasil Panen KWT Hijau Asri 

No Nama Harga Satu ran (Rp) 

1. Bayam  5.000/ikat 

2. Kermangi  2.000/ikat 

3. Terrong  5.000 

4. Sawi  7.000/kg 

5. Cabai  5.000 

6. Kernikir  2.000/ikat 

7. Bibit terrong 5.000/bibit 

8. Kangku rng  5.000/ikat 

9. Daurn singkong 4.000/ikat 

10.  Serlada  20.000/kg 

11. Lerler 26.000/kg 

12. Ikan Plati 500/erkor 

13. Bawang Merrah 6.000 

Surmberr: Dokurmerntasi KWT Hijau r Asri, 2024 

Berrdasarkan data te rrserburt dapat dikertahuri bahwa harga yang 

dipatok berrberda-berda sersurai derngan hasil panern yang didapatkan. 
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Hasil penjualan tersebut didapatkan pada bulan februari 2024. Dari 

taberl diatas dapat dilihat bahwa harga bayam pe rr ikatnya Rp 5.000 

kadang bisa merncapai Rp 10.000 perr ikatnya. Sawi derngan harga Rp 

7.000/kg. Kenikir dan kemangi seharga Rp 2000 per ikatnya. Terrong 

dan cabai derngan harga Rp 5000 se rperrermpat kilo. Kermu rdian 

kangkurng yang diju ral derngan harga Rp 5.000 pe rr ikatnya. Dau rn 

singkong derngan harga Rp 4.000 perr ikatnya. Kermurdian serlada yang 

mermang agak mahal yaitu r serkilonya se rkitar Rp 20.000. Bawang 

merrah derngan harga Rp 6.000 se rperrermpat kilo se rlain sayu rran ju rga 

terrdapat ikan lerler dan plati. Ikan le rler derngan harga Rp 26.000/Kg. 

Ikan plati per ekornya 500 rupiah serta jual bibit tanaman salah 

satunya terong dengan harga 5000/ bibit 

Kerlompok Wanita Tani Hijau r Asri mermiliki program ke rrja 

yaitu r pasar kerbu rn urntu rk mernju ralkan hasil panern merrerka ker 

masyarakat berru rpa sayu rran, ikan mau rpurn produrk olahan pangan. 

Merlaluri gadgert, Kerlompok Wanita Tani dapat me rmpromosikan 

produrk olahan pangan me rrerka di berrbagai platform me rdia sosial 

serperrti Whatsapp, Face rbook, dan lainnya. Se rlain itu r, kergiatan yang 

diadakan di KWT Hijau r Asri ju rga mermbantu r dalam merningkatkan 

erksposu rr produrk merrerka, serhingga produrk Kerlompok Wanita Tani 

mernjadi lerbih dikernal di kalangan masyarakat lu ras. Sersurai derngan 

perndapat dari salah satu r warga RW 08 me rngernai P2L 

dilingkurngannya : 

“dari perngurrurs ju rga mernghimbau r masyarakat u rntu rk 

mernanam mbak disampaikan di PKK/PKB u rntu rk merndu rkurng 

program permerrintah. Terrlerbih lagi yang pu rnya sisa tanah se rdikit 

serbisa murngkin disu rrurh mernanam serndiri derngan polybag. Harapan 

kerderpannya derngan adanya program ini bisa me rmbantur surpaya lerbih 

mermurdahkan masyarakat u rntu rk aksers mermberli sayu rran di KWT 

serhingga tidak jau rh ker pasar. Jadi le rbih banyak hasil pane rnnya, dan 

bisa mermbantur masyarakat se rkitar urntu rk kerburturhan serhari-hari gitu r 

mbak.” (Wawancara derngan Ibu r Surkarti pada 6 marert 2024) 

Berrdasarkan wawancara, dite rmu rkan bahwa hasil pane rn dari 

kerburn di perkarangan rurmah anggota dapat me rngurrangi perngerluraran 
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berlanja, merskipu rn ju rmlahnya tidak bersar, dampaknya cu rkurp berrarti 

urntu rk masyarakat dalam jangka yang panjang. Ke rberradaan asperk 

erkonomi mermberrikan perlurang urntu rk merningkatkan perndapatan bagi 

masyarakat. Namu rn, pada program P2L di sini berlurm merngarah 

pada surmberr perningkatan perndapatan u rntu rk anggotanya karerna hasil 

dan manfaat yang dipe rrolerh masih dalam lingku rp kerlompok dan 

masyarakat di RW 08 saja. Namu rn pastinya pada ke rgiatan ini 

mermiliki dampak yang positif yang bisa dirasakan ole rh masyarakat 

serperrti mernghermat perngerluraran rurmah tangga dan pe rmernurhan 

kerburturhan konsu rmsi rurmah tangga. 

 

Gambar 3.7 Hasil Penjualan KWT Hijau Asri, 2024 

 

3) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan 

yang mempengaruhi mereka. Dari pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil pemberdayaan dapat dilihat dari tingkat 

pemenuhan kebutuhan, peningkatan pendapatan dan partisipasi 

Partisipasi masyarakat  diperlihatkan pada nilai-nilai kerrjasama, 

norma-norma yang me rngatu rr hurbu rngan antarindividu r dalam 

masyarakat, kersertiaan, serrta rasa perrsatu ran yang me rngikat berrsama 

karerna manursia sercara alamiah adalah makhlu rk sosial yang 

berrgantu rng pada bantu ran dan kerrjasama derngan individu r lainnya. 

Berikut perndapat yang diu rngkapkan oleh salah satu pengurus yaitu r 

“kalaur di RW 08 saya kira bagu rs urntu rk kerrurkurnannya, 

dilihat dari masyarakat yang mau r berkerrja bakti dan berrjalan rurtin 
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sertiap minggu r derngan di rolling dan jurga antu rsias merngiku rti 

kergiatan yang ada di Ke rburn, terrmasurk bapak-bapaknya ju rga pada 

aktif. Ya walau rpurn kadang ada yg ku rrang aktif tapi mau r 

berrtanggurng jawab jika dibe rri tu rgas. Jadi te rrgantu rng dari 

kersadarannya mbak, tidak me rmaksakan urntu rk merngiku rti sermu ra ya 

kalo saya pibadi bisa iku rt, ya saya iku rti sosialisasinya be rgitu r. Jadi 

kerrjasamanya saya kira cu rkurp bagu rs disini.” (Wawancara de rngan 

Tri Mu rrti serlakur pengurus KWT Hijau r Asri pada 25 Ferbrurari 2024) 

 

Serterlah mernjalankan P2L di wilayahnya banyak ibur-ibu r yang 

berrtambah perngertahurannya terntang perrtanian, dimana serberlu rmnya 

masih terrbatas karerna tidak mermiliki perngalaman langsurng dalam 

berrtani. Urnturk mernjaga kerlangsurngan dan perrkermbangan program, 

Dinas terrkait mernyerlernggarakan perlatihan, permbinaan, dan 

pernyurlurhan gurna mermperrluras perngertahuran dan permahaman terntang 

perrtanian perrkotaan. Derngan dermikian, anggota mermiliki berkal yang 

curkurp urnturk mermastikan program berrjalan sercara berrkerlanjurtan. 

Pernderkatan organik dipilih dalam konserp urrban farming karerna 

aktivitas terrserburt merlibatkan kerterrampilan, kerahlian, dan inovasi 

dalam burdidaya dan perngolahan makanan. Pernggurnaan mertoder 

organik berrturjuran agar tanaman lerbih surburr, daurnnya lerbih cerrah, 

tanpa baur yang tidak diinginkan, ramah lingkurngan, dan merngandurng 

bakterri yang berrmanfaat.  

Serlain mermberrikan informasi terntang perrtanian organik, 

tanaman yang ditanam di lahan perkarangan jurga dapat mernjadi 

sarana permberlajaran urnturk merngernal kerburturhan akan konsurmsi 

makanan organik. Perrnyataan ini disampaikan olerh Ibur Anna  serbagai 

berrikurt: 

“alasan saya berrgaburng itur serlain merngisi waktur lurang 

serbagai ibur rurmah tangga jurga merncari perngalaman dari ikurt anggota 

Hijaur Asri mbak, dapert ilmur jurga nanti cara mernanam dan perrawatan 

gitur. Dari perlatihan yang didapatkan kan macerm-macerm jadi banyak 

manfaatnya khursursnya kita serbagai ibur rurmah tangga derngan 

mermanfaatkan lahan dirurmah urntu rk ditanami, serminimalis 

murngkin.” (Wawancara Ibur Anna serlakur perngurrurs pada 25 Ferbrurari 

2024) 
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Perlatihan-perlatihan yang didapatkan baik merlaluri Dinas 

Kertahanan Pangan dan Perrtanian ataurpurn lermbaga lain mernjadikan 

kerberradaan merrerka dapat berrlangsurng hingga serkarang. Tak lerpas 

jurga dari perran wanita dalam hal ini ibur-ibur rurmah tangga yang 

mermiliki kersadaran urnturk maur berkerrja sama merwurjurdkan program 

ini berrjalan derngan baik. Serperrti yang diurngkapkan olerh salah satur 

perngurrurs KWT Hijaur Asri :  

“karerna kita serbagai ibur-ibur PKK dan jurga perngurru rs dan 

berrgerrak jurga ikurt kergiatan di wilayah kita ya saya ikurti mbak. 

Derngan mermaksimalkan lahan kita derngan ditanami tanaman pangan 

serhingga dapat mernerkan perngerluraran berlanja serperrti cabai, tomat, 

terrong, ermpon-ermpon itur kan wajib. Jadi di konsurmsi serndiri mbak, 

karna lahan sermpit jurga jadi kalaur maur dijural kurrang mermadai 

serhingga kadang ada tertangga yang ngambil kalo itur yang berlurm 

berrpartisipasi kalo para anggota di rurmahnya surdah pada ada mbak. 

Jadi ya curkurp mermbantur merngurrangi dan mermanfaatkan serndiri 

hasilnya serhingga kita mernanam itur tidak sia-sia.”  

(Wawancara derngan Ibur Trimurrti pada 25 Ferbrurari 2024). 

Berrdasarkan wawancara terrserburt dapat dikertahuri bahwa 

manfaat dari mernjalankan P2L ini curkurp dirasakan olerh masyarakat. 

Derngan adanya kergiatan positif dapat mernurnjang kerburturhan pangan 

masyarakat dan mernambah wawasan dikalangan masyarakat 

perrkotaan khursursnya ibur-ibur rurmah tangga urnturk merngerlola dan 

merngimplermerntasikan program yang ada.  

Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri merrurpakan swadaya dari 

masyarakat Rw 08 yang sercara berrsama-berrsama mernanam serrta 

merrawat tanaman merrerka sercara mandiri. Seriring berrjalannya waktur, 

KWT ini kermurdian berrkermbang dan mernjadi binaan olerh Dinas 

Perrtanian Kota Sermarang. Hal ini mernurnjurkkan bertapa perntingnya 

partisipasi yang ada olerh masyarakat dalam suratur kerlompok urnturk 

merncapai turjuran yang surdah ditertapkan serberlurm merlaksanakan 

program. Partisipasi masyarakat sangat pernting gurna kererferktifan 

perngerlolaan program agar dapat berrjalan derngan maksimal. 

Kerterrlibatan masyarakat ini perrlur diurpayakan dan dilakurkan 
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serhingga masyarakat serndiri yang langsurng merrasakan dampaknya 

dalam perngambilan kerpurtursan merngernai program yang dijalankan. 

Dalam perngerlolaan program kerrja KWT Hijaur Asri terrdapat 

kergiatan kerrja bakti yang mana mermbu rturhkan ternaga, kerdisiplinan, 

dan kerrja sama yang kurat antar masyarakat urnturk kerberrlanjurtan 

program. Dimana para anggota dapat mermperlajari ilmur berrkerburn 

merlaluri kergiatan terrserburt derngan yang lain serhingga dapat 

mernerrapkan di perkarangan rurmahnya masing-masing. Hal ini sersurai 

yang disampaikan olerh salah satur anggota KWT serbagai berrikurt : 

“urnturk merndurkurng perrtanian di terngah kota derngan 

mermbernturk kerlompok wanita tani ini surdah berrjalan derngan 

serbagaimana merstinya mbak. Sertiap minggur jurga ada kerrja bakti 

yang digilir tiap RT di balai. Serlain itu r disertiap RT jurga ada kerrja 

baktinya serndiri u rnturk RT merrawat tanaman pangan serhingga curkurp 

mermbantur urnturk konsurmsi rurmah tangga. Karna sermura serrba 

mandiri, panern serndiri tanam serndiri serhingga tiap minggur itur kita 

laporan kerpada Bur RW bagaimana perrkermbangan tanamannya mati 

ataur hidurp. Banyak jurga yang surdah panern.” (Wawancara derngan Ibur 

Merlinda pada 6 Marert 2024) 

Hal yang sernada jurga diurngkapkan olerh narasurmberr lainnya 

dalam wawancaranya serbagai berrikurt : 

“harapannya ya terrurs dilanjurt mbak karna banyak serkali 

manfaatnya. Kita jadi taur mernanam cabai derngan bernar dari perlatihan 

mernanam yang diberrikan. Hasilnya jurga bursa di manfaatkan serndiri, 

nah itur curkurp merngurnturngkan.” 

(Wawancara derngan Ibur Sri Supriyati pada 5 Marert 2024) 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt, urnturk berkal 

kerberrlangsurngan program, Dinas Perrtanian mermberrikan berrbagai 

perlatihan yang diburturhkan dan pernting u rnturk diperlajari olerh anggota 

KWT. Perlatihan yang diajarkan serperrti pernyurlurhan merngatasi hama 

tanaman dari bahan organik, mernanam bernih, mermburat purpu rk dan 

perlatihan derngan berrbagai konserp urrban farming lainnya. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Analisis Tahapan Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelompok Wanita Tani 

Hijau Asri Melalui Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) Di Kelurahan 

Kembangarum Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang 

Mernurrurt termuran pernerliti dari wawancara dan dokurmerntasi, 

permberrdayaan pada Kerlompok Wanita Tani olerh Dinas Perrtanian Kota  

Sermarang surdah berrjalan sersurai rerncana dan turjuran merrerka. Program 

Perkarangan Pangan Lerstari yang dijalankan olerh Kerlompok Wanita Tani 

Hijaur Asri terlah berrjalan derngan baik. Program ini merndapat durkurngan dari 

permerrintah untuk memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan lahan 

perkarangan serhingga lahan yang serberlurmnya tidak berrmanfaat dapat 

dioptimalkan dan hasilnya dapat dimanfaatkan oleh sekitar. Para ibur rumah 

tanggar yang durlurnya tidak mandiri serkarang dapat merngerlola perkarangan 

ru rmah merrerka derngan lerbih baik urnturk mermastikan kerterrserdiaan pangan 

jangka panjang bagi rurmah tangga merrerka. 

Perlaksanaan program P2L diharapkan dapat merlibatkan banyak 

ru rmah tangga dan kerlompok wanita tani sercara luras. Derngan kata lain, 

program P2L harurs direrncanakan, dilaksanakan, dan diervalurasi sercara 

partisipatif, yakni merlibatkan masyarakat dalam sertiap tahapnya, serhingga 

program terrserburt dapat berrkermbang sersurai derngan kerburturhan dan kondisi 

yang ada di lapangan. Dalam konterks ini, partisipasi aktif dari masyarakat 

mernjadi hal yang sangat pernting. 

Hal ini sersurai derngan terori Jim Ifer (1995), yang mernyatakan bahwa 

urnturk mermberrdayakan masyarakat yang rerntan dan kurrang berru rnturng 

derngan cara mermperrsiapkan merrerka derngan surmberr daya, kersermpatan, 

wawasan, dan kerterrampilan urnturk merningkatkan kapasitas diri masyarakat 

agar merrerka dapat mernernturkan masa derpan merrerka serndiri serhingga prosers 

permberrdayaan yang dilakurkan mernerkankan pada motivasi ataur merndorong 
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individur agar mernjadi berrdaya dan mermpurnyai kermampuran urnturk 

mernernturkan pilihan hidu rpnya.  

Dinas Perrtanian Kota Sermarang mermberrikan banturan berrurpa sarana 

dan prasarana termasuk bibit tanaman dan purpurk. Serlain itur, Dinas 

Perrtanian dan Dinas Kertahanan Pangan juga memberdayakan r KWT Hijaur 

Asri dalam perndampingan untuk mermbantur merrerka mernjadi lerbih berrdaya 

dan mandiri dalam merngerlola lahan perkarangan di wilayah perkotaan 

melalui demplot serbagai surmberr pangan. Derngan adanya permberrdayaan 

pada Kerlompok Wanita Tani ini sangat mermbantur masyarakat dalam 

mermernurhi bahan pangan dari hasil perkarangan merrerka derngan berrbagai 

tanaman pangan yang bisa dikonsurmsi derngan maksurd urnturk merngurrangi 

perngerluraran berlanja harian merrerka serta mencapai ketahanan pangan 

keluarga. Derngan dermikian, turjuran dari pernerlitian ini adalah urnturk 

mermahami tahapan permberrdayaan yang dilakurkan olerh Dinas Perrtanian 

urnturk merndurkurng KWT Hijaur Asri dalam merningkatkan kermampuran dan 

kermandirian merrerka. Maka pernerliti akan mernganalisis tahapan 

permberrdayaan menurut buku Pengembangan Masyarakat : Wacana dan 

Praktik yang ditulis oleh Dr. Zubaedi, M.Ag yang terdiri dari 6 tahap yang 

harus dijalankan diantaranya merlipurti tahap pemaparan masalah, tahap 

analisis masalah, tahap penentuan tujuan dan sasaran, tahap perencanaan 

tindakan, tahap pelaksanaan, dan tahap ervalurasi. Adapurn tahapan 

permberrdayaan KWT Hijaur Asri yang ada di Kerlurrahan Kermbangarurm 

serbagai berrikurt : 

1. Tahap Pemaparan Masalah  

Pada tahap ini upaya untuk memaparkan masalah yang dihadapi 

masyarakat dalam menghadapi krisis pangan, menekan inflasi kenaikan 

harga pangan serta berkurangnya lahan terbuka hijau. Pada tahap ini 

upaya yang dilakukan oleh Dinas Pertanian dan Dinas Ketahanan 

Pangan adalah dengan membentuk KWT melalui program P2L 

(Pekarangan Pangan Lestari dengan memberikan fasilitas untuk 

mengatasi dan mengidentifikasi permasalahan tersebut. Pada dasarnya 
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di wilayah perkotaan lahan yang ada semakin sempit sehingga 

menggunakan pemanfaatan lahan pekarangan yang bisa dikelola secara 

bersama-sama dalam sebuah kelompok. Disisi lain masih kurangnya 

kesadaran masyarakat untuk menanam sehingga perlu adanya 

penjelasan informasi terkait program yang dijalankan.  

2. Tahap Analisis Masalah 

Pada tahap ini, analisis masalah dilakukan dengan 

mengidentifikasi kebutuhan masyarakat yang dilakukan oleh Dinas 

Pertanian dan Dinas Ketahanan Pangan. Analisis tersebut diantaranya 

dalam persiapan petugas pelaksana kegiatan (masyarakat) dan juga 

petugas pendamping serta persiapan lapangan (lahan untuk berkegiatan) 

terutama lahan yang cocok untuk digunakan dengan 

memepertimbangkan letak yang strategis, mudah diakses, dan 

mempunyai potensi. Dalam konterks ini, Dinas Perrtanian dan Dinas 

Ketahanan Pangan merlakurkan kunjungan lapangan dan melakukan 

survei untuk menentukan kelompok yang dapat ditumbuhkan dilihat 

dari tujuan dari program dan kemauan warga untuk bisa bekerja sama 

serta mempertimbangkan potensi wilayah yang dimiliki baik dari SDA 

maupun SDM. 

Setelah mendapatkan kelompok yang dapat ditumbuhkan maka 

Dinas terkait melakukan diskusi dengan masyarakat calon penerima dan 

membiarkan masyarakat untuk berpartisipasi dan berperan aktif dalam 

memberikan pendapat serta memutuskan bersama kegiatan apa yang 

akan dijalankan untuk memenuhi kebutuhan bersama. Kelompok yang 

menerima bantuan akan dibuatkan SK melalui Kelurahan dan masuk ke 

dalam database Dinas Pertanian. Kelompok tersebut akan mendapatkan 

pendampingan, bantuan dan pembinaan dari Dinas Pertanian Kota 

Semarang.  

3. Tahap Penentuan Tujuan Dan Sasaran 

Dalam hal ini, KWT Hijau Asri menjadi kelompok binaan Dinas 

Pertanian Kota Semarang. Pada tahap ini, Dinas Pertanian dan KWT 
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Hijau Asri merumuskan atau menuliskan tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang yang akan dicapai dalam program P2L, serta menyusun 

cara untuk mencapai berbagai tujuan yang ingin dicapai tersebut. Tujuan 

tersebut dibagi menjadi tujuan jangka pendek dan tujuan jangka 

panjang. Mengenai tujuan jangka pendeknya diharapkan dapat 

memotivasi masyarakat agar menanam tanaman sendiri dirumah untuk 

merngurrangi perngerluraran berlanja harian kerlurarga derngan merngambil 

hasil dari perkarangan. Sedangkan tujuan jangka panjangnya dapat 

merningkatkan kermampu ran kerlurarga dan masyarakat dalam 

mermanfaatkan lahan perkarangan melalui permbinaan yang bertujuan 

urntu rk merngermbangkan kergiatan erkonomi produ rktif serhingga dapat 

merningkatkan kerserjahterraan masyarakat. 

Dalam mencapai tujuan dari kegiatan pertanian perkotaan ini, 

dilakukan secara bertahap dan perlahan, pertama mengubah pola pikir 

masyarakat agar bisa memproduksi pangan sendiri, khususnya 

menanam sayur-sayuran karena sejatinya merupakan hasil pertanian 

perkotaan adalah komoditas itu sendiri. Dinas Pertanian hanya berperan 

sebagai mitra dan fasilitator dalam pelaksanaan program. Melalui 

program ini Dinas Pertanian menyadarkan masyarakat akan pentingnya 

mengonsumsi sayuran organik untuk hidup lebih sehat dan memenuhi 

kebutuhan pangan yang bisa di produksi sendiri. 

4. Tahap Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan tindakan ini merupakan tahap dalam 

melakukan berbagai program yang ingin dilaksanakan. Perencanaan 

ialah langkah awal untuk menentukan strategi yang dibahas sampai 

matang dan tepat yang akan dilakukan pada masa yang akan datang 

dengan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi. Perencanaan yang 

dilakukan oleh Dinas Pertanian melibatkan Kelompok Masyarakat, 

stakeholder setempat. Dengan diadakannya perencanaan agar 

mempermudah pelaksanaan pengembangan Kelompok Wanita Tani. 

Perencanaan diawali dengan melakukan sosialisasi untuk memberikan 
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gambaran terhadap program P2L dan mengembangkan potensi yang ada 

di KWT agar dapat dikembangkan lagi. Setelah itu dilakukannya 

musyawarah melibatkan partisipasi masyarakat setempat atau kelompok 

masyarakat. Setelah itu dilakukan perencanaan untuk tahapan 

mengidentifikasi tentang kebutuhan, tujuan, pembagian jadwal kerja 

bakti, menentukan pengurus, dan terakhir merancang pelaksanaan 

budidaya.  

Dalam tahap pengorganisasian Dinas Pertanian juga 

membutuhkan bantuan bantuan dari pihak intern maupun ekstern. Dari 

pihak intern seperti partisipasi masyarakat dan kelompok masyarakat 

guna sebuah program tanpa adanya partisipasi masyarakat program 

tidak akan berjalan dengan lancar. Dari pihak ekstern seperti instansi 

Dinas Pertanian, Mahasiswa Perguruan Tinggi, instansi dan perusahaan 

lainnya yang bisa menjadi pendongkrak ataupun pendukung dalam 

tahapan dan sarana prasarana pemberdayaan masyarakat melalui 

program P2L.  

Setelah pengurus KWT Hijau Asri terbentuk, ketua kelompok 

melakukan diskusi kepada para anggotanya untuk memberikan 

gambaran atau wacana yang nyata mengenai program serta manfaat 

yang akan didapat dari program P2L ini, lalu minat masyarakat terhadap 

program ini dapat dilihat dari antusiasme yang ada dari respon 

masyarakat. Pada tahap ini, Dinas Pertanian maupun KWT Hijau Asri 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai ketahanan pangan 

dan juga sosialisasi di forum-forum PKK untuk mengajak ibu-ibu rumah 

tangga agar berpartisipasi dalam kegiatan P2L dan diberdayakan 

melalui program tersebut.  

5. Tahap Pelaksanaan 

Melalui pengoptimalan pemanfaatan lahan pekarangan dengan 

mengedepankan KWT memiliki potensi yang besar untuk 

mengembangkannya. Masyarakat sebagai pelaku utama dari kegiatan 

P2L karena masyarakaat mempuyai peran penting dalam menyelesaikan 
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persoalan yang berada pada wilayah mereka. Kelompok masyarakat 

yang sebagai pelaku lokal membutuhkan seorang pendorong karena 

kurangnya pengetahuan tentang pertanian perkotaan, maka Dinas 

Pertanian Kota Semarang memberikan pelatihan, bantuan serta 

pembinaan kepada KWT yang ada di wilayah setempat tak terkecuali 

KWT Hijau Asri.  Dalam tahap ini, pernerrapan permberrdayaan KWT 

dengan konserp urban farming dilakurkan melalui perngermbangan 

dermplot. Dermplot merrurpakan lahan perrcontohan urnturk erdurkasi ataur 

termpat prakterk dalam merlaksanakan kergiatan urrban farming. 

Masyarakat secara bersama-sama berpartisipasi melakukan kegiatan 

mulai dari menanam, merawat, hingga mengolah pasca panen. Selain 

menanam di demplot (kebun) masyarakat juga dihimbau untuk 

menanam di lahan pekarangan rumah masing-masing menggunakan 

polybag. Pernernturan lokasi dermplot dilihat dari lertak lahan yang stratergis 

dan kemudahan akses serta memiliki potensi lahan yang bisa 

dikembangkan. Perngermbangan urrban farming merlaluri fasilitas sarana 

burdidaya perrtanian di lahan yang se rmpit te rrurtama di daerrah perrkotaan 

dapat mernggurnakan te rknik vertikultur, hidroponik, aqu raponik dan 

burdikdamberr. 

Distribursi bibit di KWT Hijau r Asri dilaku rkan derngan permbagian 

masing-masing RT, dimana ke rtika ada bantu ran bibit maka bantu ran 

terrserburt akan dibagikan ke r warga masyarakat dan dicatat pe rmasurkan 

dan perngerluraran barang atau r bibit terrmasu rk permbiayaannya. Hal ini 

dilakurkan karerna masing-masing RT ju rga mernerrapkan P2L di 

perkarangannya yang dike rlola berrsama 1 RT dan ada ju rga yang 

mernanam serndiri di rurmah tangga masing-masing. Pendistribusian 

tanaman juga dilakukan dengan beberapa bagian diantaranya dijual 

kepada anggota, dipasarkan melalui pasar kebun untuk masyarakat luas, 

dan juga melakukan kerjasama mitra dengan salah satu hotel dalam 

distribusi selada, dan terakhir dijual ke pasar tradisional ketika hasil 

panen melimpah. 
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Serrangkaian kergiatan urrban farming yang diadakan ole rh 

Permerrintah Kota Sermarang yang berrsinerrgi derngan Dinas Perrtanian 

mernjadikan KWT dapat be rrkermbang sercara maksimal merlaluri 

perndampingan serrta perlatihan yang dibe rrikan. Serlain itur stimurlan ju rga 

diberrikan berrurpa bantu ran Dinas Perrtanian dan Dinas Kertahanan Pangan  

jurga tu rrurt mermbantu r berrkermbangnya KWT se rhingga KWT dapat 

mernurjur kermandirian dalam merngerlola kerlompoknya se rrta berrkontribu rsi 

mermperrkurat pangan di wilayahnya. Perrtanian perrkotaan merru rpakan 

solursi terpat urnturk mermernurhi kerburturhan pangan di perrkotaan. Merlaluri 

perrtanian perrkotaan, kerterrserdiaan bahan pangan urnturk kerlurarga dapat 

terrjamin. Permerrintah Kota Sermarang terru rs merndurkurng urpaya urnturk 

mernjaga kertahanan pangan dan merngerndalikan inflasi, salah saturnya 

merlaluri pembudayaan program urrban farming.  

6. Tahap Evaluasi  

Permantauran dan ervalurasi kergiatan dilakurkan sercara mernye rlurrurh 

pada sertiap tahapannya urnturk mermahami sercara dertail prosers pernilaian, 

analisis, dan permantauran kergiatan serrta dampaknya urnturk 

pernye rmpurrnaan di masa merndatang. Dalam tahapan ini, Dinas Perrtanian 

jurga merlakurkan permantauran terrhadap kergiatan yang dilakurkan olerh 

kerlompok dalam perngerlolaan lahan perkarangan merrerka, serrta 

merngervalurasi kegiatan dan dampak yang diperrolerh dari program P2L. 

Penilaian dan pemantauan dilakukan melalui kunjungan dari Dinas 

Pertanian ketika ada perlombaan dan dari situ KWT Hijau Asri 

mendapat masukan serta saran untuk lebih mengembangkan 

kegiatannya. Turjuran dari kergiatan permantauran adalah urnturk mermerriksa 

ataur merngawasi perlaksanaan program. Jika terrjadi pernyimpangan, 

tindakan perrbaikan dapat sergerra dilakurkan. Turjuran ervalurasi program 

adalah urnturk mernilai serjaurh mana turjuran terlah terrcapai, 

merngiderntifikasi faktor-faktor yang mernghambat dan merndurkurng, serrta 

mernernturkan langkah-langkah yang perrlur diambil urnturk perrbaikan lerbih 

lanjurt. KWT Hijaur Asri sercara rurtin diervalu rasi olerh Dinas Perrtanian atau r 
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perndamping, dan hasil ervalurasi disampaikan dalam perrtermuran agar 

sermura anggota KWT dapat merngertahuri hal-hal yang perrlur diperrbaiki. 

 

B. Analisis Hasil Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelompok Wanita Tani 

Hijau Asri Melalui Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) Di Kelurahan 

Kembangarum Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang 

Kermampuran berrdaya mermiliki makna yang serjalan derngan 

kermandirian masyarakat. Dalam konterks program permbangurnan, turjuran 

dari permberrdayaan masyarakat adalah urnturk merngermbangkan pola pikir 

individur dan kolerktif agar mandiri. Kermandirian ini merncakurp kermampuran 

berrpikir sercara inderperndern, merngambil tindakan, dan merngontrol aktivitas 

yang dilakurkan. Kermandirian masyarakat merrurjurk pada kondisi di mana 

merrerka mampur mermikirkan, mermburat kerpu rtursan, dan berrtindak sersurai 

derngan kerburturhan urntu rk merngatasi berrbagai masalah yang dihadapi, 

mernggurnakan surmberr daya dan kerterrampilan yang merrerka miliki 

(Widjajanti, 2011:16). Konserp ini merncerrminkan paradigma barur dalam 

permbangurnan, yakni berrsifat "peropler cernterrerd, participatory, ermpowerring, 

and surstainabler “(berrpursat pada rakyat, partisipatoris, mermberrdayakan dan 

berrkerlanjurtan). 

Berrdasarkan hasil perngamatan yang merlipurti wawancara dan 

dokurmerntasi, bagian ini akan merngurlas hasil dari urpaya permberrdayaan 

yang dilakurkan terrhadap Kerlompok Tani Wanita Hijaur Asri merlaluri 

program P2L derngan mermanfaatkan lahan perkarangan di Kerlu rrahan 

Kermbangarurm, Kercamatan Sermarang Barat, Kota Sermarang. 

Perrkermbangan dalam Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri mernurnjurkkan 

tanda sermakin mandiri karerna merrerka terrurs berrurpaya urnturk merningkatkan 

kondisinya. Program permberrdayaan yang diterrapkan di kerlompok terrserburt 

terlah mermperrlihatkan hasil yang positif, yang dapat dianggap serbagai 

indikator kerberrhasilan permberrdayaan. Menurut UNICEF terdapat berberrapa 

indikator yang dapat digurnakan urnturk mernilai kerberrhasilan kerberrdayaan 

yaitur diantaranya : 
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1. Kerserjahterraan  

Masyarakat dapat dikatakan serjahterra diurkurr dari 

terrpernurhinya kerburturhan dasar serperrti sandang, papan, pangan, 

perndapatan, perndidikan, dan kerserhatan. Dalam hal ini, Kerlompok 

Wanita Tani Hijau r Asri surdah terrcurkurpi khursursnya di bidang pangan 

karerna derngan permberrdayaan yang dilakurkan olerh Dinas Perrtanian 

dan kerrjasama yang diturnjurkkan masyarakat urnturk mermburdidayakan 

tanaman pangan yang bisa di konsurmsi olerh kerlurarga surdah 

dijalankan derngan baik sersurai derngan langkah-langkah yang ada. Hal 

ini diburktikan derngan adanya permberrdayaan terrserburt masyarakat 

sertidaknya dapat merngurrangi perngerlu raran berlanja harian merrerka 

derngan mernanam tanaman pangan di perkarangan rurmah masing-

masing ataur di dermplot serhingga masyarakat serdikit terrbantur olerh 

permernurhan kerburturhan pangan dari hasil panern serndiri. 

2. Aksers Kersertaraan 

Aksers yang dimaksurd yaitur aksers yang merngacu r pada 

kersertaraan dalam perrolerhan surmberr daya dan manfaat yang diperrolerh 

darinya. Dalam Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri perngerlolaan hasil 

panernnya terrbagi dalam berberrapa tahap serperrti yang perrtama dijural 

ker anggota / masyarakat yang mermburtu rhkan terrlerbih dahurlur merlaluri 

pasar kerburn yang diadakan tiap burlan ataurpurn saat kerrja bakti kertika 

ada hasil panern maka akan ditawarkan ker anggota / warga, yang 

kerdura jika mermang hasil panern yang diperrolerh lerbih banyak maka 

akan disertorkan ker pasar tradisional, dan yang kertiga mernjalin 

kerrjasama derngan pihak lurar serperrti hoterl urnturk mermasok serlada 

yang di burdidayakan olerh Kerlompok Wanita Tani Hijau r Asri. 

Permbagian terrserburt dilakurkan sercara adil dan merrata sersurai derngan 

perrolerhan hasil panern.  

3. Kersadaran Kritis  

Dalam hal ini dimaksurdkan bahwa permahaman masyarakat 

akan kertidaksertaraan burkanlah sersuratur yang alamiah dan tidak dapat 



100 
 

dihindari, merlainkan berrsifat strurkturral akibat diskriminasi yang 

merlermbaga. Permberrdayaan dalam konterks ini berrarti kersadaran 

masyarakat akan kerburturhan urnturk merngurbah kertidaksertaraan 

serhingga terrjadi prosers yang partisipatif dan tidak ada kersernjangan 

satur sama lain. Hal ini dapat diturnjurkkan pada kerberrlanjurtan program 

P2L pada Kerlompok Wanita Tani Hijau r Asri bahwa masyarakat maur 

dan sadar akan perntingnya kerburturhan pangan khursursnya di wilayah 

perrkotaan yang notaberner mermiliki lahan yang sermpit dan berrurpaya 

urnturk merlanjurtkan program terrserburt dan merndurkurng permerrintah 

dalam mernggalakkan Rurmah Pangan Le rstari dermi terrwurjurdkan 

kertahanan pangan kerlurarga di wilayah masing-masing. 

Rerncana kerberrlanjurtan program KRPL merncakurp berrbagai 

langkah, serperrti diverrsifikasi jernis tanaman, pernyerlernggaraan pasar 

kerburn sercara lerbih luras, dan promosi KWT Hijaur Asri kerpada 

khalayak urmurm, serrta merndurkurng produrk-produrk UrMKM yang 

mernjadi andalan masyarakat. Namurn, kerberrhasilan langkah-langkah 

ini mermburturhkan rasa kerpermilikan, sermangat, dan tanggurng jawab 

dari sermura anggota KWT Hijaur Asri agar kerlompok terrserburt dapat 

terrurs majur dan mermberrikan manfaat bagi lingkurngan serkitarnya. 

4. Partisipasi  

Partisipasi merrurpakan kerterrlibatan masyarakat dalam prosers 

perngambilan kerpurtursan dalam serburah lermbaga. Dalam hal ini, 

partisipasi yang diturnjurkkan dalam Kerlompok Wanita Tani Hijaur 

Asri curkurp baik dan errat dalam hurburngan masyarakatnya dan 

kergiatan yang dijalankan jurga terrstru rkturr derngan baik. Derngan 

kerrjasama yang dilakurkan merlaluri permahaman kersadaran merrerka 

maka Kerlompok Wanita Tani terrserburt dapat terrbernturk dan surdah 

berrjalan hampir 12 tahurn. Prosers merrerka dalam mermbangurn dermplot 

dan mermburdidayakan tanaman jurga sermura didasarkan pada 

kerpurtursan berrsama dan dilakurkan sercara berrsama-sama. Dimana hal 

ini tidak lerpas jurga dari banturan permerrintah, perlatihan-perlatihan yang 
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diberrikan olerh Dinas Perrtanian maurpurn Dinas Kertahanan Pangan dan 

pihak-pihak terrkait lainnya urnturk merncapai turjuran awal yang 

ditertapkan berrsama. Sinerrgi antara masyarakat dan permerrintah 

sangat mermperngarurhi prosers dan hasil permberrdayaan yang 

dilakurkan serhingga mernjadi salah satur faktor dari kerberrhasilan 

permberrdayaan.  

5. Perngerlolaan 

Dalam konterks permberrdayaan, perngerlolaan merru rpakan 

perngurasaan surmberr daya olerh serlurrurh lapisan masyarakat. Artinya 

burkan hanya sergerlintir orang yang berrkurasa dapat mermanfaatkan 

surmberr daya yang ada urnturk merwurjurdkan hak-hak merrerka. 

Masyarakat sercara kerserlurrurhan dapat merngerlola dan merngontrol 

surmberr daya yang dimiliki. Dalam permberrdayaan Kerlompok Wanita 

Tani Hijaur Asri, perngerlolaan terrserburt diturnjurkkan derngan adanya 

jadwal kerrja bakti yang dilakurkan olerh masyarakat RW 08 serhingga 

masyarakat dilibatkan dan diikurtserrtakan dalam merrawat tanaman 

pangan yang mana hasilnya nanti ju rga akan berrmanfaat urnturk 

masyarakat banyak serhingga turmburh rasa kerberrsamaan dan mermiliki 

dari masyarakat u rnturk berrsama-sama merwurjurdkan kertahanan pangan 

dilingkurngan kerlu rarga masing-masing. Serlain mernanam di dermplot 

masyarakat jurga dihimbaur urnturk mernanam tanaman serndiri di rurmah 

masing-masing dan hasil yang diperrolerh dapat di konsurmsi harian 

olerh masyarakat serndiri serrta berrorierntasi pasar. 

Tabel 4. 1  

Indikator Keberhasilan Pemberdayaan 

Indikator Hasil Pemberdayaan 

Kesejahteraan  Hal ini diburktikan derngan adanya 

permberrdayaan terrserburt masyarakat 

sertidaknya dapat merngurrangi perngerlu raran 

berlanja harian merrerka derngan mernanam 

tanaman pangan di perkarangan ru rmah 

masing-masing ataur di dermplot serhingga 

masyarakat serdikit terrbantur olerh 
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permernurhan kerburturhan pangan dari hasil 

panern serndiri. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ketua KWT Hijau 

Asri masyarakat senang karena bisa 

mendapatkan sayuran organic yang segar 

dan murah. Kemudian salah satu pengurus 

yang menanam di pekarangan rumahnya 

menyampaikan bahwa selain bisa 

menghemat uang belanja dengan adanya 

KWT tentu banyak manfaatnya. Anggota 

mendapatkan ilmu dari cara menanam, 

memupuk, mengelola media tanam 

menjadi semakin bertambah. 

Aksers Kersertaraan 

 

Hal ini ditunjukkan pada perngerlolaan 

hasil panern yang terrbagi dalam berberrapa 

bagian yaitu perrtama dijural ker anggota 

KWT pada saat kerja bakti, Kedua 

dipasarkan merlaluri pasar kerburn yang 

diadakan tiap burlan. Ketiga, jika mermang 

hasil panern yang diperrolerh lerbih banyak 

maka akan disertorkan ker pasar tradisional. 

Kempat, mernjalin kerrjasama derngan 

pihak lurar serperrti hoterl urnturk mermasok 

serlada untuk catering yang diburdidayakan 

olerh KWT Hijaur Asri. Permbagian terrserburt 

dilakurkan sercara adil dan merrata sersurai 

derngan perrolerhan hasil panern.  

Kersadaran Kritis  

 

Hal ini dapat diturnjurkkan pada 

kerberrlanjurtan program P2L pada KWT 

Hijaur Asri bahwa masyarakat mau r dan 

sadar akan perntingnya kerburturhan pangan 

khursursnya di wilayah perrkotaan yang 

notaberner mermiliki lahan yang sermpit dan 

berrurpaya urnturk merlanjurtkan program 

terrserburt dan merndurkurng permerrintah 

dalam mernggalakkan Rurmah Pangan 

Lerstari dermi terrwurjurdkan kertahanan 

pangan kerlurarga di wilayah masing-

masing. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu pengurus KWT Hijau 

Asri bahwa kerukunan di RW 08 terlihat 

bagus karena masyarakatnya mau bekerja 

bakti menjalankan tugasnya dengan baik 

untuk merawat tanaman. Walaupun 

terkadang ada beberapa yang masih abai 

namun dari pengurus selalu melakukan 
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pendekatan dengan cara sosialisasi di 

pertemuan PKK. 

Partisipasi  

 

Dalam hal ini, partisipasi yang 

diturnjurkkan dalam Kerlompok Wanita 

Tani Hijaur Asri curkurp baik dan errat dalam 

hurburngan masyarakatnya dan kergiatan 

yang dijalankan jurga terrstrurkturr derngan 

baik. Walaupun awalnya cukup sulit untuk 

mengajak masyarakat bergabung namun 

lama-kelamaan kesadaran itu mulai 

muncul. Masyarakat mulai ikut 

berpartisipasi dengan menanam tanaman 

di rumah masing-masing sebagaimana 

dari pengelola KWT mensupport untuk 

memberikan bibit, pupuk dan media 

tanam yang nantinya warga setiap RT 

dapat melaporkan perkembangan 

tanamannya. Disamping dikonsumsi 

sendiri untuk keluarga di rumah, di setiap 

RT juga terdapat kebun yang dikelola 

bersama warga 1 RT yang nantinya 

hasilnya juga dimanfaatkan di wilayah 

tersebut. 

Perngerlolaan 

 

Dalam permberrdayaan Kerlompok Wanita 

Tani Hijaur Asri, perngerlolaan terrserburt 

diturnjurkkan derngan adanya jadwal ke rrja 

bakti yang dilaku rkan olerh masyarakat RW 

08 serhingga masyarakat dilibatkan dan 

diikurtserrtakan dalam merrawat tanaman 

pangan yang mana hasilnya nanti ju rga 

akan berrmanfaat u rnturk masyarakat 

banyak serhingga turmbu rh rasa 

kerberrsamaan dan me rmiliki dari 

masyarakat u rntu rk berrsama-sama 

merwurjurdkan kertahanan pangan 

dilingkurngan masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu pengurus bahwa dalam setiap 

minggu ada kerja bakti di demplot dan 

setiap harinya per RT mengirimkan 

perwakilan untuk menyiram tanaman di 

pagi dan sore hari. 

 

Pada tolak urkurr permberrdayaan di atas, terrbagi lagi hasil dari 

permberrdayaan Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri dalam berberrapa 
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asperk serperrti sergi erkonomi, sergi sosial dan sergi perndidikan. Ada 

berberrapa asperk urnturk merlihat KWT terrserburt merngalami 

kerberrdayaan, antara lain : 

Dalam partisipasi Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri di 

Kerlurrahan Kermbangarurm Kercamatan Sermarang Barat mernurnjurkkan 

antursiasmer dalam merngadakan kergiatan sosialisasi, diskursi, dan 

perrtermuran yang mermbahas terntang perrtanian dan kerwiraursahaan. 

Komurnikasi antar anggota berrjalan lancar, dan hurburngan derngan 

Dinas ker KWT ju rga berrjalan derngan baik gurna merngatasi berrbagai 

kerndala yang ada. Seriring berrjalannya waktur, partisipasi masyarakat 

terrurs merningkat. Anggota KWT mernurnjurkkan sermangat yang tinggi 

dalam program ini karerna manfaat yang merrerka rasakan dari hasil 

panern yang diperrolerh serhingga merrerka merndapatkan bahan masakan 

yang frers dan sergar. Merrerka aktif merncari perngertahuran dan 

perngalaman baru r derngan merngurnjurngi KWT-KWT lain derngan 

berrbagi ataur sharing serrta masurkan-masurkan dari kurnjurngan dinas 

maurpurn tim PKK. Perrurbahan yang terrjadi, terrurtama dalam pola pikir 

masyarakat yang mernjadi lerbih terrburka dan mernyadari perntingnya 

perrurbahan urnturk kermajuran, mermberrikan dampak positif bagi 

anggota KWT dan lingkurngan serkitarnya. 

Dalam peningkatan pengetahuan untuk Menjangkau sumber-

sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan 

pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasajasa yang 

mereka perlukan serterlah merngikurti program permberrdayaan, 

Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri mernurnjurkkan perrkermbangan 

dalam bidang pernngertahuran derngan merningkatnya perngertahuran 

merrerka terntang perngolahan lahan perkarangan dan jurga perrtanian 

serhingga merrerka mermiliki permahaman dan dapat merngoptimalkan 

dan mermanfaatkan surmberr daya yang merrerka miliki derngan baik. 

Anggota KWT mernjadi lerbih terrampil dalam 

merngoptimalkan surmberr daya alam dan merningkatkan permasaran 
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produrk tani merrerka derngan mernerrapkan ilmur yang merrerka perrolerh. 

Serlain merningkatnya perngertahuran, kermampuran komurnikasi dan 

sosialisasi antar anggota masyarakat, maurpurn derngan pihak lurar yang 

berrkerrja sama jurga berrtambah. Merrerka mernjadi lerbih perdurli terrhadap 

lingkurngan dan su rmberr daya alam yang merrerka miliki. Kerberrhasilan 

KWT Hijaur Asri dalam bidang perngertahuran tidak hanya terrbatas 

pada kergiatan urrban farming saja, tertapi jurga terrlihat dalam tanggurng 

jawab dan perran merrerka dalam kerlurarga, terrmasurk dalam 

perngambilan kerpu rtursan yang dominan. 

Dari sini, perntingnya wawasan dan perngertahuran di lingkurngan 

kita mernjadi jerlas, terrurtama dalam merngurbah pola pikir masyarakat 

yang tadinya terrtu rturp terrhadap siturasi serkitarnya. Serterlah merndapat 

permberrdayaan ini, masyarakat mernjadi lerbih majur dalam 

mernghadapi berrbagai siturasi dan kondisi, serrta mampur berrsaing di 

pasar yang lerbih luras, serhingga produrk yang merrerka kermbangkan 

bisa dikernal olerh lerbih banyak orang. Masyarakat dapat memperoleh 

manfaat dari hasil panen yang didapatkan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan mereka sehari-hari melalui hasil pekarangan baik 

di demplot maupun di kebun masing-maisng yg di kelola per RT 

mauoun secara mandiri di rumah masing-masing. Dalam memenuhi 

kebutuhannya masyarakat yang berrpartisipasi dalam kergiatan 

Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri dengan  mernanam sayu rran di 

halaman rurmah merrerka akan merrasakan manfaatnya dalam 

merngurrangi perngerluraran urnturk kerburturhan serhari-hari merlaluri konserp 

urrban farming yang merrerka terrapkan.  

Merlaluri kergiatan di dermplot yang diorganisir olerh Kerlompok 

Wanita Tani (KWT) Hijaur Asri dapat merningkatkan perndapatan 

kerlompok merrerka, dan jurga berrkontribursi pada kerberrlanjurtan 

program KWT derngan lerbih baik. Salah satur perngurrurs KWT Hijaur 

Asri mernyatakan bahwa merlaluri program ini, masyarakat didorong 

urnturk merngermbangkan hasil kerburn merrerka mernjadi produrk olahan 
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pangan serperrti bu rntil, perpers, ataur minu rman herrbal, sambal bawang 

yang bahan baku rnya diambil dari hasil panern KWT. Hal ini tidak 

hanya berrturjuran u rnturk merningkatkan pernghasilan KWT, tertapi jurga 

mermperrkernalkan produrk terrserburt kerpada masyarakat luras. Serlain itur, 

hal ini jurga bisa merningkatkan kersadaran masyarakat urnturk 

merngkonsurmsi sayurran organik urnturk mernjaga kerserhatan. Dari hasil 

wawancara, terrlihat bahwa hasil panern dari kerburn di perkarangan 

rurmah anggota dapat mermbantur merngurrangi perngerluraran berlanja, 

merskipurn jurmlahnya tidak bersar, namurn berrdampak positif bagi 

masyarakat dalam jangka panjang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan merngernai 

Permberrdayaan Masyarakat Pada Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri Merlaluri 

Program Perkarangan Pangan Lerstari (P2L) di Kerlurrahan Kermbangarurm  

Kercamatan Sermarang Barat Kota Sermarang, dapat diperrolerh kersimpurlan 

serbagai berrikurt : 

Tahapan permberrdayaan pada Kerlompok Wanita Tani Hijau r Asri 

merlaluri program P2L olerh Dinas Perrtanian Kota Sermarang yang perrtama, 

permberrdayaan dilakurkan derngan tahap pemaparan masalah masalah yang 

dihadapi masyarakat dalam menghadapi krisis pangan, menekan inflasi 

kenaikan harga pangan serta berkurangnya lahan terbuka hijau. Kemudian 

pada tahap kedua masalah tersebut dianalisis dengan mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat dalam mempersiapkan petugas pelaksana dan 

persiapan lapangan. Tahapan serlanjurtnya yaitu menentukan tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang dari program yang dijalankan serta menetukan 

sasarannya. Kemudian dilakurkan perencanaan tindakan yang meliputi 

sosialisasi dan strategi untuk merancang budidaya urban farming. Langkah 

selanjutnya yaitu dilakukan permberrdayaan kerlompok derngan 

mermanfaatkan lahan perkarangan merlaluri perngermbangan dermplot. 

perngerlolaan lahan hingga distribusi hasil panen. Tahap terakhir yaitu 

evaluasi terrurs dilakurkan permanturan kerpada kelompok gurna mermajurkan dan 

merningkatkan kinerrja kerlompok serrta kapasitas SDM dan SDA. 

Hasil permberrdayaan Kerlompok Wanita Tani olerh Dinas Perrtanian 

dan Dinas Kertahanan Pangan dapat dilihat dari berberrapa asperk yaitur 

Derngan adanya kergiatan urrban farming dapat mernambah wawasan 

masyarakat dan perngertahuran terntang sisterm perrtanian perrkotaan dan 

mermburat interraksi atau r hurburngan sosial individur mernjadi lerbih errat. 

Kergiatan ini dapat mernjadi wadah yang positif bagi masyarakat dan 
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mermiliki banyak manfaat serperrti permernurhan kerburturhan pangan dari hasil 

perkarangan, mermbantu r merngurrangi perngerlu raran berlanja harian urnturk 

dapurr, dan merndapatkan hasil sayurran organik dan serhat. Serlain itur, KWT  

ju rga dapat mernciptakan ider ursaha dari produrk yang merrerka hasilkan serperrti 

minurman herbal dari tanaman serrerh dan sambal bawang yang bisa 

berrpoternsi mernjadi komoditas urnggurlan KWT Hijaur Asri. Hal ini jurga dapat 

mernambah perndapatan dari kerlompok yang hasilnya dapat digurnakan urnturk 

kerberrlanjurtan kergiatan di  KWT Hijaur Asri. 

B. Saran 

Sersurdah dilaku rkannya pernerlitian merngernai permberrdayaan 

masyarakat pada Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri merlaluri Program 

Perkarangan Pangan Le rstari (P2L) di Kerlurrahan Kermbangarurm Kercamatan 

Sermarang Barat Kota Sermarang pernerliti mermberrikan saran : 

1. Urnturk KWT Hijaur Asri, diharapkan dalam perlaksanaan program tidak 

hanya berrkaitan derngan burdidaya saja merlainkan jurga bisa mernciptakan 

perlurang ursaha dari hasil panern urnturk dijadikan produrk urnggalan. 

Contohnya pada minurman Surperr dari tanaman serrerh urnturk dikermbangkan 

agar dapat mernambah pernghasilan dari anggota KWT serhingga tidak 

terrbatas pada hasil panern saja.  

2. Urnturk Dinas Perrtanian dan Dinas Kertahanan Pangan, diharapkan dapat 

mermberrikan fasilitas berrurpa banturan dana ataurpurn perlatihan 

perngermbangan ursaha dari Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri urnturk 

mernciptakan produrk urnggurlan dari olahan pasca panern agar di kernal olerh 

masyarakat luras berserrta cara permasarannya. 

3. Urnturk masyarakat Kerlurrahan Kermbangarurm, diharapkan lerbih 

merningkatkan ikatan-ikatan sosial yang ada di masyarakat dan saling 

berkerrja sama dermi merncapai turjuran urnturk kerperntingan berrsama. Serlain itur 

masyarakat diharapkan dapat merningkatkan kersadaran urnturk ikurt 

berrpartisipasi dalam mernsurkserskan kergiatan urrban farming di wilayah 

Kerlurrahan Kermbangaru rm agar dapat merncapai kertahanan pangan kerlurarga 

dan surmberr pangan yang berrkerlanjurtan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Draft Wawancara 

a) Pedoman Wawancara Ketua KWT  

1. Bagaimana awal mula terrbernturknya KWT Hijaur Asri? 

2. Apa saja kergiatan Kerlompok Wanita Tani Hijaur Asri? 

3. Bagaimana strurkturr kerperngurrursan KWT Hijaur Asri? 

4. Bagaimana kondisi lahan yang digunakan untuk program P2L? 

5. Bagaimana sisterm perrtanian yang digurnakan oleh KWT Hijau r Asri? 

6. Apa saja banturan yang diberrikan olerh Dinas Kertahanan Pangan dan 

Dinas Perrtanian Kota Sermarang? 

7. Apa saja produrk urnggurlan dari Kerlompok Wanita Tani Hijau r Asri? 

8. Apa manfaat dari program P2L ini bagi anggota KWT Hijaur Asri? 

b) Pedoman Wawancara Lurrah Kermbangaru rm  

1. Apa poternsi yang dimiliki di wilayah Kerlurrahan Kermbangaru rm? 

2. Bagaimana kondisi masyarakat Kerlurrahan Kermbangarurm? 

3. Apa turjuran dibernturknya KWT di Kerlu rrahan Kermbangarurm? 

4. Apakah derngan adanya KWT dapat merndurkurng terrcapainya 

kertahanan pangan di Kerlurrahan Kermbangarurm? 

5. Harapan dari Permerrintah Kerlurrahan Kermbangarurm terrhadap 

kerberrlangsurngan program KWT? 

c) Wawancara derngan Dinas Perrtanian Kota Sermarang 

1. Bagaimana awal murla program P2L murncurl? 

2. Siapa sasaran dari program terrserburt? 

3. Apa turjuran dari program terrserburt? 

4. Apa saja program kerrja yang terrdapat di Dinas Perrtanian? 

5. Bagaimana langkah-langkah permberrdayaan yang dilakurkan?  

6. Bagaimana hasil yang dicapai merlaluri permberrdayaan terrserbu rt? 

d) Wawancara dengan salah satu pengurus KWT Hijau Asri 

1. Apa alasan bergabung di KWT Hijau Asri? 
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2. Bagaimana strategi pendekatan antara pengurus dengan anggota / 

masyarakat supaya mau berpartisipasi dalam kegiatan KWT? 

3. Bagaimana hasil dari pemberdayaan di KWT Hijau Asri? 

4. Bagaimana pengelolaan sumber dana yang didapatkan? 

5. Bagaimana rencana keberlanjutan dari program P2L? 

e) Wawancara dengan salah satu anggota KWT Hijau Asri 

1. Sejak kapan bergabung di KWT Hijau Asri? Apa yang menjadi 

alasan untuk bergabung? 

2. Pelatihan apa saja yang didapatkan di KWT Hijau Asri? 

3. Manfaat apa yang dirasakan setelah bergabung di KWT Hijau Asri? 

4. Bagaimana kesan terhadap KWT Hijau Asri? 

5. Apa harapan dari para anggota dari KWT Hijau Asri? 

 

2. Transkip Wawancara 

Transkip Wawancara Dengan Ketua KWT Hijau Asri  

Nama    : Niatun Lestari Budoyo 

Usia    : 56 tahun 

Hari/tanggal/tempat : Senin, 11 September 2023/Minggu, 11 Februari 

2024/Kebun Kota KWT Hijau Asri (Jl. Borobudur Raya,No 17) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana awal mula 

terrbernturknya 

Kerlompok Wanita 

Tani Hijaur Asri? 
 

Awal mula terbentuknya itu tanggal 5 Mei 

2012. Alasannya karena ada lomba urban 

farming yang mengharuskan adanya 

kelompok tani di tingkat kota dalam satu 

kelurahan, jadi dari Kecamatan Semarang 

Barat itu menunjuk Kelurahan 

Kembangarum untuk mewakili lomba. 

Setelah itu saya mengumpulkan warga, 

berhubung belum ada yang mendampingi 

saat itu kami bekerja sama dari swadaya 

masyarakat mulai dari menanam, merawat 

hingga panen untuk memenuhi kriteria 

lomba dengan menanam tanaman lumbung 

hidup, warung hidup, dan tanaman toga. 
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2. Apa saja kergiatan 

Kerlompok Wanita 

Tani Hijaur Asri? 

 

Kegiatan di KWT Hijau Asri selain 

budidaya tanaman, juga ada budidaya ikan 

melalui akuaponik dan budikdamper, 

kemudian ada pasar kebun, produksi olahan 

pangan dan kerja bakti rutinan, serta rapat 

bulanan. 

3. Bagaimana stru rktu rr 

kerperngurrursan 

Kerlompok Wanita 

Tani Hijaur Asri? 

 

Struktur kepengurusan kami sama dengan 

kepengurusan pada umumnya terdiri dari 

ketua, wakil, sekretaris, bendahara dan 

seksi-seksi lain seperti seksi tanaman dan 

pembibitan, seksi pengolahan sampah, 

seksi perikanan dan peternakan, seksi 

usaha, seksi pengairan, dan seksi 

pendidikan dan pengembangan. Pengurus 

terdiri dari 15 orang dan kami mempunyai 

anggota sekitar 35 orang. 

4. Bagaimana kondisi 

lahan yang digunakan 

untuk program P2L? 

 

Dahulur lahan yang digurnakan masih berlurm 

patern dan berrpindah-pindah. Awalnya 

lahan yang digurnakan berrada di RT 01, 

dikarernakan adanya kurrang komurnikasi 

derngan permiliknya kermurdian berrpindah. 

Disamping itu lokasinya susah untuk 

pengairan padahal lahan terrserburt surdah 

curkurp lama digurnakan, kermurdian pindah di 

wilayah RT 04 tertapi karerna dinilai kurrang 

stratergis lertaknya dengan posisi jalan di 

tanjakan curam serhingga berrpindah lahan 

lagi. Akhirnya lahan mernertap di samping 

Balai RW urnturk digurnakan berrkergiatan 

KWT derngan luras lahan serkitar 450 m². 

Lahan terrserburt merrurpakan lahan milik dersa 

yang dikerlola olerh masyarakat sertermpat.  

5. Bagaimana sisterm 

perrtanian yang 

digurnakan oleh KWT 

Hijaur Asri? 

Pada mu rlanya siste rm perrtaniannya masih 

konvernsional derngan mernggurnakan tanah. 

Kemudian sistem pertaniannya 

berkembang menggunakan teknik 

vertikultur (pertanian bertingkat ke atas), 

hidroponik, akuaponik, budikdamber dan 

sekarang sudah dilengkapi ternak unggas 

dengan ayam KUB. Budidaya tanaman 

dengan hidroponik biasanya digunakan 

untuk menanam selada, kangkung, dan 

bayam. Sedangkan untuk media tanahnya 

ditanami tanaman toga, bawang merah, 

tomat, cabai, terong, dan komoditas 

sayuran lainnya. 
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6. Apa saja bantu ran 

yang diberrikan ole rh 

Dinas Kertahanan 

Pangan dan Dinas 

Perrtanian Kota 

Sermarang? 

 

Bantuan yang diberikan dinas pertanian itu 

berupa bibit tanaman, media tanam, dan 

pupuk melalui program 

PERDUSEMERBAK. Terkait bantuan 

untuk kegiatan P2L diberikan oleh Dinas 

Ketahanan Pangan. Jadi memang awal-

awal itu bantuan yang datang dari Dinas 

Ketahanan Pangan dulu kemudian baru 

masuk Dinas Pertanian. Kalau ada lomba 

tentang lingkungan atau tanam menanam 

itu kan dinas-dinas terkait datang ke KWT 

Hijau Asri untuk menilai kriteria masing-

masing nah dari situ memberi masukan, 

saran dan memberi bantuan untuk 

mensupport KWT Hijau Asri. Setelah 

kunjungan dari dinas-dinas tersebut kita 

dapat berkembang hingga sekarang dan 

sudah ada rekening sendiri dan administrasi 

lainnya. 

7. Apa saja produrk 

urnggurlan dan 

komoditas tanaman 

dari Kerlompok 

Wanita Tani Hijau r 

Asri? 

 

Komoditas unggulan dari KWT kami 

adalah tanaman cabai karena dulu pernah 

ada lomba membuat sambal dalam rangka 

gerakan tanam cabai nasional dan Hijau 

Asri menang. Selain itu komoditas lainnya 

yang wajib ditanam disetiap rumah itu 

diantaranya ada cabai, tomat, terong, dan 

bawang merah karena memang selain 

berkegiatan di demplot para anggota juga 

menanam sendiri di pekarangan rumah 

masing-masing. Selain itu juga ada 

pelatihan membuat minuman super (susut 

perut) yang berasal dari ide pengurus KWT 

untuk diet alami yang berkhasiat untuk 

kesehatan dan diajarkan kepada anggota 

yang lain.  

8.  Apa manfaat dari 

program P2L ini bagi 

anggota KWT Hijau r 

Asri? 

 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini 

cukup membantu dalam memenuhi 

kebutuhan dapur melalui hasil pekarangan. 

Anggota senang karena mendapat sayuran 

yang segar dan fresh. Selain itu anggota 

dapat menghemat pengeluaran belanja 

harian dengan memperoleh hasil dari 

pekarangan sendiri. Jadi sewaktu-waktu 

kalau butuh tinggal ngambil. Kami juga 

selalu mengajarkan kepada masyarakat 

agar tidak bergantung pada bantuan bibit 
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tapi selalu kami himbau untuk melakukan 

tebar tanam dengan menabur biji cabai 

tomat dan lain-lain. Paling tidak 3 pohon itu 

sudah memenuhi konsumsi rumah tangga. 

Hal ini juga bisa menekan inflasi jka 

sewaktu-waktu harga bahan tersebut naik. 

Maka dari itu saya menganjurkan 

kebutuhan sayuran maupun cabai terpenuhi 

di lingkungan RW 08. 

 

 

Transkip Wawancara dengan Lurah Kembangarum 

Nama    : Unggul Didi Setiawan, S.E, M.M 

Hari/tanggal/tempat : Kamis, 22 Februari 2024/Kantor Kelurahan 

Kembangarum (Jl. Abdulrahman saleh No 231) 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa poternsi yang 

dimiliki di wilayah 

Kerlurrahan 

Kermbangarurm? 

 

Potensi yang ada di wilayah 

Kembangarum itu salah satunya 

UMKM. Banyak terdapat UMKM di 

sini sampai dibentuk paguyuban, namun 

belum ada tempat yang memadai untuk 

berjualan karena Kembangarum ini 

massanya banyak satu kelurahan terdiri 

dari 13 RW. Selain itu adanya 

Kelompok Wanita Tani di wilayah 

perkotaan khusunya Kelurahan 

Kembangarum yang lokasinya berada di 

RW 08.  

2. Bagaimana kondisi 

masyarakat Kerlurrahan 

Kermbangarurm? 

 

Karena kita di daerah perkotaan maka 

masyarakatnya itu cenderung 

individual. Namun masyarakat masih 

menjaga solidaritas dan mau guyub. Hal 

ini ditunjukkan masih adanya kegiatan 

kerja bakti kampung, malam tirakatan 

pada hari-hari besar, saling membantu 

tetangganya yang terkena musibah misal 

keluarganya ada yang meninggal seperti 

itu sehingga dengan adanya modal ini 

dapat memperkuat hubungan antar 

masyarakat agar terjalin dengan baik. 
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3. Apa tu rjuran diberntu rknya 

KWT di Kerlurrahan 

Kermbangarurm? 

 

Tujuan dibentuknya KWT Hijau Asri 

yaitu untuk membudidayakan tanaman 

pangan yang bisa di konsumsi oleh 

keluarga dengan maksud dapat 

mengurangi biaya belanja harian 

melalui hasil pekarangan. Karerna kita di 

daerrah perrkotaan jadi mermang harurs 

ada lahan khursurs dan dari warganya 

serndiri maur guryurb. Yang pernting ada 

kermauran mbak, kalaur dari warga mau r 

bisa berrkermbang karerna jurga burturh 

waktur dan prosers. Nanti dari Kerlurrahan 

merngursurlkan perndamping dari dinas 

surpaya dibina. Serperrti yang di RW 08 

karerna merrerka purnya lahan, akhirnya 

kita buratkan SK dan surdah mernjadi 

binaan dari Dinas dan di surpport olerh 

dinas. 

4. Apakah derngan adanya 

KWT dapat merndu rkurng 

terrcapainya kertahanan 

pangan di Kerlurrahan 

Kermbangarurm? 

 

Sersurai yang diprogramkan ole rh 

permerrintah terntang kertahanan pangan 

kita dianjurrkan urnturk mermburdidayakan 

tanaman pangan yang bisa dipanern 

urnturk mernghidurpi warganya serndiri. 

Serbernarnya turjuran urtama permbernturkan 

KWT itur bagurs kalaur warganya saling 

surpport. Harapan saya kalaur bisa perr 

RW itur ada KWT nya. Karerna derngan 

adanya KWT sertidaknya dapat 

mermbantur dan minimal bisa mermernurhi 

kerburturhan warga serkitar di RW terrserburt. 

Walaurpurn kerndalanya ada di lahan 

terrbatas namurn itur bisa disiasati derngan 

hidroponik, polybag dan serbagainya dan 

kermbali lagi ada kermauran dari 

warganya serperrti urnturk permerliharaan 

dan perrawatannya bergitur. 

5. Harapan dari Permerrintah 

Kerlurrahan 

Kermbangarurm terrhadap 

kerberrlangsu rngan 

program KWT? 

 

Harapannya KWT Hijau Asri menjadi 

lebih baik dari sebelumnya, perlu 

ditingkatkan lagi dari penanaman, 

peningkatan SDM nya juga perlu 

ditingkatkan sama kesadaran untuk 

bergabung itu sulit apalagi yang mau 

bekerja sosial perlu pendekatan juga an 

berusaha. Tapi ya kemauan tetap harus 

dari kesadaran sendiri mbak tidak boleh 

dipaksakan. Semoga kedepannya 
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program ini dapat memberikan manfaat 

secara luas sehingga tercapai ketahanan 

pangan keluarga sekaligus dapat 

menjadi peluang usaha dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

 

Transkip Wawancara dengan Dinas Pertanian Kota Semarang 

Nama    : Sri Yulyarti, S.P, M.M selaku Kepala Bidang 

Hortikultura dan Perkebunan, Eko Nugroho, S.P selaku Seksi Produksi 

Komoditas Perkebunan, dan Ibu Anna selaku Koordinator Penyuluh 

Lapangan. 

Hari/tanggal/tempat  : Selasa, 4 Juni 2024/Kantor Dinas Pertanian Kota 

Semarang (Jl. Mulawarman Raya, No 1c, Banyumanik) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana awal mu rla 

program P2L mu rncurl? 

 

Transformasi dari KRPL mernjadi P2L 

turjurannya urnturk merngermbangkan calon 

pernerrima manfaat jurga mermurdahkan 

aksersbilitas masyarakat terrurtama KWT 

berrkaitan derngan pangan. Permburdayaan 

urrban farming ini berrsinerrgi derngan P2L 

karerna permanfaatan lahan perkarangan 

merlaluri permberrdayaan u rnturk 

merningkatkan perndapatan serlain yang 

urtama urnturk kertahanan pangan. Serlama 

dari warga masyarakat dan anggota 

KWT ini surdah terrpernurhi kertahanan 

pangannya di tingkat kerlurarga, nah nanti 

hilirnya bisa di jural dan dikerlola hasilnya 

dalam satu r kerlompok wanita tani. 

2. Siapa sasaran dari 

program terrserburt? 

 

Sasaran dari kergiatan perngermbangan 

P2L (Perkarangan Pangan Le rstari) yaitu 

kerlompok wanita yang terrgaburng dalam 

PKK ataur Dasa Wisma atau yang 

dulunya mermbernturk kerlompok KRPL. 

Merlaluri permbinaan ini, diharapkan 

kerlompok-kerlompok terrserburt dapat 

mernjadi agern perrurbahan dalam 

merngoptimalkan permanfaatan lahan 

perkarangan serta dapat merningkatkan 

kerserjahterraan kerlurarga  
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3. Apa turjuran dari program 

terrserburt? 

 

Turjuran dari program P2L terdiri dari 3 

aspek diantaranya dae rrah interrvernsi 

stu rnting, daerrah rawan pangan dan 

permantapan kertahanan pangan serhingga 

tidak sermura KWT me rndapatkan alokasi 

P2L dikarernakan program kerrja dari satu r 

KWT derngan yang lainnya berrberda. 

Namu rn urntu rk kertahanan pangan ini bisa 

di terrapkan di berrbagai wilayah yang 

terrdapat Kerlompok Wanita Taninya 

tertapi derngan me rlihat kertiga asperk 

terrserburt. Jika salah du ranya su rdah 

terrpernurhi maka yang me rnjadi 

perrtimbangan yaitu r asperk ker 3 yaitu r 

Kertahanan Pangan. Urnturk merncapai 

turjuran terrserburt, kergiatan P2L dilakurkan 

merlaluri berrbagai pernderkatan, serperrti 

perngermbangan perrtanian berrkerlanjurtan, 

permanfaatan surmberr daya lokal, 

permberrdayaan masyarakat, dan orierntasi 

permasaran. 

4. Apa saja program ke rrja 

yang terrdapat di Dinas 

Perrtanian? 

 

Program kerja Dinas Pertanian selain 

P2L yaitu terdapat pertanian perkotaan 

atau kegiatan urban farming. Sinergi 

antara kedua program tersebut lebih 

efektif karena cakupan urban farming 

lebih luas dengan tidak melihat ketiga 

aspek tujuan tadi, sehingga hal ini bisa 

diterapkan dimana saja. Berbeda dengan 

daerah yang memang terdapat kasus 

stunting dan daerah rawan pangan maka 

pemberdayaan ini dilakukan guna 

mengurangi dan mencegah terjadinya 

stunting melalui penganekaragaman 

pangan dari hasil pekarangan. Jika dua 

hal tersebut sudah terpenuhi maka salah 

satu program yang utama yaitu untuk 

mencapai ketahanan pangan. Peran 

Dinas Pertanian hanya memberikan 

fasilitasi bantuan PERDUSEMERBAK 

kepada KWT penerima manfaat untuk 

melengkapi kebutuhan pangan dan gizi 

keluarga. 

5. Bagaimana langkah-

langkah permberrdayaan 

yang dilaku rkan?  

Yang pertama kita mengidentifikasi 

potensi dan wilayahnya dengan melihat 

3 aspek tujuan tadi kemudian dari 
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 pendamping mengusulkan kelompok 

penerima manfaat untuk mendapat 

bantuan P2L kemudian datanya 

dikumpulkan dan diseleksi. Kalau di 

Kembangarum tidak mendapat bantuan 

P2L dari Dinas Pertanian tapi sudah 

mendapatkan bantuan tersebut dari 

Dinas Ketahanan Pangan. Te rrlerbih lagi, 

permbinaan yang dilaku rkan harurs 

terrcantu rm di database r serhingga 

dilakurkan serrerntak pada masing-masing 

perndamping di wilayah kerrja. Dari Dinas 

Perrtanian ju rga kerrap mermberrikan 

sosialisasi u rntu rk masyarakat yang 

mermiliki passion di bidang perrtanian 

serhingga nantinya dapat me rnghurbu rngi 

pernyurlurh urntu rk ditu rmbu rhkan. Karerna 

serlama ini banyak KWT dan KT yang 

turmbu rh dan berrkermbang namu rn tidak 

merlibatkan serhingga berlurm terrmasu rk 

binaan. Tidak sermura KWT / KT 

terrfasilitasi karerna harurs sersurai derngan 

kerterntu ran yang be rrlakur. Jadi kertika ada 

pertani yang ingin be rrkolaborasi dapat 

mernghurburngi pernyurlurh di wilayah 

masing-masing. 

6. Bagaimana hasil yang 

dicapai merlaluri 

permberrdayaan terrserburt? 

 

Merlaluri P2L atau rpurn urrban farming ini 

harapannya bisa iku rt serrta dalam 

merncergah stu rnting, serlain mermang yang 

urtamanya di kertahanan pangan. Kare rna 

tidak hanya Kota Se rmarang saja bahkan 

di serlurrurh du rnia ju rga merngalami 3 

masalah terrserburt yaitu r krisis ernerrgi, air 

dan pangan. Dalam rangka me rnangani 

krisis pangan, Kota Se rmarang mermiliki 

program urnggu rlan urrban farming. Yang 

mana hasilnya dapat dilihat dari yang 

tadinya ada stu rnting dalam satu r 

kercamatan me rnjadi tidak, dimana 

artinya ada pe rrurbahan disitur. Serlain itur 

hasil panern yang dimanfaatkan u rntu rk 

dijadikan produrk urnggalan gu rna 

mernambah perndapatan masyarakat 

KWT di daerrah terrserburt jurga terrmasu rk 

kerberrhasilan dari program 
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Transkip Wawancara dengan Ibu Anna selaku Bendahara KWT Hijau Asri 

Nama    : Ibu Anna 

Usia    : 50 Tahun 

Hari/tanggal/tempat : Minggu, 25 Februari 2024/Kebun Kota KWT Hijau 

Asri (Jl. Borobudur Raya,No 17) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa alasan 

bergabung di KWT 

Hijau Asri? 

 

Alasan saya berrgaburng itur serlain 

merngisi waktur lurang serbagai ibur ru rmah 

tangga jurga merncari perngalaman dari 

ikurt anggota Hijaur Asri mbak, dapert 

ilmur jurga nanti cara mernanam dan 

perrawatan gitur. Dari perlatihan yang 

didapatkan kan macerm-macerm jadi 

banyak manfaatnya khursursnya kita 

serbagai ibu r rurmah tangga derngan 

mermanfaatkan lahan dirurmah u rnturk 

ditanami, serminimalis murngkin. 

2. Bagaimana strategi 

pendekatan antara 

pengurus dengan 

anggota / masyarakat 

supaya mau 

berpartisipasi dalam 

kegiatan KWT? 

 

Unturk pernderkatan ker masyarakat kita 

serlalur mermberrikan perngerrtian mbak 

lerwat perrtermuran PKK jadi kami jurga 

merlibatkan Ibur-Ibur PKK dalam 

perrawatannya kan urdah ada jadwalnya 

serndiri. Sertiap perrtermuran jurga kita 

mernghimbau r dari masyarakat agar bisa 

mernanam kan jurga ada kerwajiban dari 

sertiap rurmah itur urnturk mernanam di 

polybag yang wajib serkarang itu r ada 

cabai, tomat, bawang merrah, dan toga. 

3. Bagaimana hasil dari 

pemberdayaan di 

KWT Hijau Asri? 

 

Hasil panern di rurmah tangga dikonsurmsi 

serndiri, kalaur purnya tanaman le rbih bisa 

dijural ker warurng serkitar (warurng 

berlanja), misal ada tertangga yang minta 

ya di kasih. Jadi kalaur dari kerlompok 

urnturk kerlompok di lahan dermplot, urnturk 

anggota yang mernanam serndiri di ru rmah 

ya urnturk pribadi. Jadi terrganturng dari 

anggota pintar-pintarnya cari perlu rang, 

kalaur serring nanerm itur bisa dapat hasil 

yang merngurntu rngkan. 

4. Bagaimana 

pengelolaan sumber 

dana yang 

didapatkan? 

Urnturk dananya itur swadaya dari 

masyarakat, awalnya dari KAS bapak-

bapak RW iu rran diberlikan purpurk, bernih, 

dan bibit tanaman. Nanti kalo ada hasil 
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 panern dijural masurk KAS KWT Hijaur 

Asri lagi. Jadi dalam hal dana awalnya 

mandiri, serterlah itur dapat banturan dari 

dinas tidak berrurpa urang sih tapi langsurng 

bernturk fisiknya serperrti bibit, purpurk gitur 

mbak. Setelah adanya lomba, ibu-ibu 

memutuskan untuk melanjutkan 

mengelola kebun dan merawat bareng-

bareng nanti kalau ada hasil kita 

manfaatkan. Akhirnya dengan adanya 

kegiatan itu berkembang, lalu hasil 

panennya yang mau ambil mengisi KAS 

gitu mbak. Kemudian dikumpulkan 

uangnya untuk di putar kembali untuk 

beli pupuk beli bibit biar berlanjut. 

5. Bagaimana rencana 

keberlanjutan dari 

program P2L? 

 

Derngan adanya kergiatan ini dapat 

merndorong merrerka u rnturk 

merngermbangkan hasil kerburn urntu rk di 

olah mernjadi UrMKM serperrti yang 

dilakurkan anggota ada yang mernjural 

burntil, perpers, minurman surperr (sursurt 

perrurt) yang bahan bakurnya diambil dari 

hasil panern KWT. Bisa urnturk mernambah 

perndapatan jurga mbak kalo ada 

masyarakat yang persan kan lu rmayan nah 

hasil dari panern kita manfaatkan u rnturk 

mernjadi produrk yang bisa di 

perrjuralberlikan. Selain itu dapat 

memperbanyak jenis tanaman, 

mengadakan pasar kebun lagi secara luas 

dan mengenalkan KWT Hijau Asri 

kepada orang banyak serta mendukung 

produk-produk UMKM yang menjadi 

unggulan masyarakat. 

 

Transkip Wawancara dengan salah satu anggota KWT Hijau Asri 

Nama    : Ibu Melinda  

Usia    : 43 Tahun 

Hari/tanggal/tempat : Rabu, 6 Maret 2024/Rumah Ibu Melinda Warga Rt 

08 Rw 08 

  



123 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan 

bergabung di KWT 

Hijau Asri? Apa 

yang menjadi alasan 

untuk bergabung? 

 

Saya bergabung sejak berdirinya KWT. 

Seluruh warga jadi anggota karena setiap 

minggu ada kerja bakti. Alasan saya 

bergabung urntu rk merndurkurng perrtanian di 

terngah kota derngan mermbernturk kerlompok 

wanita tani ini surdah berrjalan derngan 

serbagaimana merstinya mbak. Sertiap 

minggur jurga ada kerrja bakti yang digilir tiap 

RT di balai. Serlain itur disertiap RT jurga ada 

kerrja baktinya serndiri urnturk RT merrawat 

tanaman pangan serhingga curkurp mermbantu r 

urnturk konsurmsi rurmah tangga. Karna 

sermura serrba mandiri, panern serndiri tanam 

serndiri serhingga tiap minggur itur kita 

laporan kerpada Bur RW bagaimana 

perrkermbangan tanamannya mati atau r 

hidurp. Banyak jurga yang surdah panern 

2. Pelatihan apa saja 

yang didapatkan di 

KWT Hijau Asri? 

 

Pelatihannya itu ada banyak mbak. Tapi 

waktu saya ikut pelatihan ternak lele 

(budikdamber). Yang ngasih pelatihan 

kadang dari RW, di panen sendiri juga 

Cuma kita harus laporan. Pelatihan dari 

dinas pernah ada tapi saya belum bisa ikut 

pas itu karna saya kerja jadi saya ikut kalau 

pas ada waktu luang kayak kalo waktu kerja 

bakti gitu mbak. 

3. Manfaat apa yang 

dirasakan setelah 

bergabung di KWT 

Hijau Asri? 

 

Kalau waktu kerja bakti kita bisa sambil 

panen terong atau cabai pokoknya pas ada 

hasil panen itu bisa di beli kan harganya 

juga lebih murah dan harganya lebih 

terjangkau dari pasar. saya sering beli 

terong, cabai sama selada. Karna pas panen 

gak bareng jadi seadanya tanaman yang 

bisa di panen dijualkan. Jadi manfaatnya 

bisa untuk mengurangi pengeluaran belanja 

jadi bisa dikonsumsi sendiri lumayan cukup 

membantu. 

4. Bagaimana kesan 

terhadap KWT Hijau 

Asri? 

 

Dengan adanya KWT cukup membantu 

untuk bahan konsumsi rumah tangga. Bisa 

membantu masyarakat dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan sehari-hari. 

5.  Apa harapan dari 

para anggota dari 

KWT Hijau Asri? 

 

Harapannya bisa berjalan terus, bisa lebih 

banyak hasilnya untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar. 
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3. Dokurmerntasi 

 

Wawancara Dengan Lurah Kembangarum 

 

 

Wawancara Dengan Dinas Pertanian Kota Semarang 

 

 

Wawancara Dengan Ketua KWT Hijau Asri 
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Wawancara Dengan Ibu Anna Pengurus KWT 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Warsiti Anggota KWT 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Tri Murti Pengurus KWT 
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Wawancara Dengan Ibu Melinda Anggota KWT 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Sukarti Anggota KWT 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Tina Pengurus KWT 
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Wawancara dengan Ibu Sri Supriyati Anggota KWT 

 

 

Produk KWT Hijau Asri 

 

 

Lahan Demplot KWT Hijau Asri 
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